PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR
TERHADAP KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DALAM
MELAKSANAKAN SUPERVISI AKADEMIK DI TK PLUS
AL HUJJAH TAHUN AJARAN 2022/2023

SKRIPSI

Oleh:
Deniesya Fiyanda Wardhanie
NIM 190210205094

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2023



PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR
TERHADAP KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DALAM
MELAKSANAKAN SUPERVISI AKADEMIK DI TK PLUS
AL HUJJAH TAHUN AJARAN 2022/2023

SKRIPSI
Diajukan Guna Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Pada Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Oleh:
Deniesya Fiyanda Wardhanie
NIM 190210205094

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2023



PERSEMBAHAN

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, dengan adanya segala rahmat dan hidayah-
Nya maka karya tulis ini dapat tersusun dan terselesaikan dengan baik. Sholawat
serta salam semoga tercurahkan kepada junjungan besar Nabi Muhammad SAW.
Dengan mengucap syukur, maka karya sederhana yang telah saya susun ini saya
persembahkan kepada:

1. Kedua orang tua saya Bapak Ahmad Hanafi dan lbu Yuana, Kakak saya
Deska Fiyanda Putri dan Keluarga besar saya, atas limpah kasih sayang
yang telah diberikan kepada saya, untaian doa yang tiada henti diberikan
kepada saya hingga saat ini.

2. Almamater tercinta Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas

Jember yang saya banggakan.



MOTTO

“Berpikirlah sebelum bertindak, cobalah dan perhatikanlah maka akan tau,
perbaiki dirimu, perbaikilah dirimu serta orang-orang”
(Abu Bakar As-Sidig)*

! Izzah, Nor. 2021. Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah Dalam
Profesionalisme Guru. Banjarmasin: UIN Antasari



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Deniesya Fiyanda Wardhanie
NIM : 190210205094
Program Studi : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul “Peran
Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Terhadap Kompetensi Profesional Guru
Dalam Melaksanakan Supervisi Akademik di TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran
2022/2023” adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali pada kutipan yang
sudah saya cantumkan sumbernya, belum pernah diajukan kepada instansi
manapun, dan bukan karya hasil jiplak. Saya akan bertanggung jawab atas
keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung
tinggi.

Demikian pernyataan saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya tekanan dan
paksaan dari pihak manapun serta ketersediaan mendapat saksi akademik jika

teryata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 31 Mei 2023
Yang Menyatakan,

Deniesya Fiyanda Wardhanie
NIM 190210205094



SKRIPSI

PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR TERHADAP
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DALAM MELAKSANAKAN
SUPERVISI AKADEMIK DI TK PLUS AL HUJJAH
TAHUN AJARAN 2022/2023

Oleh:
Deniesya Fiyanda Wardhanie
NIM 190210205094

Pembimbing
Dosen Pembimbing 1 : Luh Putu Indah Budyawati, S.Pd., M.Pd.
Dosen Pembimbing 2 . Indah Rohmatuz Zahro S.Pd.l., M.Pd.l.

Vi



PERSETUJUAN

PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR TERHADAP
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DALAM MELAKSANAKAN
SUPERVISI AKADEMIK DI TK PLUS AL HUJJAH
TAHUN AJARAN 2022/2023

SKRIPSI

Diajukan Guna Melengkapi Tugas Akhir dan Memenuhi Salah Satu
Syarat Untuk Menyelesaikan Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan
Anak Usia Dini dan Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S1)

Oleh :
Nama : Deniesya Fiyanda Wardhanie
NIM : 190210205094
Angkatan : 2019
Daerah Asal : Situbondo
Tempat, Tanggal Lahir : Situbondo, 5 Desember 2000
Jurusan Program Studi : llmu Pendidikan/S1 PG-PAUD

Disetujui Oleh:

Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing I,

Luh Putu Indah Budyawati, S.Pd., M.Pd. Indah Rohmatuz Zahro, S.Pd.l., M.Pd.I
NIP. 198712112015042001 NIP. 760015708

vii



PENGESAHAN
Skripsi berjudul “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Terhadap Kompetensi
Profesional Guru Dalam Melaksanakan Supervisi Akademik di TK Plus Al Hujjah

Tahun Ajaran 2022/2023” telah diuji dan disahkan pada:

Hari, tanggal : Selasa, 27 Juni 2023

Tempat : Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember
Tim Penguiji:

Ketua, Sekertaris,

Luh Putu Indah Budyawati, S.Pd., M.Pd. Indah Rohmatuz Zahro, S.Pd.I, M.Pd.1
NIP. 198712112015042001 NIP. 760015708

Anggota | Anggota I1

Dr. Nanik Yuliati, M.Pd. Reski Yuliana Widiastuti, S.Pd., M.Pd.
NIP. 196107291988022001 NIP. 198807082019032014

Mengesahkan Dekan,

Prof. Dr. Bambang Soepeno, M.Pd.
NIP. 196006121987021001

viii



RINGKASAN

PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR TERHADAP
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DALAM MELAKSANAKAN
SUPERVISI AKADEMIK DI TK PLUS AL HUJJAH TAHUN AJARAN
2022/2023; Deniesya Fiyanda Wardhanie, 190210205094; Program Studi S1
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini; llmu Pendidikan; Fakultas

Keguruan dan llmu Pendidikan; Universitas Jember.

Kepala sekolah adalah guru ataupun sumber daya dengan kompetensi tertentu
yang mendapat tugas sebagai pemimpin sebuah sekolah dan mampu berkontribusi
menjadi seseorang kepala sekolah. Termasuk juga menjadi supervisor terhadap
para guru dalam pembelajaran yang biasanya disebut dengan kegiatan supervisi
akademik. Sebagai seorang supervisor, kepala sekolah berperan pada upaya
membantu mengembangkan profesionalitas pengajar serta tenaga kependidikan
lainnya. Kompetensi profesional ialah kemampuan seorang pengajar pada
menguasai materi ajar yang luas serta mendalam, yang memungkinkan untuk
membimbing siswa sehingga dapat memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan pada standar nasional pendidikan. pengawasan akademik merupakan
aktivitas bantuan atau upaya meningkatkan dan mengembangkan kemampuan
guru untuk proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Plus Al Hujjah dapat
ditemukan bahwa kepala sekolah dan guru-guru tersebut memiliki kerja sama
yang kurang maksimal dalam proses pelaksanaan supervisi. Walaupun guru-guru
terkadang masih memiliki kendala yang menunjukkan bahwa belum siapnya
seorang guru saat pelaksanaan supervisi akademik dengan tidak menyiapkannya
silabus, prota, prosem, rpph, adminitrasi kelas.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran kepala
sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional guru dalam
melaksanakan supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran

2022/2023? Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana peran



kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional guru di TK
Plus Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu terdiri dari observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang diperoleh dari informan kunci
yaitu kepala sekolah dan informan pendukung yaitu guru. Teknik analisis data
yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Kredibilitas penelitian yang digunakan adalah tringulasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Plus Al Hujjah Tahun
Ajaran 2022/2023 dapat ditemukan kepala sekolah sebagai supervisor memiliki 4
peranan penting yang dilakukan kepala sekolah yaitu, sebagai koordinator, terkait
dengan koordinator ini kepala sekolah mengkoordinasikan kepada guru untuk
mengikuti berbagai pelatihan maupun seminar. Sebagai konsultan yaitu biasanya
kepala sekolah mengadakan rapat mingguan, untuk membahas mengenai masalah
kurikulum, pembelajaran dan juga saling sharing pada guru-guru agar sama-sama
belajar. Sebagai pemimpin kelompok yaitu biasanya dilakukan saat kita menyusun
silabus, rppm itu jadi kita adakan kemudian kita bahas disitu antar guru saling
memberikan masukan tentang kegiatan apa yang bisa diberikan pada peserta didik
dan sesama guru saling tukar pendapat agar pembelajaran tidak monoton dan
bervariasi. Sebagai evaluator yaitu biasanya kepala sekolah menyampaikan hasil
supervisi setelah disampaikan sebisanya guru-guru merubah atau memperbaiki
kemudian melalui evaluator ini dapat memperbaiki diri menjadi lebih baik dan
kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada guru-guru agar terus
berkembang. Melalui peran kepala sekolah sebagai supervisor ini diharapkan
dapat membantu guru terhadap kompetensi profesional guru dalam melaksanakan
supervisi akademik.

Saran yang dapat diberikan yaitu hendaknya kepala sekolah tetap
mempertahankan peran kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi
profesional guru dalam melaksanakan supervisi akademik. Sehendaknya kepala
sekolah mampu memiliki sikap lebih tegas terkait proses pelaksanaan supervisi

terhadap guru.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Terkait bab pendahuluan ini dijelaskan berkenaan dengan alasan
dipilihnya topik penelitian yang diambil dan kemudian bisa dijelaskan: 1) Latar
Belakang; 2) Rumusan Permasalahan; 3) Tujuan Penelitian; 4) Manfaat
Penelitian. Bisa dijabarkan diantaranya:

1.1 Latar Belakang

Sekolah merupakan sebuah tempat untuk siswa belajar, menambah ilmu
pengetahuan dan membentuk karakter terhadap masing-masing siswa yang
dibimbing oleh pendidik. Kemajuan sebuah sekolah dapat menyesuaikan dengan
siswa, guru, masyarakat, orang tua, dan kepala sekolah. Setiap sekolah memiliki
pemimpin yang dinamakan kepala sekolah sebagai pihak yang menjalankan
tanggung jawab terhadap segala kegiatan sekolah serta melakukan supervisi
kepada guru.

Kepala sekolah adalah guru ataupun sumber daya dengan kompetensi tertentu
yang mendapat tugas sebagai pemimpin sebuah sekolah dan mampu berkontribusi
menjadi seseorang kepala sekolah. Saat menjalankan kinerja, kepala sekolah perlu
melihat strategi dan senantiasa berinovasi ketika melaksanakan peran dan tugas
serta perlu menjalankan tanggung jawab dari kepemimpinan yang dibebankan
untuknya. Peranan penting dimainkan oleh kepala sekolah terkait pengelolaan
sekolah. Ada tuntutan seseorang kepala sekolah agar bisa menyumbang beragam
ide cemerlang sebagai prakarsa atas pemikiran baru di lingkungan sekolah dengan
menjalankan penyesuaian sekaligus perubahan sasaran dan tujuan, dari sebuah
program pembelajaran. Kepala sekolah sebagai pemimpin, perlu menjadi
seseorang inovator. Dengan demikian ada peranan signifikan dimana berhasil
tidaknya proses pembelajaran di sebuah sekolah bergantung dari kualitas
kepemimpinan kepala sekolah.

Peranan kepala sekolah menjadi supervisor pendidikan sehendaknya disertai
dengan keterampilan manajerial agar makin lengkap. Ada tiga bidang

keterampilan manajerial yang hendaknya dipegang manajer pendidikan dengan



merujuk pada penjabaran Robert Katz yang dalam dari Wahyudi (2009:64) yakni
human skill (keterampilan hubungan manusia), conceptual skill (keterampilan
konseptual), technical skill (keterampilan teknik). Ketiga keterampilan manajerial
ini dibutuhkan agar tugas manajerial bisa dijalankan seefektif mungkin, walaupun
keterampilan yang diterapkan ini menyesuaikan dengan tingkatan manajer pada
organisasi. Seluruh kepala sekolah perlu memegang keterampilan manajerial yang
baik terkait pengelolaan sekolah yang dipimpin. Perkembangan sekaligus
kemajuan sekolah sangatlah terpengaruh dari kepala sekolah sebagai pemimpin
sekolah itu. Rendahnya keterampilan manajerial kepala sekolah bisa menjadi
hambatan atas perkembangan dan pertumbuhan sekolah tersebut, termasuk untuk
pembelajaran, perkembangan kinerja guru sekaligus staf yang menjalankan tugas
di sekolah, serta penyelenggaraan program yang sudah direncanakan tidak
berjalan dengan benar.

Menurut Standar Nasional Pendidikan, dijelaskan pada Pasal 28 ayat (3)
butir bahwasannya "kompetensi profesional didefinisikan sebagai kemampuan
untuk menguasai materi pembelajaran dengan mendalam dan luas yang membuat
membimbing peserta didik bisa mencapai standar kompetensi yang ditentukan
oleh Standar Nasional Pendidikan. Kompetensi  professional guru adalah
kapasitas guru saat bertugas menjadi tenaga pendidik yang mencakup penguasaan
pengetahuan, pedagogik, manajemen, metodologi, dan sejenisnya Yyang
dicerminkan oleh kinerja di lingkungan pendidikan."”

Diantara fungsi kepemimpinan kepala sekolah yaitu menjadi supervisor
terhadap para guru dalam pembelajaran yang umumnya dinamakan dengan
kegiatan supervisi akademik. Berdasar paparan Suharsaputra (2018:151),
supervisi akademik artinya kegiatan bantuan atau upaya meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan guru untuk proses pembelajaran. Sehingga dapat
dijelaskan bahwasannya supervisi akademik adalah berbagai macam rencana
kegiatan dalam rangka membantu, membimbing dan membuat peningkatan
kinerja guru untuk proses pembelajaran agar dicapai kualitas pembelajaran yang
lebih baik.



Serangkaian kegiatan membantu guru untuk pengembangan kemampuan yang
dimiliki terhadap pengelolaan proses pembelajaran agar dicapai tujuan
pembelajaran dinamakan Kegiatan supervisi akademik. Dengannya secara esensi
supervisi akademik ini bukanlah merupakan penilaian Kkinerja guru atas
pengelolaan proses pembelajaran, namun membantu guru dalam pengembangan
kemampuan profesionalisme yang dimiliki. Supervisi akademik ialah kegiatan
yang dirangkai dalam membantu guru agar kemampuan proses pembelajaran yang
dimiliki bisa lebih berkembang, dengannya penilaian unjuk kerja guru atas
pengelolaan proses pembelajaran termasuk kegiatan yang tidak dapat dilewati
begitu saja. Supaya kegiatan supervisi akademik bisa berfungsi dan memiliki arah
yang baik guna membantu guru dalalam pengembangan kemampuan
profesionalismenya hendaknya butuh dilaksanakan penilaian kemampuan guru
sehingga bisa ditentukan aspek kekurangan yang butuh pengembangan lebih
lanjut.

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil pra penelitian yang
dilaksanakan di TK Plus Al Hujjah, realita dilapangan menunjukkan terdapat
dewan guru di TK Plus Al Hujjah yang belum menunjukkan kompetensi
profesionalismenya secara optimal, ditemui bahwasannya yang pertama terdapat
kurangnya kesiapan guru saat dilakukan supervisi, contoh seperti kesiapan guru
yang kurang dalam mempersiapkan data-data administrasi kelas, yang kedua
terdapat catatan guru yaitu kurangnya kesiapan guru saat mempersiapkan silabus
di kelas tersebut, kemudian kurangnya kesiapan guru saat mempersiapkan
indikator penilaian peserta didik. Hal tersebut mengakibatkan seorang guru akan
mengalami kesulitan saat melakukan pembelajaran karena tujuan dari pada
pembelajaran tidak akan jelas arahnya dan tujuan target pencapaiannya. Maka dari
itu, peniliti sangat tertarik mengkaji mengenai "Peran Kepala Sekolah Sebagai
Supervisor Terhadap Kompetensi Profesional Guru dalam Melaksanakan
Supervisi Akademik di TK Plus Al Hujjah Jember Tahun Ajaran 2022/2023"
dengan penelitian deskriptif kualitatif.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan
masalah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bagaimana peran kepala
sebagai supervisor terhadap kompetensi professional guru dalam melaksanakan
supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai yakni untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah sebagai supervisor
terhadap kompetensi professional guru dalam melaksanakan supervisi akademik
di TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan untuk penelitian ini yakni:
1.4.1 Bagi Peneliti
a. Memberi tambahan pengetahuan mengenai peran kepala sekolah
sebagai supervisor terhadap kompetensi professional guru
b. Menambah hubungan dengan pihak-pihak yang bersangkutan dari
penelitian.
1.4.2 Bagi Kepala Sekolah
a. Penelitian ini harapannya mampu mendatangkan masukan kepada
kepala sekolah saat melaksanakan supervisi akademik
b. Penelitian ini diharapkan jadi tolak ukur kepala sekolah dalam
penentuan kebijakan yang hendak dilaksanakan.
1.4.3 Bagi Peneliti Lain
a. Penelitian ini dijadikan referensi untuk peneliti berikutnya untuk
melangsungkan penelitian bertema yang sama
b. Penelitian ini sebagai kontribusi positif untuk peneliti sebagai bahan

yang bisa membandingkan teori dan bukti empiris yang ada.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Untuk bab ini bisa dipaparkan mengenai: 2.1 Peran Kepala Sekolah Sebagai
Supervisor; 2.2 Kompetensi Profesional Guru; 2.3 Supervisi Akademik; 2.4

Penelitian Relevan. Hal ini akan dijabarkan secara umum di bawah ini.

2.1 Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

2.1.1 Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Menurut Mulyasa (2004: 112), kepala sekolah sebagai supervisor harus
diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervisi
pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Sebagai seorang supervisor, kepala
sekolah berperan dalam upaya membantu mengembangkan profesionalitas guru
dan tenaga kependidikan lainnya. Supervisi merupakan pengawasan terhadap
kegiatan akademik, termasuk terhadap proses belajar mengajar yang menyangkut
guru dalam mengajar sehingga tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Kepala
sekolah sebagai supervisor, maknanya ada tanggung jawab dan peran sebagai
pemantau, pembina, dan perbaikan atas proses pembelajaran dikelas ataupun
disekolah. Dengan demikian ada banyak kemampuan guru yang perlu dikuasai
kepala sekolah yang diperoleh lewat pelatihan dan pendidikan sehingga mereka
mempunyai kesiapan dalam pengembangan tanggung jawab dan peran sebaik
mungkin. Mulyasa (dalam Ulya, 2019) menjabarkan supervisi sebagai sebuah
proses yang diciptakan khusus agar membantu para guru sehingga bisa
memanfaatkan kemampuan dan pengetahuan dalam pemberian layanan yang
paling baik untuk orang tua dan pastinya berusaha menjadikan sekolah menjadi
tempat masyarakat agar belajar lebih baik. Agar pelaksanaan tugas-tugas itu dapat
dikerjakan dengan baik, maka kepala sekolah dituntut mempunyai berbagai cara
dan teknik supervisi terutama yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas-tugas
guru dan karyawan, dan pertumbuhan jabatan. Karena kepala sekolah sebagai

pemimpin utama dan penggerak dalam pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran.



Kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas sebagai supervisor, hendaknya
dilaksanakan dengan demokratis menghargai pendapat guru, dan memberikan
kesempatan untuk melahirkan gagasan dan pendapat. Keputusan yang di ambil
dengan jalan musyawarah, karena tujuan yang hendak dicapai adalah tujuan
bersama. Hal-hal yang perlu diperhatikan dan perlu dikembangakan pada setiap
guru oleh kepala sekolah sebagai supervisor adalah kepribadian guru, peningkatan
profesi secara kontinue, proses pembelajaran, penguasaan materi pelajaran,
keragaman kemampuan guru, keragaman daerah, dan kemampuan guru dalam
bekerjasama dengan masyarakat. Kepala sekolah sebagai supervisor atau
pengawas yang tugaskan di lembaga Depag maupun Diknas, harus benar-benar
mengerti bantuan apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh guru dalam melaksanakan
dan meningkatkan kualitas profesionalnya. Meningkatkan mutu pembelajaran
menjadi landasan profesionalisme supervisi pendidikan. Karena diperlukan
perubahan dan pengembangan visi berorientasi pada mutu, kecerdasan siswa, dan
paradigma baru pendidikan. Pengawas adalah orang yang diberi tanggung jawab
tugas dan tanggung jawab oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan
kepengawasan akademik dan pengawasan manajerial pada satuan pendidikan.
Supervisi berfungsi membantu (assiting) memberi support (supporting) dan
mengajak mengikutsertakan (sharing). Dilihat dari fungsinya, tampak dengan
jelas peranan supervisi itu. Peranan itu tampak dalam kinerja supervisor yang
melaksanakan tugasnya.

Adapun peran kepala sekolah sebagai supervisor yaitu :

1) Dapat menyusun program supervisi yaitu program Kkegiatan belajar
mengajar (KBM) dan program ekstrakurikuler.

2) Melaksanakan semua program supervisi yang dibuat yaitu program
supervisi  kelas, program supervisi Kklinis dan program kegiatan
ekstrakurikuler.

3) Hasil tindak lanjut supervisi dijadikan sebagai tindak lanjut untuk

meningkatkan guru dan karyawan.



Dilihat dari fungsinya, tampak dengan jelas peranan supervisi itu. Peranan itu

tampak dalam kinerja supervisor yang melaksanakan tugasnya. Mengenai peranan

supervisi dapat dikemukakan. Menurut Olivia (Sahertian, 2008:25), terdapat 4

peran penting kepala sekolah sebagai supervisor yaitu:

1)

2)

3)

4)

Sebagai koordinator, berperan penting dalam mengatur program-program
dan bahan yang diperlukan untuk meningkatkan Kinerja guru mengenai
pembelajaran dan menyusun laporan pelaksanaan program. Contoh
konkret mengkoordinasi tugas satu mata pelajar yang dibina oleh berbagai
guru.

Sebagai konsultan, berperan sebagai spesialis yang memberikan nasihat
dan arahan mengenai masalah kurikulum, pembelajaran, serta
pengembangan, pegawai sekolah, sehingga kepala sekolah sebagai
supervisor dapat membantu guru-guru secara perseorangan maupun
kelompok. Misalnya, kesulitan dalam mengatasi dalam tatap muka kelas.
Sebagai pemimpin kelompok, berperan dalam memimpin, memahami
dinamika kelompok, menciptakan berbagai bentuk kegiatan kelompok, dan
mampu mengembangkan kinerja kelompok. Sebagai pemimpin kelompok
dapat mengembangkan keterampilan dari Kkiat-kiat dalam bekerja untuk
kelompok, bekerja dengan kelompok dan bekerja melalui kelompok.
Sebagai evaluator, berperan dalam memberikan bantuan pada guru untuk
supaya dapat mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran dan kurikulum,
serta mampu membantu dalam meneliti permasalahan yang dihadapi oleh
guru. Misalnya, diakhir semester dapat mengadakan evaluasi diri sendiri
dengan memperoleh umpan balik dari setiap peserta didik yang dapat
dipakai sebagai bahan untuk memperbaiki dan meningkatkan dirinya.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peranan kepala

sekolah sebagai supervisor terdapat hal yang hendaknya harus dilakukan dan

dipahami disetiap fungsinya sehingga supervisor dapat menjalankan perannya

dengan baik dalam mengatur, membantu dan mendukung guru dalam

mengembangkan profesional guru serta kualitas pendidikan.



2.1.2 Tugas Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Tugas kepala sekolah sebagai supervisi pendidikan (dalam Tatang,

2016:94-96), yaitu:

1)

2)
3)

4)
5)
6)

7)
8)

Mengkoordinasi  pelaksanaan kurikulum yang meliputi isi, metode
penyajian, penggunaan alat perlengkapan dan penilaian yang sesuai dengan
ketentuan, serta peraturan perundang-undangan yang berlaku;
Mengendalikan dan menilai pelaksanaan kerja tenaga teknis sekolah;
Mengkoordinasi pengadaan, penggunaan, dan pemeliharaan sarana-prasana
sesuai ketentuan yang berlaku;

Mengkoordinasi dan menilai efesiensi serta keefektifan tata usaha sekolah;
Mengendalikan dan menilai hubungan kerja sama dengan masyarakat;
Menilai proses dan hasil pelaksanaan kurikulum berdasarkan ketetapan dan
waktu;

Menilai pemanfaatan sarana-prasarana sekolah;

Melaksanakan program supervisi sekolah dapat memberikan petunjuk dalam
memperbaiki terhadap penyimpangan pada pengelolaan sekolah

Adapun menurut Jasmani dan Mustofa (2013:106) menyebutkan tugas

supervisor yang terkait dengan pembelajaran guru, yaitu:

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Membantu para guru untuk memahami peserta didik;

Membantu dalam memperbaiki dan mengembangkan secara individu
maupun bersama-sama;

Membantu seluruh pegawai yang ada di sekolah supaya lebih efektif dalam
pelaksanaan proses pembelajaran;

Membantu para guru untuk meningkatkan cara mengajar yang lebih efektif;
Membantu guru secara individu;

Membantu para guru untuk menilai peserta didik dengan baik;

Memotivasi guru supaya dapat intropeksi diri mengenai hal yang telah
dikerjakannya;

Membantu guru supaya tetap semangat dalam bekerja dengan memberikan
rasa aman dan nyaman;

Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum sekolah;



10) Membantu guru supaya dapat memberikan informasi kepada masyarakat
tentang kemajuan sekolah.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tugas kepala
sekolah dapat membuat perencanaan yang berkaitan dengan pembelajaran dan
juga administrasi sekolah, dalam pengambilan keputusan yang dilakukan dengan
kebijakan bersama, kepala sekolah sebagai supervisor harus memiliki ide kreatif
yang dapat digunakan dalam penyusunan dan perencanaan dalam proses

administrasi maupun pembelajaran supaya dapat berjalan dengan lancar.

2.2 Kompetensi Profesional Guru

2.2.1 Definisi Kompetensi Profesional Guru

Berdasar paparan KBBI (WJS.Purwadarminta, 1993:528) kompetensi
artinya (kewenangan) kekuasaan dalam memutuskan dan menentukan hal-hal
tertentu. Definisi dasar kompetensi (competency) diantaranya kecakapan ataupun
kemampuan. Kompetensi adalah tindakan rasional agar dicapai tujuan yang
menjadi syarat selara dengan keadaan yang dikehendaki. Kondisi yang memenubhi
syarat dan berwewenang mengharuskan adanya ketentuan hukum didalamnya.
Kompetensi berdasar paparan Usman (2005), ialah sesuatu yang memberi
gambaran kualifikasi ataupun kemampuan individu, termasuk yang kuantitatif
ataupun kualitatif. Definisi ini bermakna bahwasannya kompetensi ini bisa
dipakai untuk dua konteks, diantaranya: pertama, menjadi indikator kemampuan
yang memperlihatkan perbuatan yang diobservasi. Kedua, menjadi konsep yang
meliputi  aspek-aspek afektif, kognitif, dan perbuatan serta tahapan
penyelenggaraan secara utuh (Joni, 1980). Sedangkan, Piet dan lda Sahertian
menjelaskan bahwasannya kompetensi merupakan kemampuan menjalankan
sesuatu yang didapat dari pelatihan dan pendidikan dengan sifat afektif, kognitif,
dan performen (Ida Alaida Sahertian dan Piet A. Sahertian, 1990).

Profesionalisme berawal dari kata profesi yang maknanya sebuah bidang
pekerjaan yang akan ataupun ingin ditekuni individu. Dimaknai pula profesi
sebagai sebuah pekerjaan ataupun jabatan yang syarat akan keterampilan dan
pengetahuan khusus yang didapat dari pendidikan akademis secara intensif



10

(Webstar, 1989). Profesional maknanya kegiatan ataupun pekerjaan yang
dilaksanakan seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang perlu
kemahiran, keahlian, sekaligus kecakapan selaras dengan norma atau standar mutu
tertentu serta membutuhkan pendidikan profesi (UU Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen)". Profesionalisme guru artinya tujuan, kondisi, nilai,
kualitas dan arah sebuah kewenangan dan keahlian di bidang pendidikan dan
pengajaran sehubungan dengan pekerjaan individu yang menjadi mata
pencaharian. Sementara, guru disebut profesional saat menguasai kompetensi
yang termasuk persyaratan dalam melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran.
Guru yang profesional merupakan mereka yang dilatih dan dididik secara baik,
serta mepunyai pengalaman yang banyak, (Agus F. Tamyong, 1987:11). Lalu
ketika menjalankan kewenangan profesional, guru diharuskan mempunyai
seperangkat kemampuan (competency) yang bermacam-macam.

Kemampuan menguasai bahan pembelajaran secara mendalam dan luas
sehingga memungkinkan ada bimbingan terhadap siswa senada dengan standar
kompetensi yang ditentukan pada Standar Nasional Pendidikan dinamakan
kompetensi profesional. Kompetensi seseorang guru profesional bukan sekedar
menguasai materi, menggunakan metode yang tepat, namun pula terdapat
keinginan agar senantiasa membuat peningkatan kemampuan profesional ini dan
keinginan agar melaksanakan pengembangan strategi untuk menjalankan
peraannya sebagai pendidik sehingga bisa mencapai kegiatan belajar-mengajar
seoptimal mungkin. Kompetensi guru artinya seperangkat penguasaan
kemampuan yang perlu dimiliki guru supaya bisa melaksanakan perwujudan
kinerja dengan efektif dan tepat. Kompetensi guru ini mencakup: "pertama,
kompetensi intelektual, artinya beragam perangkat pengetahuan yang terdapat
dalam diri individu yang dibutuhkan sebagai penunjang banyak aspek Kinerja
sebaga guru. Kedua, kompetensi fisik, yakni perangkat kemampuan fisik yang
dibutuhkan sebagai penunjang penyelenggaraan tugas menjadi guru banyak
situasi. Ketiga, kompetensi pribadi, yakni perangkat perilaku yang bekerjasama
dengan kemampuan individu menjadi perwujudan dirinya menjadi pribadi yang

mandiri dalam melaksanakan transformasi diri, pemahaman diri, dan identitas
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diri. Kompetensi langsung mencakup beragam kemampuan pada mengelola diri,
tahu diri, menghargai diri, serta mengendalikan diri. Keempat, kompetensi sosial,
yakni perangkat perilaku tertentu yang dijadikan dasar atas pemahaman diri
menjadi bagian yg tidak bisa dipisahkan asal lingkungan sosial serta mencapai
interaksi sosial menggunakan efektif.

Kompetensi profesional seseorang guru yakni kemampuan yang perlu
dikuasai seseorang guru sehingga bisa dilaksanakan tugas mengajar hingga
berhasil (Uno, 2008). Kompetensi profesional guru berkaitan dengan profesi yang
mengharuskan adanya beragam keahlian di bidang keguruan atau pendidikan.
Kompetensi profesional adalah kemampuan guru yang mendasar sehubungan
pengetahuan mengenai tingkah laku dan bagaimana manusia belajar, sikap yang
tepat mengenai lingkungan, bidang studi yang diampu, dan keterampilan
untuk teknik  mengajar. Seseorang guru perlu memiliki kompetensi yang
mencakup 4 (empat), diantaranya kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Berhasil tidaknya guru ketika
melangsungkan profesinya senada dengan keempat fokus pada kemampuan
mengajar (Nurjanah, 2016). Sedangkan, berdasar paparan Soedijarto kemampuan
profesional guru mencakup :

a. Merencanakan sekaligus membuat rancangan program pembelajaran
b. Melaksanakan pengembangan program pembelajaran

c. Melaksanakan pengelolaan program pembelajaran yang tengah berlangsung

o

Memberi penilaian hasil sekaligus proses pembelajaran
e. Memberi diagnosis faktor yang berdampak pada keberhasilan proses
pembelajaran

Agar bisa dikuasai lima gugus kemampuan profesional ini dibutuhkan
pengetahuan profesional dan pengetahuan dasar, misalnya pengetahuan mengenai:
Pertama, pemahaman sebagai disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber
pembelajaran. Kedua, karakteristik dan perkembangan peserta didik. Ketiga,
konteks ekonomi, politik, budaya, dan sosial tempat sekolah beroperasi. Keempat,

tujuan pendidikan. Kelima, teori belajar, termasuk khusus ataupun umum.
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Keenam, teknologi pendidikan yang mencakup model belajar dan mengajar.
Ketujuh, sistem evaluasi hasil sekaligus proses belajar. (Soedijarto, 2005).
Berdasarkan pemaparan yang ada bisa disimpulkan bahwasannya
kompetensi profesional guru adalah orang yang terlatih dan terdidik serta
mempunyai pengalaman di bidang keguruan. Kompetensi profesional guru ialah
kesanggupan seseorang guru agar bahan ajar bisa diintegrasikan secara mendalam,
luas, dan bisa membimbing siswa dalam Standar Nasional Pendidikan serta
mampu mengintegrasikan konten pembelajaran menggunakan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi. Kompetensi profesional guru memiliki
sejumlah persyaratan minimal mempunyai kualifikasi pendidikan yang cukup,
mempunyai kompetensi selaras bidangnya, mempunai kemampuan untuk
menjalankan komunikasi dengan peserta didik yang kreatif dan juga mempunyai
komitmen tinggi terhadap profesi yang dimiliki, dan senatiasa melaksanakan
pengembangan diri secara terus menerus dengan pelatihan, seminar, dan lainnya.
Kunci utama atas keberhasilan dan kelancaran proses pembelajaran di sekolah
diantaranya kompetensi profesional yang bisa memunculkan situasi aktif untuk

peserta didik saat pembelajaran di kelas.

2.2.2 Aspek Kompetensi Profesional Guru
Berdasarkan paparan UU Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional bahwa kompetensi profesional memiliki 3 aspek yang harus
dikuasai oleh guru yaitu:
a. Menguasai materi, konsep, struktur, dan pola pikir keilmuan yang selaras
dengan mata pelajaran yang diampu.
Guru PAUD yang profesional merupakan guru PAUD yang bisa melaksanakan
pengembangan struktur, materi, dan konsep bidang keilmuan yang tepat serta
senada dengan tahapan dan kebutuhan anak usia dini yang tengah berkembang.
kemampuan guru PAUD vyang bisa menampilkan seluruh perangkat
pembelajaran untuk membaca dan memaksimalkan potensi, bakat, kecerdasan,
dan cara belajar anak-anak usia dini. guru haru dapat menguasai konsep dasar

agama, matematika, sains, seni, pengetahuan sosial, bahasa, pendidikan
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jasmani, gizi dan kesehatan sebagai sarana pengembangan pada seluruh bidang

pengembangan anak usia dini. Harapannya guru bisa menguasai pemakaian

beragam alat permainan dalam rangka pengembangan aspek fisik kognitif,

bahasa, sosial emosional, sosial budaya, nilai moral, dan bahasa anak usia dini.

1) Konsep dasar Matematika

2)

3)

Guru PAUD perlu bisa menjelaskan konsep dasar dengan sederhana, focus,
menyenangkan, sehingga anak-anak usia dini bisa dengan mudah menerima,
memahami, dan kemudian mengimplementasikannya. Dalam setiap
pembelajaran dijenjang PAUD, lebih banyak menggunakan kegiatan
bermain atau permainan, karena hal ini merangsang anak menikmati proses
pembelajaran. Guru PAUD bisa menggunakan kegiatan: bermain pola,
bermain mengelompokkan, bermain menyusun, bermain baingan, bermain
ukuran, bermain geometri, bermain perbandingan, bermain memperkirakan.
Konsep dasar sains

Guru PAUD harus mengatahui dan memahami konsep sains, khususnya
bagaimana menyampaikan konsep sains kepada anak-anak usia dini. Konsep
yang dikembangkan dalam anak usia dini adalah bagaimana agar anak usia
dini memiliki pengetahuan dan sekaligus pengalaman terhadap dinamika
dan fenomena yang terjadi dalam kehidupan ini. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam mengajarkan sains kepada anak usia dini yaitu bersifat
konkret, konsep sebab-akibat, mengajak dan membimbing anak melakukan
eksplorasi atau pengembangan, membuat dan mengarahkan anak
mengontruksi  pengetahuannya sendiri, membimbing anak untuk
memecahkan masalah melalui metode atau pendekatan sains, berfokus pada
proses daripada hasil, mengajak membimbing dan mengarahkan anak bisa
mengintegrasikan dengan kemampuan Bahasa, seni, matematika serta nilai
agama, menampilkan dan menyajikan kegiatan secara menarik,
mengajarkan anak agar memiliki sikap-sikap ilmiah.

Konsep dasar Bahasa Pemahaman konsep dasar Bahasa

Anak usia dini akan melaksanakan proses belajar yang luar, hal ini diikut

dengan kemampuan otak anak untuk menyerap informasi, 50 termasuk yang
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dilihat maupun yang dirasakannya. Anak belajar dan memahami Bahasa dari
mendengar, melihat, menirukan, menerjemahkan atau menginterprestasi
orang-orang disekitarnya. Jenis perkembangan Bahasa anak usia dini antara
lain: egosentris, dan sosial.

Konsep dasar Sosial dan Emosional Anak

Melalui permainan ini, guru PAUD akan bisa mendekati anak dengan
berbagai macam potensi atau kecerdasannya. Kontruksi dasar konsep dasar
sosial emosional anak usia dini adalah bagaimana agar anak mampu
bersosialisasi dengan orang lain, dan disaat bersamaan mampu menjaga
emosinya sehingga tidak merugikan dirinya atau orang lain. Aspek
perkembangan sosial dan emosional ini sendiri memiliki substansi sebagai
berikut: kompetensi sosial, perilaku sosial, penguasaan terhadap nilai-nilai
kemanusiaan etika, dan moral.

Konsep dasar seni

Pembelajaran konsep dasar seni akan melatih Kreativitas, sensitivitas,
sensorik, dan motorik anak. Apabila konsep tersebut dilatih sejak dini anak
menjadi pribadi tangguh, berprinsip, lembut dan tegas, serta bijak konsep
dasar agama dan moral Nilai-nilai positif dan moralitas harus diajarkan oleh
para guru PAUD kepada anak usia dini, karena melalui pengetahuan dan
pemahaman tentang agama dan moral, sikap-sikap positif akan senantiasa
menjadi “roh” setiap tindakan anak. Adapun strategi mengajarkan konsep
dasar agama dan moral kepada anak usia dini bisa dilakukan melalui:
pembelajaran melalui  keteladanan, pembelajaran melalui cerita,
pembelajaran melalui aktivitas bermain, pembelajaran melalui pembiasaan,
pembelajaran melalui nasihat, pembelajaran melalui perhatian, pembelajaran
melalui pemberian hukuman.

Mengorganisasikan konsep dasar keilmuan sebagai aktivitas, alat, dan
konten agar anak usia dini bisa makin berkembang. Diwujudkan dengan
menjadikan seluruh keilmuan yang bersangkutan di dunia pendidikan bagi
anak usia dini sebagai media dan alat untuk melangsungkan proses

pembelajaran. Sebagai alat untuk pengorganisasian ini, senantiasa
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dilaksanakan dalam membaca dan sekaligus mengoptimalkan seluruh
kecerdasan dan potensi anak usia dini. Materi sejenis yang hendaknya
diberikan, diantaranya: menganalisis, membaca, memaksimalkan,
menemukan.
b. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif
Untuk pengembangan materi pembelajaran termasuk salah satu tugas seseorang
guru. Merancang beragam kegiatan pengembangan secara kreatif selaras
dengan perkembangan anak usia dini. Rancangan yang kreatif sifatnya krusial.
Sebab, dengan adanya hal ini anak usia dini akan lebih bersemangat menjalani
selurun proses yang berlangsung. Diantara kreativitas guru dalam
pengembangan materi pembelajaran yakni menampilkan materi memakai
metode, pendekatan ataupun teknik yang bisa dipahami oleh peserta didik
dengan mudah. Dengannya materi pembelajaran yang disampaikan bisa
tersampaikan secara tepat dan cepat. Ada hal yang semestinya diperhatikan
oleh guru, diantaranya:
1) Mengorganisasikan kegiatan pengembangan secara kreatif senada dengan
tingkatan perkembangan anak usia dini.
2) Menentukan materi beragam kegiatan pengembangan selaras dengan
tingkatan perkembangan anak usia dini.
3) Melaksanakan analisis perkembangan anak usia dini dalam seluruh bidang
pengembangan.
4) Melaksanakan rumusan tujuan seluruh kegiatan pengembangan.
Diharapkan guru dapat menentukan materi bidang pengembangan yang senada
dengan tingkatan perkembangan peserta didik dan dapat mengelola materi
bidang pengembangan secara kreatif senada dengan tingkatan perkembangan
peserta didik. Mengembangkan materi secara kreatif, membutuhkan
ketersedian sumber belajar yang cukup, diperlukan media pembelajaran agar
mempermudah materi pembelajaran yang disajikan ke peserta didik. Dengan
demikian, untuk hal ini pengembangan merupakan proses, cara perbuatan
pengembangan secara teratur kearah yang lebih baik, berdaya guna dan
efektif.
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¢. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar

Guru perlu dapat memahami kemampuan peserta didik untuk semua bidang

pengembangan, dapat memahami kemajuan peserta didik dalam seluruh bidang

pengembangan di sekolah, dan dapat mengerti tujuan seluruh kegiatan

pengembangan.

1) Memahami tujuan seluruh kegiatan pengembangan.

2) Memahami kemajuan anak untuk semua bidang pengembangan di
TK/PAUD.

3) Memahami  kemampuan anak TK/PAUD untuk semua bidang
pengembangan.

Merujuk penjelasan yang ada, bisa ditarik simpulan bahwasannya standar

kompetensi dan kompetensi dasar ialah kemampuan yang perlu dimiliki

seorang guru sebagai dasar saat menjalankan tugas profesional yang

sumbernya dari pengalaman dan pendidikan yang didapatkan serta menguasai

bahan pengajaran secara mendalam dan luas.

2.3 Supervisi Akademik

2.3.1 Pengertian Supervisi Akademik

Supervisi berangkat dari kata "super” dan "vision". Arti super yaitu atas,
tinggi dan arti vision yaitu melihat dengannya supervisi melihat dari atas.
Maknanya ada kemampuan yang lebih tinggi dari seseorang yang melihat disini
dibanding seseorang yang dilihat. Supervisi akademik merupakan kegiatan
membantu guru yang dirangkai dalam pengembangan kemampuan pengelolaan
proses pembelajaran agar dicapai tujuan pembelajaran (Glickman, 2007). Begitu
juga dipaparkan Sujana (2008), yang menjelaskan supervisi akademik merupakan
pembinaan dan penilaian guru demi peningkatan kualitas proses pembelajaran
sehingga bisa dicapai kompetensi peserta didik seoptimal mungkin. Supervisi
akademik termasuk fungsi mendasar untuk semua program sekolah (Glickman,
2007). Fungsi dari hasil supervisi akademik yaitu menjadi sumber informasi untuk

mengembangkan profesionalisme guru.
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Berdasar paparan Fiscer, dkk, supervisi akademik termasuk sebuah proses
pengawasan yang dijalankan seseorang terhadap tenaga pendidik, agar bisa
meningkatkan dan memperkuat kualitas pembelajaran di sekolah, dengan
demikian akan ada kontribusi agar kualitas proses belajar peserta didik meningkat.
Hal tersebut senada dengan penjelasan dari Tyagi, ia mengutarakan bahwa dengan
adanya supervisi akademik, kepala sekolah bisa merencanakan atau membuat
program pengembangan profesionalisme guru, sehingga kualitas proses
pembelajaran bisa meningkat. Dengannya, terdapat harapan lewat kegiatan
supervisi akademik, kepala sekolah bisa menjamin seluruh guru di bawah
kepemimpinannya bisa menjalankan tanggung jawab dan tugas yang diberikan
secara baik, oleh karenanya layanan pembelajaran yang terbaik bisa diterima oleh
peserta didik. Untuk konteks pengembangan profesionalisme guru,
penyelenggaraan supervisi akademik bukan sekadar berfokus pada peningkatan
keterampilan dan pengetahuan mengajar guru, namun pula pembaharuan
komitmen (commitment), motivasi (motivation) dan kemauan (willingness), guru
(Kemdiknas, 2007). Peningkatkan pada motivasi dan kemampuan kerja guru

pastinya bisa berefek pada kualitas pembelajaran yang meningkat.

2.3.2 Tahapan Supervisi Akademik
a. Perencanaan Supervisi Akademik

Tahapan pertama yaitu merencanakan supervisi. Tahapan perencanaan
termasuk langkah krusial sebab perencanaan yang baik bisa membantu kepala
sekolah untuk melangsungkan kegiatan supervisi akademik secara baik, efisien,
efektif, berkelanjutan dan bermakna. Menurut Mahsyud (2017:110), untuk
melaksanakan kegiatan supervisi akademik agar efektif dan efisien, kepala
sekolah sebagai supervisor harus memahami supervisi akademik dimulai dari
pengertian, tujuan dan saran, metode, teknik, pendekatan serta menyusun RPSA
(rencana pelaksanaan supervisi akademik). Lewat supervisi akademik, harapannya
guru bisa membuat peningkatan kompetensinya secara terus menerus dengan
demikian akan ada peningkatan pula pada hasil sekaligus proses pembelajaran.

Ruang lingkup perencanaan supervisi akademik diantaranya: 1) persiapan,
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penyelenggaraan, dan penilaian pembelajaran, 2) pengelolaan Kurikulum, 3)

pencapaian Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, dan Standar Proses, 4)

meinjau mutu pembelajaran.

Agar perencanaan supervisi akademik bisa dimulai, kepala sekolah perlu

menjalankan serangkaian kegiatan dengan urut. Para kepala sekolah dituntut agar

melangsungkan aktivitas selaras dengan kegiatan pembelajaran. perencanaan

supervisi akademik mencakup sejumlah langkah diantaranya:

a.

Melaksanakan perumusan Kriteria dan tujuan output supervisi akademik.
Supervisi akademik bertujuan dalam rangka membuat kualitas proses
pembelajaran meningkat. Diantaranya lewat pemberian bimbingan, masukan,
dan melaksanakan pengembangan kemampuan guru dengan demikian bisa
meningkatkan kompetensi guru. Untuk kegiatan ini kepala sekolah dituntut
agar melaksanakan perumusan kriteria dan tujuan output supervisi akademik
secara berkelompok dengan mengarah pada hasil kegiatan. Perumusan tujuan
dilaksanakan lewat musyawarah mufakat dari kepala sekolah dengan guru
yang aka disupervisi agar bisa disatukan opini untuk perumusan tujuan
dengan melihat masalah guru yang disupervisi dengan demikian bisa
diwujudkan komitmen bersama. Selain itu, kriteria output diciptakan dengan
logis, bisa dikerjakan, dan terukur agar terhindar dari standar ganda. Hal
tersebut dilaksanakan untuk menyediakan pelayanan yang adil terhadap guru
dan sebagai penerapan prinsip anti diskriminasi.

Menyusun jadwal supervisi akademik.

Setelah kepala sekolah merumuskan rumusan tujuan supervisi akademik,
kegiatan selanjutnya adalah menyusun jadwal supervisi akademik. Jadwal
pelaksanaan supervisi akademik meliputi informasi seperti nama guru yang
disupervisi, mata pelajaran, hari dan tanggal pelaksanaan, jam pelajaran,
kompetensi dasar, dan pokok bahasan materi. Sebagai contoh, berdasarkan
data perkembangan pembelajaran di sekolah dan setelah berdiskusi dengan
pihak terkait seperti pengawas sekolah, komite sekolah, dan guru,
menemukan bahwa guru tersebut adalah yang paling membutuhkan

bimbingan akademik. Dalam konteks ini, kepala sekolah perlu mendiskusikan
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dan menentukan bersama guru tersebutu, hal apa saja yang perlu diperbaiki
melalui supervisi akademik dan kapan akan dilaksanakan.

Menentukan pendekatan dan teknik supervisi akademik.

Aspek penting dalam menyusun rencana supervisi akademik adalah
pendekatan dan teknik yang akan digunakan. Pada kegiatan ini, sebelum
kepala sekolah menentukan pendekatan dan teknik supervisi akademik. Untuk
memperkaya pemahaman tentang berbagai pendekatan dan teknik supervisi
akademik, berbagai teori yang relevan dari berbagai sumber, selain regulasi-
regulasi terbaru. Akan memiliki wawasan terkini dengan menjadi pembelajar
sepanjang hayat sehingga dapat memberikan layanan supervisi sesuai
kebutuhan guru dan sesuai perkembangan zaman. Berdiskusi mengenai teknik
dan pendekatan yang bisa dipakai untuk supervisi akademik. Pendekatan
merupakan perbuatan ataupun cara agar lebih dekat kepada sebuah objek
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016). Disini pendekatan
supervisi akademik termasuk strategi dalam melaksanakan kegiatan supervisi
akademik yang bisa dijalankan lewat dua cara diantaranya pendekatan
langsung dan pendekatan tidak langsung (Sudjana, 2002). Pendekatan
langsung bisa dinamakan pendekatan tatap muka, sementara pendekatan tidak
langsung memakai perantara, misalnya lewat rekaman, media massa, surat
menyurat, radio, media elekronik, internet, dan lainnya.

Supaya bisa dipakai menjadi pedoman penyelenggaraan supervisi

hendaknya perencanaan supervisi mencakup:

a.

Latar belakang berisikan makna supervisi dan alasan mengapa supervisi
akademik perlu dilaksanakan.

Landasan hukum berisikan beragam aturan yang dipakai menjadi acuan untuk
melaksanakan supervisi akademik dan aturan yang berhubungan dengan
fungsi serta tugas pokok supervisi.

Tujuan supervisi mencakup segala sesuatu yang dikehendaki dari keberadaan
program supervisi yang dilaksanakan.

Indikator keberhasilan supervisi akademik dapat dikatakan berhasil melalui

pengukuran yang memerlukan deskripsi indikator keberhasilan, termasuk
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ditinjau dari hasil, proses penyelenggaraan ataupun awalnya. Kriteria
keberhasilan adalah tolak ukur dalam penetapan tingkatan keberhasilan suatu
aktivitas. Keberhasilan penyelenggaraan supervisi akademik, dicirikan
dengan:
1) Pertemuan awal (Pra—observasi):
a) Menciptakan suasana akrab dengan guru
b) Menjelaskan persiapan yang diciptakan oleh guru dan ada kesepakatan
pada fokus pengamatan
c) Menentukan instrumen observasi yang hendak dipakai
2) Pengamatan pembelajaran (Observasi)
a) Diselenggarakan ~ pengamatan  senada dengan  fokus yang
sudah disepakati
b) Dipergunakan instrumen observasi
c) Terdapat catatan (fieldnotes) atas dasar hasil pengamatan yang meliputi
perilaku peserta didik dan guru, sepanjang proses pembelajaran (mulai
pendahuluan hingga penutup).
d) Tidak membuat proses pembelajaran menjadi terganggu
3) Pasca—observasi (Pertemuan balikan):
a) Dilaksanakan pertemuan balik sesudah observasi
b) Menanyakan opini guru terkait proses pembelajaran yang tengah berjalan
c) Memperlihatkan data hasil observasi (catatan dan instrumen) dan memberi
kesempatan guru menganalisis dan mencermatinya
d) Berdiskusi  secara terbuka hasil observasi khususnya untuk
aspek yang sudah disetujui dan memberikan penguatan
atas penampilan guru
e) Mengncegah adanya kesan menyalahkan, hendaknya guru memahami
kekurangan yang dimiliki
f) Menyampaikan motivasi bahwasannya guru bisa melaksanakan perbaikan
atas kekurangannya
g) Mengambil keputusan bersama rencana pembelajaran dan supervisi di

masa mendatang.
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e. Pendekatan dan teknik supervisi
Pendekatan dan teknik supervisi memuat mengenai teknik dan pendekatan
terpilih untuk melaksanakan supervisi senada dengan yang dibutuhkan.

f. Sasaran
Sasaran supervisi yaitu tenaga kependidikan ataupun guru yang hendak
disupervisi.

g. Ruang lingkup supervisi
Memuat cakupan bidang disupervisi, diantaranya analisis penyelenggaraan
pembelajaran rencana pembelajaran dan penilaian pembelajaran

h. Jadwal pelaksanaan supervisi
Jadwal supervisi memuat kapan pelaksanaan supervisi dan daftar nama
guru yang di supervisi.

I.  Instrument yang digunakan

b. Pelaksanaan Supervisi Akademik

Tahapan kedua yaitu melaksanakan pembelajaran. Sesudah penyusunan
perencanaan supervisi akademik diselesaikan, akan dilaksanakan supervisi
akademik oleh kepala sekolah. Lewat kegiatan ini, akan terlihat kelemahan dan
kekuatan guru pada proses pembelajaran. Hasilnya bisa dijadikan landasan saat
hendak memberikan feedback dalam rangka membuat peningkatan
profesionalisme guru. Guru yang professional bisa menyampaikan pembelajaran
yang bermutu dengan demikian akan ada peningkatan prestasi belajar peserta
didik didalamnya. Penyelenggaraan supervisi akademik sangatlah menyesuaikan
teknik dan pendekatan yang dipakai. Dalam Kementerian Pendidikan Nasional
(Priansa dan Somad, 2014:115), pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan
dengan tahapan pra observasi (dilakukan dengan kepala sekolah memberitahukan
rencana pelaksanaan supervisi akademik), observasi pembelajaran (dimulainya
kegiatan supervisi akademik terhadap guru dengan melalui pengamatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru), pasca observasi (dilakukan pada saat
selesai kegiatan observasi pembelajaran berlangsung, kepala sekolah mulai

memberikan hasil penilaian terhadap guru yang disupervisi dan kepala sekolah
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mulai berperan menjadi pendengar, pemberian, saran, pendukung, dan membantu
memecahkan masalah). Saat melaksanakan kunjungan kelas, supervisi akademik,
jenis observasi dan teknik individual, supervisi diselenggarakan untuk tiga

tahapan, diantaranya:

1) Praobservasi
Pra observasi mmerupakan perilaku berwujud sebelum observasi, guru yang
kemudian disupervisi merasakan kenyamanan dan kesiapan. Umunya kegiatan pra
observasi berbentuk diskusi yang kemudian bisa dipakai dalam melaksanakan
supervisi perencanaan pembelajaran.
2) Observasi
Observasi merupakan aktivitas pengamatan ketika guru melangsungkan
pembelajaran di kelas yang dilaksanakan oleh supervisor. Pengamatan oleh
supervisor memakai instrumen yang sebelumnya sudah ditetapkan. Walaupun
begitu bisa saja supervisor melihat sesuatu yang menarik di luar instrumen.
Temuan berwujud kelemahan atau kekuatan guru ketika pembelajaran yang tidak
diakomodasi dari instrumen observasi hendaknya tetap dilihat untuk dijadikan
umpan balik ataupun bahan penguatan.
3) Pasca Observasi
Kegiatan pasca observasi merupakan proses merefleksikan dan umpan balik yang
diberikan serta usaha mengkondisikan tindakan perbaikan yang perlu dijalankan
oleh guru yang disupervisi. Kegiatan wawancara dan refleksi ini bisa
didokumentasi berwujudan instrumen wawancara. Hal krusila yang memerlukan
perhatian lebih ketika memberikan refleksi dan umpan balik yaitu bantuan
terhadap guru yang disupervisi agar ditemukan hal-hal yang dianggap kurang,
serta memfasilitasi guru dalam pengambilan keputusan dan melihat solusi atas
kelemahan yang ditemukan.

Dalam rangka memberi jaminan penyelenggaraan proses pembelajaran
yang baik di sekolah, supervisi akademik termasuk hal krusial untuk
dilaksanakan. Fokus supervisi akademik yaitu peningkatan kualitas pembelajaran

yang berujung pada hasil belajar yang dicapai peserta didik dengan optimal
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(Kotirde, 2014). Bisa dikatakan, supervisi akademik termasuk sebuah alat agar
bisa dicapai pembelajaran dengan kualitas baik, yakni lewat cara supervisi guru
dengan perangkat pembelajaran didalamnya, proses pembelajaran serta penilaian.
Kepala sekolah merupakan penanggung jawab supervisi akademik yang ada di
sekolah. Akan tetapi dalam penyelenggaraan didalamnya, terkait alasan tertentu,
kepala sekolah bisa melimpahkan tugas kepada guru senior agar supervisi
akademik di sekolah bisa terlaksa (Kotirde, 2014). Supervisi akademik merupakan
proses untuk mengawasi yang dijalankan seseorang (umumnya kepala sekolah)
kepada guru, yang tujuannya guna meningkatkan dan menguatkan kualitas
kegiatan belajar mengajar di sekolah dan nantinya bisa turut serta dalam
peningkatan kualitas proses belajar peserta didik (Fischer, n.d.). Lewat kegiatan
supervisi akademik, akan dipastikan kepala sekolah bahwasannya guru
menjalankan tugas mengajar secara baik da layanan pembelajaran paling baik bisa
diterima peserta didik. Lewat supervisi akademik, harapannya guru bisa
menaikkan kualitas proses pembelajaran, dan kepala sekolah akan bisa
menciptakan program pengembangan profesionalisme guru (Tyagi, 2009). Hal itu
bisa diperoleh saat ada bantuan yang diberikan kepala sekolah untuk
pengembangan kemampuannya terkait pengelolaan proses pembelajaran sehingga
dicapai tujuan pembelajaran.

Untuk melaksanakan supervisi akademik, kepala sekolah hendaknya
memberi tindakan yang adil terhadap seluruh guru tanpa adanya diskriminasi
terhadap agama, suku, golongan, ras, status sosial ekonomi, jenis kelamin, dan
yang berkebutuhan khusus untuk pengembangan kemampuannya meraih tujuan
pembelajaran. Untuk konteks supervisi akademik, pengembangan profesionalisme
guru juga berfokus pada pembaharuan kemauan (willingness), komitmen
(commitment), dan motivasi (motivation) guru bukan sekadar pada peningkatan
keterampilan dan pengetahuan mengajar guru (Kemdiknas, 2007). Peningkatkan
pada motivasi kerja dan kemampuan guru pastinya bisa berakibat pada kualitas

pembelajaran yang bisa meningkat.
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c. Tindak lanjut hasil supervisi

Kegiatan supervisi akademik yaitu upaya lanjutan hasil supervisi. Jika
supervisi tidak disertai dengan tindak lanjut tidak bisa memberi dampak yang
bermakna untuk memperbaiki proses pembelajaran. Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Pendidikan Dasar dan Menengah yang menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai
supervisor untuk melaksanakan kegiatan tindak lanjut hasil supervisi akademik,
yaitu dengan memberikan penguatan dan penghargaan kepada guru yang telah
memenuhi standar, serta guru-guru memberikan kesempatan untuk mengikuti

pelatihan, workshop, seminar, dan lain-lain. Tindak lanjut ini bisa berwujud:

a. Melaksanakan Evaluasi Hasil Supervisi
Upaya yang sangatlah strategis sehubungan meningkatkan mutu hasil dan
proses belajar. Hal tersebut mempertimbangkan sejumlah hal bahwa jika
tidak ada kegiatan tindak lanjut, supervisi yang dijalankan tidak bisa
bermakna. Ada dua kegiatan utama, yakni melaksanakan evaluasi hasil
supervisi dan melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi. Evaluasi hasil
supervisi termasuk kegiatan pengolahan, analisis, penafsiran, kesimpulan dari
instrumen data hasil observasi di kelas yang dikumpulkan. Materi evaluasi
berfokus pada pencapaian rencana pelaksanaan supervisi, termasuk yang
berhubungan dengan fokus supervisi, sasaran, tujuan, teknik supervisi, waktu
pelaksanaan, media, mencakup instrumen supervisi, serta Kriteria
keberhasilan didalamnya. Hasil evaluasi berikutnya dijadikan acuan agar
diketahui rencana supervisi yang telah tercapai, sekaligus melihat letak
masalah yang terjadi.

b. Menindak Lanjuti Hasil Supervisi
Merujuk hasil analisis evaluasi supervisi akademik, tahapan berikutnya yaitu
melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi, diantaranya: 1) menentukan
alternatif tindakan yang hendak dijalankan senada dengan kelemahan ataupun
kesulitan yang terlihat dari guru, 2) menyusun rencana tindakan yang meliputi

dimana, kapan, siapa yang terlibat, serta bagaimana langkah yang
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dilaksanakan pada tindakan ini. Beragam wujud tindak lanjut hasil supervisi

yakni :

1) Pembinaan secara tidak langsung dilaksanakan pada banyak hal yang
bersifat umum yang hendaknya bisa diperbaiki dan diperhatikan sesudah
mendapat hasil analisis supervisi. Kegiatan pembinaaan ini termasuk
usaha untuk memperkuat dan mengembangkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan guru.

2) Pembinaan secara langsung dilaksanakan terhadap guru yang bermasalah
secara khusus dan terlihat efektif dilaksanakan secara langsung dan
segera, contohnya, kesalahan konsep materi, tindakan dan sikap guru
yang diperkirakan memunculkan dampak buruk untuk peserta didik.

3) Pembinaan situasional dilaksanakan kepala sekolah untuk pembinaan
guru misalnya menganjurkan supaya guru:

a) mempergunakan video pembelajaran sebagai perbaikan proses
pembelajaran yang dilaksanakan

b) mempergunakan media dan alat pembelajaran yang terdapat di
lingkungan sekolah

c) mempergunakan buku guru, buku peserta didik, panduan, pedoman,
serta juknis-juknis yang berlaku

d) memanfaatkan Kelompok Kerja Guru, Kelompok Kerja Kepala
Sekolah (K3S), MGBK/MGMP, serta organisasi profesi yang ada

e) mempergunakan teknologi informasi dan komunikasi serta beragam
penerbitan yang relevan untuk mengembangkan kemampuan
profesional guru

f) melaksanakan pengembangan guru pembelajar senada dengan
penilaian kinerja guru dan hasil evaluasi diri; dan

g) melaksanakan studi banding atau banchmarking ke sekolah atau
objek lainnya yang relevan.

c. Pemantapan Instrument Supervisi
Kegiatan guna memantapkan instrumen supervisi bisa dilaksanakan lewat

diskusi kelompok antara supervisor dengan guru. Lewat kegiatan kajian
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bersama ini, bisa didapat instrumen yang lebih baik, lewat cara penambahan,

pengurangan aspek atau komponen pada instrumen, ataupun perbaikan

deskripsi didalamnya. Disamping itu dapat pula lewat perbaikan instrumen
yang dipakai. Terkait penetapan instrumen supervisi, ada pengelompokan
menjadi:

1) Penggandaan instrumen dan informasi terhadap guru bidang studi binaan
ataupun terhadap karyawan pada instrumen non akademik.

2) Instrumen persiapan mengajar guru mencakup: program semester,
program tahunan, penyelenggaraan proses pembelajaran, Silabus, RPP,
pengawasan proses pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran.

3) Lembar pengamatan, Instrumen supervisi pembelajaran, dan suplemen
observasi (pendekatan klinis, karakteristik mata pelajaran, keterampilan

mengajar, dan lainnya).

2.4 Penelitian Relevan

Ada studi yang dilaksanakan Husnul, K. tahun 2022 berjudul “Strategi
Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Kompetensi Profesional Guru di TK ABA
1 Kaliwates Kabupaten Jember”. Skripsi in1 menjelaskan bahwa strategi yang
dilaksanakan kepala sekolah dalam kompetensi profesional guru sudah
berlangsung secara baik dan efektif. Kepala sekolah juga mengatakan bahwa
dalam mengembangkan kompetensi profesional guru tidak harus dari kepala
sekolah tetapi guru juga harus bisa mencari informasi-informasi sebanyak-
banyaknya dalam pengembangan kompetensi profesional guru. Setiap
mengadakan rapat bulanan kepala sekolah menyampaikan bahwa guru itu harus
sering membuka sosial media untuk membantu mencari informasi-informasi yang
dibutuhkan. Langkah-langkah strategi kepala sekolah dalam pengembangan
kompetensi profesional guru di TK ABA 1 Kaliwates Kabupaten Jember dibagi
menjadi 3 kegiatan strategis, yaitu: 1). Strategi formal, yakni guru dilimpahi tugas
oleh lembaga untuk mengikuti pendidikan pelatihan, baik yang diselenggarakan
oleh sekolah itu ataupun oleh lembaga pendidikan. 2). Strategi nonformal, yaitu

menerapkan disiplin, memberikan motivasi, mengembangkan sumber daya
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manusia dan mempekerjakan guru. 3). Strategi Kolaboratif, yakni menerapkan
cara cepat dilakukan kepala sekolah untuk membuat perubahan dalam mencapai
tujuan.

Penelitian kedua merupakan studi yang dilaksanakan Putri, R. Pada tahun
2022 berjudul “Peran Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru di PAUD Al-Barokah 1 Bondowoso”. Skripsi ini menjelaskan bahwasannya
peran kepala sekolah sebagai pelaksana supervisi akademik yaitu menjadi
koordinator yang berperan dalam mengatur program dan bahan yang diperlukan
dalam peningkatan kinerja guru, evaluator yang berperan dalam menilai guru pada
saat proses pembelajaran, konsultan berperan dalam memberikan arahan, saran
terhadap guru yang disupervisi dan kepala sekolah memberikan dukungan penuh
terhadap guru-guru untuk mengikuti kegiatan yang bisa melaksanakan
pengembangan kemampuan guru untuk proses pembelajaran.

Penelitian ketiga dijalankan Meutia, H. Pada tahun 2021 dengan judul
“Korelasi Antara Supervisi Akademik Dengan Kompetensi Profesional Guru di
SD Pangudi Luhur Ambarawa". Skripsi ini menjelaskan bahwa penyelenggaraan
kegiatan supervisi akademik di SD Luhur Ambarawa yaitu bisa ditingkatkan
berdasar sisi perencanaan, penyelenggaraan, sampai tindak lanjut, dengan
demikian bisa memunculkan efek yang positif terhadap peningkatan kompetensi
profesional guru SD, dengannya lewat peningkatan dan perbaikan kompetensi
profesional para guru bisa mempersiapkan pembelajaran dengan maksimal yang
kemudian bisa berdampak pada kualitas pembelajaran yang meningkat.

Berdasarkan hasil analisis dari ketiga penelitian diatas, ada perbedaan dan
persamaan dari penelitian yang terdahulu yang sudah dilaksanakan dengan
penelitian yang hendak dijalankan oleh peneliti. Persamaan penelitian pertama
memiliki topik yang sedang dibahas sama terkait dengan pengembangan
kompetensi profesional guru dan untuk perbedaan penelitian relevan ini dengan
penelitian yang peneliti laksanakan terdapat pada 3 tujuan kegiatan strategis, yaitu
strategi formal, strategi nonformal, strategi kolaboratif. Persamaan penelitian
kedua memiliki kesesuaian dengan rencana penelitian yang hendak dijalankan

oleh peneliti yaitu terkait dengan peran supervisi akademik kepala sekolah dan
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untuk perbedaan penelitian relevan dengan penelitian peneliti ada pada tujuan
dilakukannya penelitian berupa peneliti bertujuan dalam peningkatan kinerja guru.
Persamaan penelitian ketiga dengan penelitian peneliti adalah terletak pada
pelaksanaan kegiatan supervisi akademik dan untuk perbedaan dari penelitian
relevan dengan peneliti terletak pada tujuan dilakukannya penelitian berupa
peneliti bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru dengan
demikian lewat peningkatan dan perbaikan para guru bisa mempersiapkan

pembelajaran.



BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab 3 ini hendak dipaparkan mengenal metode penelitian yang
dijadikan acuan untuk penelitian ini. Metode penelitian mencakup (3.1) jenis
penelitian, (3.2) waktu dan tempat penelitian, (3.3) subjek penelitian, (3.4) situasi
sosial, (3.5) definisi operasional, (3.6) desain penelitian, (3.7) teknik
pengumpulan data, (3.8) teknik analisis data, (3.9) kredibilitas penelitian. Bisa
dipaparkan dengan detail.

3.1 Jenis Penelitian

Peneliti memakai penelitian deskriptif kualitatif. Definisi penelitian
deskriptif berdasar paparan Arikunto (2013:3), yaitu yang dimaksudkan guna
menyelidiki situasi, keadaan, ataupun hal lainnya secara akurat terkait sifat dan
fakta populasi tertentu. Sedangkan menurut Denzin (dalam Moleong, 2013:5),
penelitian kualitatif artinya penelitian yang memakai latar alamiah, dimaksudkan
sebagai penafsiran fenomena yang muncul dan dilaksanakan dengan menyertakan
banyak metode yang ada.

Berdasarkan definisi diatas bisa ditarik simpulan bahwasannya penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikan sebuah kondisi
dengan berdasarkan kondisi secara nyata sesuai dengan apa yang telah diamati
dan menyertakan banyak metode yang sudah ada. Diantara alasan yang dijadikan
dasar peneliti memakai penelitian deskriptif kualitatif yaitu ingin melaksanakan
penelitian lewat deskripsi data-data yang dimunculkan dari hasil pengamatan di
lapangan terkait peran kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi
profesional guru dalam melaksanakan supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah
Tahun Ajaran 2022/2023.
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang diambil oleh peneliti dalam melakukan penelitian
yaitu di TK Plus Al Hujjah, lembaga tersebut terletak di Kecamatan Sumbersari

Kabupaten Jember. Berdasarkan sejumlah hal yang dipertimbangkan

melaksanakan penelitian di TK Plus Al Hujjah yaitu sebagai berikut:

a. TK Plus Al Hujjah bersedia sebagai tempat penelitian;

b. Peneliti hendak mengetahui peranan kepala sekolah sebagai supervisor
terhadap kompetensi profesional guru dalam melaksanakan supervisi
akademik di TK Plus Al Hujjah;

c. Belum pernah diadakannya sebuah penelitian sehubungan dengan peran
kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional guru

dalam melaksanakan supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah.

3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu yang dibutuhkan untuk penelitian sehubungan dengan peranan
kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional guru dalam
melaksanakan supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah yaitu dilakukan pada saat
semester genap tahun ajaran 2022/2023 pada tanggal 29 Maret 2023 sampai
dengan 14 April 2023.

3.3 Subjek Penelitian

Penelitian mengenai peranan kepala sekolah sebagai supervisor terhadap
kompetensi profesional guru dalam melaksanakan supervisi akademik di TK Plus
Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023 dengan subjek penelitian ini yaitu kepala
sekolah sebagai sumber utama karena mempunyai tugas utama dalam
menjalankan tugasnya sebagai pemimpin di TK Plus Al Hujjah dalam
pengembangan kompetensi profesional guru. Sudut pendanaan merupakan orang
yang mengerti dan dapat memahami tentang obyek penelitian ini serta dapat

memberikan penjelasan dengan tepat mengenai hal yang dikaji.
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3.4 Situasi Sosial

Penelitian yang hendak diselenggarakan berlokasi di TK Plus Al Hujjah
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember terkait dengan peranan kepala sekolah
sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional guru dalam melaksanakan
supervisi akademik. Subjek penelitian ini yaitu stakelholder pendidikan yang
dimana berhubungan dengan judul penelitian yang hendak dikaji oleh peneliti
seperti kepala sekolah dan guru. TK Plus Al Hujjah terletak di JI. Sriwijaya XXX,
Kramat, Kranjingan, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa timur,
Kode pos 68126. TK Plus Al Hujjah ini sendiri adalah lembaga pendidikan anak
usia dini di bawah tanggung jawab yayasan.

Subjek pada penelitian ini merupakan kepala sekolah sebagai pemimpin
yang melakukan peranan kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi
profesional guru. Kegiatan peran kepala sekolah sebagai supervisor ini
dilaksanakan di TK Plus Al Hujjah, terdapat peran kepala sekolah sebagai
supervisor yang diantaranya yaitu menyusun program supervisi yaitu program
kegiatan belajar mengajar (KBM) dan program ekstrakurikuler, melaksanakan
semua program yang dibuat yaitu program supervisi kelas, program supervisi
klinis dan program kegiatan ekstrakurikuler, hasil tindak lanjut supervisi dijadikan
sebagai tindak lanjut untuk meningkatkan guru dan karyawan. Pada kegiatan
kompetensi profesional guru yang dilaksanakan di TK Plus Al Hujjah, terdapat
aspek kompetensi profesional guru yang diantaranya yaitu, menguasai materi,
konsep, struktur, dan pola pikir keilmuan yang selaras dengan mata pelajaran yang
diampu, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara Kkreatif,
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pada tahapan supervisi
akademik yang dilaksanakan di TK Plus Al Hujjah yaitu perencanaan supervisi
akademik, pelaksanaan supervisi akademik, tindak lanjut hasil supervisi.
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3.5 Definisi Operasional

Berdasar paparan Nurdin dan Hartati (2019:122) definisi operasional yaitu
definisi variabel yang dipaparkan secara operasional atas dasar karakteristik yang
dikaji yang memungkinkan peneliti agar melaksanakan pengukuran dan observasi
secara cermat terhadap sebuah fenomena maupun objek. Maka dari itu, definisi
operasional juga dapat dikatakan sebagai definisi kerja, karena pedoman dalam

melakukan sebuah penelitian ataupun dari sebuah pekerjaan tertentu.

3.5.1 Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Kepala sekolah sebagai supervisor, maknanya ada tanggung jawab dan
peran sebagai pemantau, pembina, dan perbaikan atas proses pembelajaran dikelas
ataupun disekolah. Sebagai supervisor, peranan kepala sekolah mencakup, yaitu
yang pertama sebagai koordinator, berperan penting dalam mengatur program-
program dan bahan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru mengenai
pembelajaran dan menyusun laporan pelaksanaan program, yang kedua sebagai
konsultan, berperan sebagai spesialis yang memberikan nasihat dan arahan
mengenai masalah kurikulum, pembelajaran, sehingga kepala sekolah sebagai
supervisor dapat membantu guru-guru secara perseorangan maupun kelompok,
yang ketiga sebagai pemimpin kelompok, berperan dalam memimpin, memahami
dinamika kelompok, menciptakan berbagai bentuk kegiatan kelompok, dan
mampu mengembangkan kinerja kelompok, yang keempat sebagai evaluator,
berperan dalam memberikan bantuan pada guru untuk supaya dapat mengevaluasi
pelaksanaan pembelajaran dan kurikulum, serta mampu membantu dalam meneliti

permasalahan yang dihadapi oleh guru.

3.5.2 Kompetensi Profesional Guru

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dasar yang wajib memiliki
oleh seorang guru sebagai profesi memerlukan keahlian dan keterampilan yang
khusus dalam pendidikan dan pengajaran di TK Plus Al Hujjah. Terdapat 3
indikator dalam kompetensi profesional guru, yaitu menguasai struktur, materi,

pola pikir dan konsep keilmuan yang selaras mata pelajaran yang diampu,
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mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif, menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran atau bidang pengembangan yang

diampu.

3.5.3 Supervisi Akademik

Supervisi akademik merupakan kegiatan membantu guru yang dirangkai
dalam pengembangan kemampuan pengelolaan proses pembelajaran agar dicapai
tujuan pembelajaran. Supaya kegiatan supervisi akademik bisa berfungsi dan
memiliki arah yang baik untuk membantu guru dalam pengembangan kemampuan
profesionalismenya hendaknya butuh dilaksanakan penilaian kemampuan guru
sehingga bisa ditentukan aspek kekurangan yang butuh pengembangan lebih
lanjut. Terdapat 3 tahapan supervisi akademik yaitu perencanaan supervisi

akademik, pelaksanaan supervisi akademik, tindak lanjut hasil supervisi.

3.6 Desain Penelitian

Desain penelitian ini memuat langkah-langkah yang dilewati ketika
menjalankan penelitian. "Desain penelitian yang akan dijelaskan melalui bagan
pada gambar 3.1 di halaman berikutnya.
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Agar dapat mendeskripsikan bagaimana peran kepala sekolah sebagai
supervisor terhadap kompetensi profesional guru dalam melaksanakan
supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023

Bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi
profesional guru dalam melaksanakan supervisi akademik di TK Plus Al
Huiiah Tahun Aiaran 2022/2023?

Peran kepala Kompetensi profesional guru: Supervisi
sekolah sebagai 1. Menguasai materi, struktur, akademik :
supervisor: konsep dan pola pikir 1. Perencanaan
1. Sebagai keilmuan yang mendukung supervisi
koordinator mata pelajaran yang akademik
2. Sebagai diampu 2. Pelaksanaan
konsultan 2. Mengembangkan materi supervisi
3. Sebagai pembelajaran secara kreatif akademik
pemimpin 3. Menguasai standar 3. Evaluasi hasil
kelompok kompetensi dan supervisi
4. Sebagai kompetensi dasar mata
evaluator pelajaran atau bidang
pengembangan yang
diampu

1. Pengumpulan Data
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi
2. Sumber Data
a. Kepala sekolah
b. Guru

Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Terhadap Kompetensi
Profesional Guru Dalam Melaksanakan Supervisi Akademik di TK
Plus Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023

Desain 3.1 Desain Penelitian
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Berdasar paparan Sugiyono (2019), teknik pengumpulan data termasuk
tahapan penting untuk penelitian, sebab tujuan pokok dari penelitian yaitu
memperoleh data. Pengumpulan data bisa dilaksanakan dengan banyak setting,
sumber, dan banyak cara. Didefinisikan teknik pengumpulan data yaitu kegiatan
yang akan dilaksanakan agar didapat data yang diperlukan secara tepat dan
memperoleh data yang lengkap untuk penelitian. Data-data yang didapatkan
merupakan informasi dari kepala sekolah TK Plus Al Hujjah dan informasi
pendukung yaitu guru TK Plus Al Hujjah. Terkait teknik pengumpulan data yang
dipakai peneliti diantaranya

3.7.1 Observasi

Berdasar paparan Sugiyono (2018:229) observasi adalah teknik
mengumpulkan data dengan ciri yang spesifik jika dilaksanakan perbandingan
dengan teknik yang lainnya. Untuk penelitian yang dilaksanakan observasi yaitu
melaksanakan pengamatan langsung di lapangan agar melihat situasi yang
sesungguhnya terjadi. Berdasar paparan Yusuf (2013:384) berhasil tidaknya
observasi menyesuaikan dengan peneliti sebab peneliti mendengarkan dan melihat
objek penelitian dan lalu peneliti menarik kesimpulan dari apa yang dikaji.
Peneliti yang memberi makna mengenai apa yang dikaji untuk reliatas dan pada
konteks yang alami, yaitu yang memberi pertanyaan dan sekaligus yang tahu
bagaimana hubungan dari sebuah aspek dengan yang lainnya pada objek yang
dikaji.

Pengamatan yang dilaksanakan peneliti yaitu pengamatan secara langsung
disebut participant observation, dalam observasi ini peneliti mengobservasi
kepala sekolah dan guru di TK Plus Al Hujjah, karena dalam pelaksanaan
pengamatan ini peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan mengamati
kompetensi profesional guru untuk mendapatkan data yang senada dengan
penelitian mengenai peranan kepala sekolah sebagai supervisor terhadap
kompetensi profesional guru dalam melaksanakan supervisi akademik di TK Plus
Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023.
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3.7.2 Wawancara

Berdasar paparan Esterberg dalam Sugiyono (2019), pertemuan dua orang
agar bertukar ide dan informasi lewat tanya jawab, dengan demikian bisa
dikonstrusikan makna pada sebuah topik tertentu dinamakan wawancara. Peneliti
memakai teknik wawancara sebab termasuk sesuatu yang paling penting dalam
melaksanakan kegiatan penelitian. Jika tidak ada wawancara, informasi yang
didapat menjadi tidak akurat, sebab informasi hanya bisa diperoleh lewat
pemberian pertanyaan kepada responden secara langsung.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah
komunikasi dua arah agar diperoleh informasi dari responden yang bersangkutan.
Bisa juga disebut bahwa wawancara adalah percakapan tatap muka antara
narasumber dan pewawancara, yang mana pewawancara memberi pertanyaan
langsung mengenai sebuah objek yang dikaji dan sebelumnya sudah dirancang.
Lembar wawancara, bisa memperkuat pengumpulan data dari subjek penelitian.
Penyusunan lembar wawancara yaitu menjadi alat pengumpul data yang bisa
dipakai peneliti sebagai pedoman mengajukan sejumlah pertanyaan terhadap
responden. Wawancara dilakukan secara langsung bersama kepala sekolah dan
guru di TK Plus Al Hujjah. Informasi yang bisa diperoleh dari hasil wawancara

langsung lebih akurat dan detail sesuai dengan tujuan penelitian.

3.7.3 Dokumentasi

Berdasar paparan Sugiyono (2019) mengemukakan dokumentasi adalah
catatan peristiwa yang telah lalu. Dokumentasi berwujud gambar, tulisan, bahkan
karya monumental dari individu. Dikatakan sebagai metode pengumpulan data
berupa foto, arsip sekolah, dan lainnya yang digunakan sebagai sumber
pendukung hasil dari wawancara dan observasi, adapun data-data yang harus
dimunculkan dari metode dokumentasi yaitu profil sekolah di TK Plus Al Hujjah,
profil kepala sekolah, profil guru, rpph, silabus, foto proses kegiatan penelitian,
surat keterangan mengajar, sertifikat mengikuti pelatihan, diklat, seminar, dan
data-data yang berhubungan.



37

3.8 Teknik Analisis Data

Berdasar paparan Sugiyono (2019), analisis data untuk penelitian kualitatif
berlangsung ketika data dikumpulkan, dan sesudah diselesaikan pada periode
tertentu. Peneliti ketika wawancara, sudah menjalankan analisis terhadap jawaban,
yang didapat.

Menurut Huberman dan Miles (1992:337), analisis data kualitatif dapat
dilakukan secara langsung lewat pencatatan di lapangan secara menyeluruh
memakai kode agar mempermudah sumber data yang ingin ditelusuri. Bedasarkan
pada prosesnya, analisis data dibagi atas tiga alur kegiatan, yaitu: mereduksi,
penyajian data, dan mengambil kesimpulan. Penelitian kualitatif memperoleh data
dari banyak macam sumber, dengan memanfaatkan teknik pengumpulan data
yang bervariasi, dan dilaksanakan terus menerus sampai diperoleh data yang

jenuh. Model analisis tersebut dinamakan sebagai model interatif.

3.8.1 Pengumpulan Data

Berdasar paparan Sugiyono (2010:338), Pengumpulan data yaitu mencatat,
mencari, dan mengumpulkan seluruhnya secara objektif dan sesuai adanya senada
dengan hasil wawancara dan observasi di lapangan yakni pencatatan data dan
beragam data yang ditemukan di lapangan. Pengumpulan data penelitian ini
dilakukan di TK Plus Al Hujjah dengan memakai tiga metode, diantaranya:
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Observasi dan wawancara di fokuskan
kepada kepala sekolah dan guru dengan memakai paduan observasi, tulis, dan
catatan lapangan. Wawancara dilaksanakan kepada informan kunci dan
pendukung yang merujuk pada pedoman wawancara, serta dokumentasi yang
dilaksanakan pada saat observasi dan wawancara langsung dengan mengambil
data yang diperlukan peneliti.

3.8.2 Reduksi Data
Berdasar paparan Sugiyono (2018:247-249), Reduksi data artinya
rangkuman, pemilihan hal-hal yang pokok, berfokus pada sesuatu yang penting

yang senada dengan topik yang dikaji, mencari pola dan tema, nantinya bisa
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digambarkan dengan jelas dan memudahkan pengumpulan data berikutnya. Bagi
peniliti dalam melakukan reduksi data perlu tindakan diskusi pada orang yang ahli
bidangnya, sehingga wawasan lebih berkembang dan bisa memberi reduksi data
yang mempunyai nilai temuan dan pengembangan teori yang sangat penting.
Tahap reduksi data yang dilaksanakan di TK Plus Al Hujjah yakni
berfokus pada data yang sudah didapat di lapangan yang tentunya berkaitan
mengenai peran kepala sekolah sebagai supervisor yang dilaksanakan

menggunakan beragam metode pengumpulan data.

3.8.3 Penyajian data

Kajian data pada penelitian kualitatif berwujud bagan, uraian singkat, dan
lainnya. Berdasar paparan Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2017:137),
penyajian data adalah sebuah proses yang dilakukan setelah melakukan reduksi
data. Dimana penyajian data untuk penelitian kualitatif bisa dilaksanakan
memakai teks yang sifatnya naratif. Untuk tahapan ini pula, dengan penyajian data
yang ada, bisa memudahkan dan memahami terkait dengan apa yang terjadi juga
dapat merencanakan proses berikutnya atas dasar dengan apa yang telah di
mengerti dan dipahami. Penyajian data pada penelitian ini meliputi data yang
didapat terkait hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi mengenai peran
kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional guru dalam
melaksanakan supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023.

3.8.4 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan dari hasil penelitian kualitatif yang dilaksanakan
mengenai peran kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi
profesional guru dalam melaksanakan supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah
merupakan tahap akhir pada teknik analisis data. Menurut Miles & Huberman
(dalam Sugiyono, 2017:141), langkah pada kegiatan proses analisis data kualitatif
yang dilakukan berikutnya yaitu pengambilan kesimpulan berpijak dari temuan
yang ada di lapangan dan melalui verifikasi data lewat pencarian sebuah makna

dari keseluruhan gejala yang didapat, mencatat keteraturan dan juga konfigurasi
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yang mungkin ada, dan juga proposisi. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini
tentang peran kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional
guru dalam menyelenggarakan supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah Tahun

Ajaran 2022/2023 merupakan tahap akhir pada teknik analisis data interaktif.

3.9 Kredibilitas Penelitian

Menurut Dinda (2020: 36) dalam sebuah penelitian kualitatif, kredibilitas
adalah sebuah validitas internal. Dimana data yang dinyatakan bersifat kredibel
apabila adanya persamaan diantara apa pun yang nantinya akan disampaikan oleh
peneliti dengan keadaan sebenarnya terjadi oleh objek yang di teliti.

3.9.1 Perpanjangan Pengamatan

Menurut Salim dan Haidir (dalam Dinda, 2022: 36) dengan adanya
perpanjangan pengamatan maka peneliti kembali kelapangan dalam melaksanakan
sebuah pengamatan dan melakukan sebuah wawancara dengan sumber data yang
sama sebelumnya ataupun juga dengan sumber data yang baru. Selain itu,
Menurut Sugiyono (2007) memberi tambahan bahwasannya dilaksanakannya
perpanjangan pengamatan ini sebagai pemeriksaan ulang apakah data yang sudah
diungkap oleh sumber data sejauh ini adalah data yang benar ataukah tidak. Jika
tidak benar, dilaksanakan pengulangan yang lebih mendalam dan luas dengan
demikian didapat data yang memang benar.

Pada pelaksanaan tahapan ini maka hubungan peneliti dan nara sumber
yaitu kepala sekolah dan guru di TK Plus Al Hujjah menjadi intim, saat terjadi hal
ini, maka nara sumber semakin terbuka kepada peneliti saat menyampaikan
informasi yang terkait dengan penelitian ini. Dengan demikian tidak terdapat
sebuah data atau informasi yang disembunyikan oleh sumber data.

3.9.2 Meningkatkan Ketekunan
Menurut Waritsman dalam Salim dan Haidir (2019:120) peningkatan
ketekunan artinya melaksanakan pengamatan secara berkesinambungan dan lebih

cermat. Lewat upaya ini, urutan peristiwa akan bisa direkam dan data lebih
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sistematis dan pasti. Dengan melaksanakan peningkatan ketekunan ini, peneliti
bisa mengecek penelitian apakah data yang sudah didapat tersebut salah atau tidak
sehingga bisa menyampaikan deskripsi data yang sistematis dan akurat mengenai
apa yang diobservasi.

Demi membuat peningkatan ketekunan peneliti melakukan lewat upaya
membaca beragam referensi dokumentasi ataupun buku ataupun hasil penelitian
terkait dengan perbandingan hasil penelitian yang diperoleh di TK Plus Al Hujjah.
Lewat membaca ini, wawasan peneliti bisa makin tajam dan luas, dengan
demikian bisa dipakai dalam pemberiksaan data yang ditemukan tersebut dapat

dipercaya (Sugiyono, 2017:272).

3.9.3 Triangulasi

Menurut (Moelong, 2017), triangulasi untuk penelitian kualitatif artinya
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memakai hal-hal tertentu yang lainnya.
Di luar data bagi kebutuhan pengecekan ataupun dijadikan pembanding terhadap
data tersebut. Sehingga terdapat teknik pengujian keabsahan data dengan
melakukan triangulasi sumber, metode/teknik, dan waktu. Selanjutnya triangulasi
yang dipakai oleh peneliti yakni triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
a. Triangulasi Sumber
Dilaksanakan triangulasi sumber agar dapat melaksanakan pengujian kredibilitas
data lewat cara mengecek data yang didapat dari banyak sumber sepanjang proses
penelitian di TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023. Data-data yang sudah
didapat berikutnya hendak dikaji kembali oleh peneliti dengan demikian didapat
hasil yang berupa kesimpulan, lalu hasil tersebut akan disepakati bersama dengan
sumber data yang telah di dapatkan.
b. Triangulasi Teknik
Teknik yang dilaksanakan untuk sebagai penguji suatu kebenaran data dengan
memeriksa ulang data yang didapat tersebut melalui teknik yang berbeda pada
sumber yang sama, misalkan data yang didapat tersebut menggunakan teknik

observasi, wawancara, dan dokumentasi dinamakan triangulasi teknik.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari

penelitian yang telah dilaksanakan di TK Plus Al Hujjah. Hasil dari pembahasan

ini mencangkup beberapa hal, yaitu: (1) jadwal penelitian, (2) gambaran umum

daerah penelitian, (3) deskripsi peran kepala sekolah sebagai supervisor terhadap

kompetensi profesional guru dalam melaksanakan supervisi akademik di TK Plus

Al Hujjah, (4) pembahasan. Hal tersebut akan dijabarkan secara umum dibawah

ini.

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Waktu dan tempat pelaksanaan penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Plus Al Hujjah Jember Tahun Ajaran
2022/2023 mulai tanggal 29 Maret 2023 sampai dengan 14 April 2023. Berikut
jadwal kegiatan penelitian yang dilakukan:

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

Pertemuan

Hari, Tanggal

penelitian

Waktu

pelaksanaan

Kegiatan

Rabu, 29 Maret 2023

09-00-11-00

Kegiatan awal
sekolah/ 1zin
melakukan penelitian

tugas akhir

Senin, 3 April 2023

08:00-10:00

Wawancara kepala
sekolah TK Plus Al
Hujjah Jember

Kamis, 6 April 2023

09:00-11:00

Wawancara pada
guru TK Plus Al
Hujjah Jember

Senin, 10 April

08:00-10:00

Wawancara pada
guru TK Plus Al
Hujjah Jember

Rabu, 12 April 2023

08:00-10:00

Wawancara pada
guru TK Plus Al
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Hujjah Jember
VI Jumat, 14 April 2023 | 10:00-11:00 Pengambilan data

yang diperlukan

4.1.2 Gambaran Umum Tempat Penelitian

TK Plus Al Hujjah Jember merupakan lembaga pendidikan anak usia dini
yang berada di bawah naungan Yayasan Al Hujjah. TK Plus Al Hujjah ini
memiliki sejarah yang cukup panjang, didirikan pada tahun 1999, lalu resmi
beroperasi sejak tahun ajaran baru Juli 1999, dengan status swasta. TK Plus Al
Hujjah berdiri diatas tanah seluas 3,690 m2. TK Plus Al Hujjah yang beralamatkan
Jalan Sriwijaya XXX, Kramat, Kranjingan, Kec. Sumbersari, Kabupaten Jember,
Jawa Timur. Sekolah ini terletak di daerah perkotaan. TK Plus Al Hujjah
memiliki 1 kepala sekolah, 10 guru kelas, dan 2 petugas kebersihan. Kegiatan
pembelajaran di TK Plus Al Hujjah dilaksanakan setiap hari Senin-kamis mulai
pukul 07:30-11:00 WIB dan untuk Jumat-Sabtu di mulai pada pukul 07:30-10:00,
dengan kegiatan sholat dhuha yang dilakukan 1 kali seminggu pada hari Jumat
dan untuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan 1 kali seminggu pada hari
Sabtu. Berikut adalah gambaran umum daerah sekolah TK Plus Al Hujjah di

halaman selanjutnya.
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Keterangan :
1. Ruang Kepala Sekolah
2. Ruang TU
3. Tempat Wudhu
4. Aula
5. Kelas B1
6. Kelas B2
7. Kamar Mandi
8. Kelas A4
9. Kelas A3
10. Kelas A2
11. Kelas Al

12. Tempat Bermain

Visi dan Misi yang dimiliki TK Plus Al Hujjah supaya tujuan yang

ditetapkan dapat tercapai yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Visi TK Plus Al Hujjah

Terwujudnya generasi islam yang cerdas, kreatif, sehat dan mandiri.

Misi TK Plus Al Hujjah

1. Melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada anak.

2. Melaksanakan kegiatan belajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

3. Mengenalkan baca tulis al-quran sejak dini.

Penjelasan mengenai tujuan berdirinya sekolah dapat disimpulkan bahwa

lembaga berdiri untuk dapat membentuk peserta didik yang cerdas, kreatif, sehat

dan mandiri, terwujudnya generasi islam yang cerdas, terbangunnya model-model

stimulasi psiko-sosial kepada anak usia dini, terbentuknya kecerdasan majemuk.
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4.1.3 Deskripsi Peran Kepala Sebagai Supervisor Terhadap Kompetensi
Profesional Guru Dalam Melaksanakan Supervisi Akademik di TK Plus Al

Hujjah

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang sudah dilaksanakan di TK
Plus Al Hujjah terkait Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Kompetensi
Profesional Guru Dalam Melaksanakan Supervisi Akademik yang dilakukan di
TK Plus Al Hujjah merupakan peran yang dilakukan kepala sekolah terhadap
kompetensi profesional guru sudah berjalan dengan baik dan efektif. Kepala
sekolah juga mengatakan bahwa kompetensi profesional guru tidak harus dari
kepala sekolah tetapi guru juga harus bisa mencari informasi-informasi sebanyak-
banyaknya terhadap kompetensi profesional guru. Peran kepala sekolah sebagai
supervisor Yyaitu menjadi koordinator, konsultan, pemimpin kelompok, serta
evaluator. Sehingga pelaksanaan supervisi akademik tidak terlepas dengan peran
kepala sekolah sebagai supervisor yang dimana kegiatan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan proses belajar mengajar yang lebih baik dan mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada saat pelaksanaan supervisi akademik,
kepala sekolah melakukan kesepakatan jadwal bersama guru dan memberitahukan
apa saja yang di nilai terhadap guru sesuai dengan perencanaan yang telah disusun
oleh kepala sekolah. Jika supervisi tidak disertai dengan tindak lanjut tidak bisa
memberi dampak yang bermakna untuk memperbaiki proses pembelajaran.
Kepala sekolah dan guru-guru berusaha untuk memperbaiki dan meningkatkan
diri dalam pembelajaran supaya tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Kepala
sekolah sebagai supervisor memiliki peran dan tanggung jawab untuk memantau,
membina dan memperbaiki proses belajar mengajar di kelas atau di sekolah
sebagai pimpinan tertinggi di suatu lembaga sekolah. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di TK Plus Al Hujjah mengenai peran kepala sekolah
sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional guru dalam melaksanakan
supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Sebagai koordinator

Dari hasil observasi yang sudah peneliti laksanakan di TK Plus Al Hujjah
Kabupaten Jember Terkait koordinator sudah berjalan dengan baik. Kepala
sekolah TK Plus Al Hujjah melakukan peran kepala sekolah sebagai supervisor

terhadap kompetensi profesional guru. Pada hasil observasi yang peneliti lakukan
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pada kegiatan peran kepala sekolah sebagai supervisor yang dilakukan kepala
sekolah untuk mengkoordinasikan pada guru dalam melaksanakan supervisi
tersebut. Kompetensi profesional guru di TK Plus Al Hujjah perlu ditingkatkan
secara berkelanjutan, hal ini dilakukan untuk mengimbangi dunia pendidikan
yang semakin maju. Hal ini disampaikan lbu Yuli selaku kepala sekolah di TK
Plus Al Hujjah saat dilakukan wawancara pada hari Senin, 3 April 2023, yaitu:

“Terkait dengan koordinator pada perencanaan Ssupervisi
dilaksanakan pada setiap awal semester dan pertengahan semester
jadi dua kali rapat untuk membahas terkait pelaksanaan supervisi.
Biasanya pada kegiatan perencanaan membahas kapan saja akan
dilaksanakannya supervisi. Membahas terkait jadwal pelaksanaan
supervisi, biasanya untuk bulannya saya yang menentukan tetapi
jika hari atau tanggal guru yang menentukan. Selain itu juga
dalam perencanaan supervisi ini membahas terkait apa saja yang
dibutuhkan dalam kegiatan supervisi seperti rpph, rppm dan juga
membahas bentuk penilaian supervisi yang akan dilakukan seperti
point-point yang akan dinilai. Jika pelaksanaannya sendiri mbak
itu saya melakukan supervisi sebanyak 2 kali dalam 1 semester
jika disemester ini saya melakukan supervisi di bulan September
dan November. Pelaksanaan sendiri saya mengamati guru dimulai
dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Setelah melaksanakan perencanaan dan pelaksanaan saya
melakukan kegiatan evaluasi pada guru yang dilaksanakan setelah
pelaksanaan supervisi jadi kalo di hari itu guru kelas A yang
melakukan supervisi di hari itu juga saya melakukan evaluasi pada
guru kelas A untuk membahas hasil supervisi yang saya lakukan
kepada guru kelompok A. ” (Kepala Sekolah TK Plus Al Hujjah, 3
April 2023).

Sebagai koordinator yang dilakukan kepala sekolah TK Plus Al Hujjah
merupakan suatu pembinaan dan arahan dari kepala sekolah untuk guru dalam
meningkatkan Kinerja guru mengenai pembelajaran. Keikutsertaan guru dalam
kegiatan pelatihan, workshop, seminar, dan lainnya, merupakan jalan alternatif
yang dapat ditempuh terhadap kompetensi profesional guru.

“lya benar mbak, dengan adanya koordinator ini kepala sekolah
sangat membantu para guru disini, biasanya yang harus disiapkan
pada saat pelaksanaan supervisi nantinya yaitu mempersiapkan
silabus, rpph, rppm mbak, jadi tinggal gimana kita untuk
menerapkan pembelajaran ke peserta didik mbak.” (Guru TK A, 6
April 2023).

Berdasarkan dari pengalaman kepala sekolah sebagai koordinator sekolah,
kepala sekolah menemukan bahwa guru di TK Plus Al Hujjah sudah mampu
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mengembangkan materi, struktur, dan konsep bidang keilmuan yang mendukung
serta sejalan dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan anak usia dini. Pada
kemampuan guru di TK Plus Al Hujjah sudah cukup baik dan mampu dalam
menyajikan semua perangkat pembelajaran untuk membaca dan memaksimalkan
potensi, bakat kecerdasan, dan cara belajar peserta didik. Guru di TK Plus Al
Hujjah hampir seluruh lulusan dari pendidikan anak usia dini, sehingga kurang
lebih guru dapat memahami materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung sesuai tingkat usia peserta didik.

“lya mbak, Jadi setiap tahun kita selalu ada rapat untuk membahas
perencanaan materi supervisi seperti silabus, rpph, rppm. Akan
tetapi yang saya temui saat melakukan supervisi dan saya sebagai
koordinator saya menemukan permasalahan yang dialami
beberapa guru salah satunya dalam menguasai materi jadi ada
beberapa materi pembiasaan yang belum dibahas dan belum
dilaksanakan dan hal itu terjadi dikarenakan guru ini masih belum
menguasai materi yang ada di rpph mbak, jadi saya sebagai kepala
sekolah dan juga koordinator memberikan solusi terkait
permasalahan tersebut saya mengarahkan guru untuk dapat lebih
menguasai materi rpph yang akan dilaksanakan” (Kepala Sekolah
TK Plus Al Hujjah, 3 April 2023).

Penjelasan ini juga dibenarkan oleh ibu guru kelas A4 saat melakukan
wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“lya benar mbak, setiap tahunnya sudah menyusun perencaaan
supervisi materi yang tertuang dalam silabus, rpph dan
pembelajaran tiap hari nya sesuai dengan rpph. Contohnya dalam
bidang matematika biasanya saya memperkenalkan angka dengan
cara menjumlahkan benda-benda dan mengurangkan melalui
benda-benda yang ada di sekitar anak. Dalam bidang sains
biasanya saya memperkenalkan tentang alam sekitar yang ada di
lingkungan sekolah mbak, seperti macam-macam tanaman, pohon,
bunga, dll. Dalam bidang bahasa biasanya saya melakukan sosio
drama untuk verbalnya melakukan percakapan menggunakan buku
cerita yang menarik, lalu saya bacakan agar terciptanya interaksi
antar guru dan peserta didik. Untuk non verbalnya, menebali
huruf/kata dan mengucap suku. Dalam bidang sosio emosional
biasanya saya mengajak anak bersosialisasi dengan antar teman
saat bermain berbagi sama teman, mau belajar antri, dan bermain
bersama. Dalam bidang seni biasanya saya mengenalkan lagu,
bertepuk, dan melakukan keterampilan aktivitas seperti membuat
cap telapak tangan dengan menggunakan pewarna makanan. Kalau
untuk agama saya membiasakan anak untuk berdoa sebelum dan
sesudah belajar, sholat dhuha tiap hari jumat, mengaji, dllI”’ (Guru
TK A4, 6 April 2023).
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Kepala sekolah sebagai koordinator sekolah selain membantu guru untuk
menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang di ampu kepala sekolah juga dapat membantu guru untuk
mengembangkan materi pembelajaran yang kreatif. Berdasarkan hasil observasi,
peneliti menemukan bahwa guru di TK Plus Al Hujjah sudah mampu merancang
berbagai kegiatan pengembangan secara kreatif sesuai dengan tahapan
perkembangan anak usia dini. Guru TK Plus Al Hujjah dalam mengembangkan
materi pembelajaran yang kreatif, guru memilih materi bidang pengembangan
sesuai dengan standar tingkat pencapaian perkembangan anak usai dini (STPPA).
Terlihat dari cara guru saat menyampaikan materi selalu berpedoman dengan rpph
yang telah dibuat sehingga materi yang diberikan kepada peserta didik sudah
terstruktur sesuai dengan materi yang harus diberikan pada hari itu. Selain itu
materi yang diberikan juga sesuai dengan perkembangan anak usia dini.

“Dalam mengembangkan pembelajaran secara kreatif atau pada
saat pembuatan rpph biasanya saya sering mengatakan pada guru
untuk memperhatikan pembelajaran yang akan diajarkan sesuai
atau tidak dengan tujuan dan kompetensi yang dibentuk. Setiap
kegiatan rapat saya juga memberikan masukan kepada guru
beberapa hal yang perlu di perhatikan saat mengembangkan materi
pembelajaran. Salah satunya saya menyuruh guru dalam membuat
APE sekreatif mungkin dengan tujuan peserta didik tertarik
sehingga pembelajaran yang guru berikan mudah diterima. Saya
memberikan masukan pada guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran secara kreatif dengan cara bernyanyi lalu dengan
menggunakan gerakan mbak.” (Kepala Sekolah TK Plus Al Hujjah,
03 April 2023).

Hal ini juga disampaikan oleh guru kelompok B2 pada saat kegiatan
wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“Dalam pembuatan RPPH biasanya kepala sekolah mengadakan
rapat kemudian guru-guru memilih 1 ide di dalam botol yang berisi
kertas misalnya untuk minggu pertama sampai minggu keempat guru
si A jadi di TK Plus Al Hujjah dibagi per tema tiap guru. setelah itu
guru-guru disini saling sharing dan bekerja sama antara kelompok
A dan Kelompok B terkait ide masing-masing lalu kita sama-sama
mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif dan
menyenangkan sesuai dengan perkembangan anak usia dini. Karena
pembelajaran yang kreatif sangat berpengaruh pada proses
pembelajaran sehingga dapat dengan mudah diterima oleh peserta
didik, contohnya saya kadang membuat APE sendiri sambil lihat-
lihat di youtube mbak, saya buat sekreatif mungkin dengan tujuan
peserta didik tertarik sehingga pembelajaran yang saya berikan
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mudah diterima. Kadang saya menyampaikan pembelajaran melalui

lagu dan gerakan mbak, seperti waktu itu pembelajaran bertema

binatang dengan sub tema ikan, saya mempraktekkan kepada

peserta didik untuk menirukan lagu ikan dan gerakannya” (Guru TK

B2, 12 April 2023).

Serta berdasarkan hasil observasi terkait kepala sekolah sebagai
koordinator dalam membantu guru menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar peneliti menemukan bahwa guru di TK Plus Al Hujjah sudah
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran melalui
pemahaman kemampuan peserta didik dengan memanfaatkan dari peran kepala
sekolah sebagai supervisor. Dalam menyampaikan materi pembelajaran guru di
TK Plus Al Hujjah selalu melihat pada kemampuan peserta didik, sejauh mana
kemampuan pada peserta didik dalam belajar. Guru di TK Plus Al Hujjah
membuat Silabus, Rencana Pelaksanaan Harian (RPPH) selalu berpedoman pada
Program Semester (Prosem) dan Program Tahunan (Prota) yang dibuat setiap
tahun ajaran baru. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar adalah
kerangka yang menjelaskan dasar pengembangan program pembelajaran yang
terstruktur. Hal itu terlihat dari cara menyusun RPPH sesuai dengan kemampuan
anak, selain itu menilai sejauh mana kegiatan belajat mengajar (KBM) dan
melihat peserta didik sudah mencapai indikator atau belum. Hal ini disampaikan
oleh kepala sekolah pada saat kegiatan wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“Dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar
guru sudah cukup baik. Alhamdulillahnya guru disini kebanyakan
memang lulusan dari PG PAUD mbak tapi ada juga salah satu
guru lulusan PAI. Setiap diadakan rapat saya selalu berpesan
pada guru bahwa kemampuan yang harus dimiliki seorang guru
yaitu dasar dari melaksanakan tugas profesionalnya yang
bersumber dari pendidikan dan pengalaman yang didapatkan dan
serta menguasai bahan pengajaran secara luas mbak. Misalnya
saya mengarahkan kepada guru untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan, workshop dan lain sebagainya karena untuk menambah
wawasan pada guru di TK Plus Al Hujjah” (Kepala Sekolah TK
Plus Al Hujjah, 3 April 2023).

Guru di TK Plus Al Hujjah sudah dapat memahami standar kompetensi
dan memahami kompetensi dasar yang diampu serta memahami tujuan

pembelajaran yang diampu. Hal ini juga diungkapkan oleh guru kelompok A4

pada saat kegiatan wawancara di TK Plus Al Hujjah.



50

“Guru harus dapat memahami kemampuan peserta didik dalam
setiap bidang pengembangan, jadi kita harus selalu mencatat
setiap perkembangan peserta didik mbak, misalnya kita setiap
harinya membuat penilaian harian dengan melihat hasil kegiatan
anak-anak setiap hari. Sehingga guru dapat memahami sudah
sejauh mana perkembangan peserta didik dan tujuan setiap
kegiatan pengembangan” (Guru TK A4, 6 April 2023).

Berdasarkan pemaparan diatas terkait dengan kepala sekolah sebagai
koordinator kepala sekolah telah melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi terkait kegiatan supervisi ini guna untuk mengektifkan dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran serta pemberian pengajaran yang lebih baik.
sebagai koordinator pada supervisi akademik bukan untuk mencari kesalahan
guru tetapi lebih mengarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kompetensi

profesional guru dalam pembelajaran.

b. Sebagai konsultan

Dari hasil observasi yang sudah peneliti laksanakan di TK plus Al Hujjah,
kepala sekolah sebagai konsultan memberikan nasihat dan arahan mengenai
kompetensi profesional guru, sehingga kepala sekolah sebagai supervisor dapat
membantu para guru-guru secara perseorangan maupun kelompok. Misalnya,
kesulitan dalam mengatasi tatap muka kelas. Melalui konsultan ini kepala sekolah
biasanya mengadakan rapat mingguan bersama guru-guru di TK Plus Al Hujjah
untuk membahas mengenai masalah kurikulum, pembelajaran selama seminggu.
Pada saat rapat kepala sekolah memberikan semuanya tempat berbicara dan
berargumen.

“Melalui supervisor sebagai konsultan ini, pelaksanaannya
biasanya saya mengadakan rapat mingguan mbak, membahas
mengenai masalah kurikulum, pembelajaran di kelas. Biasanya
setelah saya adakan supervisi pasti disitu ada evaluasi dan di
informasikan ke seluruh guru. Misalkan kelompok al, guru si A
dalam menguasai kelas masih kurang dan kebingungan jadi saya
langsung memberikan nasihat pada guru tersebut agar bisa
diperbaiki lebih baik untuk pembelajaran selanjutnya. Biasanya
saya juga saling sharing pada guru-guru agar sama-sama belajar
mbak terkait bagaimana caranya dapat mengembangkan materi
pembelajaran secara kreatif agar pembelajaran yang diberikan
dengan baik, tidak membuat peserta didik cepat bosan dan tidak
monoton. Setelah sharing biasanya ada pemberian masukan dari
saya agar dapat menumbuhkan semangat yang tinggi pada guru-
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guru di TK Plus Al Hujjah mbak” (Kepala Sekolah TK Plus Al
Hujjah, 03 April 2023).

Penjelasan ini juga dibenarkan oleh ibu guru kelas A3 saat melakukan
wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“lya mbak, sebagai konsultan kepala sekolah biasanya dalam
pelaksanaan supervisi kepala sekolah memberikan saran dan
arahan terkait masalah kurikulum, pembelajaran dikelas.
Biasanya sebagai konsultan yang dilakukan kepala sekolah itu ya
kayak saling sharing-sharing gitu mbak semua guru dan kepala
sekolah, baru nanti ditanya satu-satu apakah ada kendala dan
bagaimana untuk pembelajaran dikelas lancar atau tidak.
Misalnya ada kendala kita langsung di diskusikan bersama mbak
dan kepala sekolah memberikan arahan pada guru-guru di TK
Plus Al Hujjah” (Guru TK A3, 10 April 2023).

Berdasarkan dari pengalaman kepala sekolah sebagai konsultan sekolah,
kepala sekolah menemukan bahwa guru di TK Plus Al Hujjah sudah
melaksanakan tugasnya sebagai konsultan dalam membantu guru dalam
menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu.

“Kurang lebih sama mbak jawaban saya sama yang sebelumnya
saat saya melakukan pelaksanaan supervisi itu saya menemukan
guru yang belum siap saat melakukan supervisi disitu saya
memberikan arahan dan guru melakukan konsultasi pada saya
terkait dengan penguasaan materi yang baik itu bagaimana,
kemudian saya memberikan arahan yang dapat menguasai semua
konsep dasar dalam berbagai hal yang sesuai dengan sarana
pengembangan untuk setiap pengembangan anak usia dini mbak.”
(Kepala Sekolah TK Plus Al Hujjah, 3 April 2023).

Hal ini juga diungkapkan oleh guru kelompok B2 pada saat kegiatan
wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“Dalam menguasai materi saya menerapkan prosem lalu dikemas
menjadi rrph, langkah-langkah nya yang pertama menggunakan
media. Misalnya dalam bidang matematika saya mengajarkan anak
untuk menghitung gambar buah ada berapa sesuai dengan gambar,
menulis angka sesuai dengan arahan guru lalu menjumlahkan sesuai
dengan gambar. Dalam bidang sains saya biasanya mengajak anak
untuk melakukan finger painting, misalnya mencampur warna
menggunakan tisu sama tisu. Dalam bidang bahasa biasanya saya
mengajak anak untuk menulis nama pahlawan, menebali huruf
menjadi nama sesuai gambar. Dalam bidang seni biasanya saya
melipat figura, menghias figura misalnya RA Kartini menggunakan
kertas origami. Dalam bidang sosial emosional biasanya saya
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mengajak anak untuk meletakkan tas pada tempatnya, meletakkan
sepatu di tempat rak sepatu kemudian mengajak anak untuk cuci
tangan sebelum dan sesudah makan minum. Dalam bidang agama
biasanya melakukan doa-doa harian sesuai dengan kelompok B,
misalnya kelompok B membaca surat al maun, al fil dan hadistnya
tentang senyum, melakukan sholat dhuha setiap hari jumat, untuk
kelompok B biasanya melakukan sholat dhuha sendiri di kelas setiap
hari selasa agar mengajarkan anak mandiri dan berani” (Guru TK
B2, 12 April 2023).

Kepala sekolah sebagai konsultan sekolah selain membantu guru untuk
menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang di ampu kepala sekolah juga dapat membantu guru untuk
mengembangkan materi pembelajaran yang kreatif dengan cara membantu guru
menyelesaikan silabus, prota, prosem, rpph yang dibuat oleh guru. Seperti yang
diungkapkan guru TK A3 pada saat kegiatan wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“Dalam mengembangkan media pembelajaran secara kreatif guru
harus banyak belajar melalu banyak sumber, agar dapat memiliki
banyak ide yang dapat membantu guru dalam mengembangkan
pembelajaran yang kreatif dan inovatif, agar pembelajaran yang
disampaikan kepada peserta didik dapat mudah dipahami. Melalui
pembelajaran yang kreatif akan membuat peserta didik tidak mudah
bosan mbak, biasanya saya dalam mengelola materi yang kreatif
contohnya seperti bermain tebak-tebakan angka, meronce dan
mengurutkan warna, dan lain sebagainya mbak” (Kepala Sekolah
TK Plus Al Hujjah).

Hal ini juga diungkapkan oleh guru kelompok A4 pada saat kegiatan
wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“lya mbak, selain patokan kami di STTPA juga melalui kompetensi
dasar (KD) di kurikulum 13 dan untuk menginovasikan harus
banyak mencari tau dalam banyak sumber mbak dan tentunya
banyak guru harus banyak membaca, agar materi pembelajaran
menjadi kreatif dan banyak-banyak searching, banyak sharing antar
sesama guru TK Plus Al Hujjah, dengan lembaga lain. Kadang saya
menyampaikan pembelajaran melalui lagu dan gerakan mbak,
seperti waktu itu pembelajaran bertema diriku dengan sub tema
kesukaanku, saya mempraktekkan kepada peserta didik untuk
menyampaikan terkait dengan kesukaan mereka seperti bercerita
sehari-hari” (Guru TK A4, 6 April 2023).

Berdasarkan hasil observasi terkait kepala sekolah sebagai konsultan
dalam membantu guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar

peneliti menemukan bahwa guru di TK Plus Al Hujjah sudah menguasai standar
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kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran melalui pemahaman
kemampuan peserta didik dengan memanfaatkan dari peran kepala sekolah
sebagai konsultan. Hal ini disampaikan oleh kepala sekolah pada saat kegiatan
wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“Ketika saya bertugas sebagai konsultan dalam membantu guru
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar guru saya
melihat bahwa sudah cukup baik. Setiap diadakan rapat saya
selalu berpesan pada guru bahwa kemampuan yang harus dimiliki
seorang guru yaitu dasar dari melaksanakan tugas profesionalnya
yang bersumber dari pendidikan dan pengalaman yang didapatkan
dan serta menguasai bahan pengajaran secara luas mbak.
Misalnya saya mengarahkan kepada guru untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan, workshop dan lain sebagainya karena untuk
menambah wawasan pada guru di TK Plus Al Hujjah” (Kepala
Sekolah TK Plus Al Hujjah, 3 April 2023).

Hal ini juga diungkapkan oleh guru kelompok A3 pada saat kegiatan
wawancara di TK Plus Al Hujjah.
“Guru harus dapat memahami kemampuan peserta didik dalam
setiap bidang pengembangan, jadi kita harus selalu mencatat
setiap perkembangan peserta didik mbak, misalnya kita setiap
harinya membuat penilaian harian dengan melihat hasil kegiatan
anak-anak setiap hari. Sehingga guru dapat memahami sudah
sejauh mana perkembangan peserta didik dan tujuan setiap
kegiatan pengembangan. Kepala sekolah juga membantu saya
dapat menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar
dengan kepala sekolah selalu memberikan arahan dan bimbingan

ketika saya menyusun silabus, prota, prosem, rpph.” (Guru TK
A4, 6 April 2023).

Berdasarkan pemaparan diatas terkait dengan kepala sekolah sebagai
konsultan sangatlah penting untuk proses pelaksanaan supervisi. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa kepala sekolah sebagai konsultan sudah baik. Dilihat dari
kegiatan pelaksanaan supervisi kepala sekolah memberikan nasihat dan arahan

terhadap kesulitan dalam mengatasi kendala saat pembelajaran dikelas.

c. Sebagai pemimpin kelompok

Dari hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di TK Plus Al Hujjah,
kepala sekolah TK Plus Al Hujjah sudah menjadi pemimpin kelompok yang
dimana kepala sekolah sudah bekerjasama dalam suatu kelompok atau tim untuk

menjalankan suatu visi kearah tujuan yang sama. Sebagai pemimpin kelompok,
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kepala sekolah berperan dalam memimpin, memahami, dinamika kelompok
dalam menciptakan berbagai bentuk kegiatan kelompok dan mampu
mengembangkan kinerja kelompok. Dengan adanya pemimpin kelompok
diharapkan dapat mengembangkan kompetensi profesional guru. Hal ini
disampaikan oleh ibu yuli selaku kepala sekolah TK Plus Al Hujjah saat
dilakukan wawancara pada hari Senin, 3 April 2023.

“Sebagai pemimpin kelompok ini dalam perencanaan supervisi
biasanya dilakukan saya dan guru bekerja sama saat Kkita
menyusun silabus, menyusun rpph dan rppm. Kemudian pada
pelaksanaan supervisi saya memimpin guru dalam berjalannya
pelaksanaan supervisi itu. Dalam kegiatan evaluasinya biasanya
setelah guru yang disupervisi itu sudah menulis saya suruh datang

ke kantor dan berbincang berdua supaya saya dan guru tersebut

lebih terbuka dan permasalahan tersebut bisa dibicarakan

bersama-sama. ” (Kepala Sekolah TK Plus Al Hujjah, 3 April

2023).

Kepala sekolah TK Plus Al Hujjah sangat aktif dalam memimpin
kelompok sesuai dengan apa yang dilakukan kepala sekolah dam guru dalam
menciptakan berbagai bentuk kelompok dan mampu mengembangkan Kinerja
kelompok. Kepala sekolah dalam memimpin kelompok atau membina guru
dilakukan melalui pendampingan guru, komunitas personal atau komunitas
pembelajaran profesional, menciptakan kepemimpinan bersama antara kepala
sekolah dan guru. Penjelasan ini dibenarkan oleh ibu guru kelas B2 saat
melakukan wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“Nggih mbak, penting sekali sebagai pemimpin kelompok ini yang

dilakukan oleh kepala sekolah. Biasanya kepala sekolah mengajak

berkerjasama mengenai kegiatan pembelajaran yang akan
diberikan kepada peserta didik dan saling sharing mengenai rphh,

rppm, seperti proker itu mbak agar pembelajaran lebih bervariasi

dan tidak monoton.” (Guru TK B2, 12 April 2023).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kepala sekolah sebagai
pemimpin kelompok dalam membantu guru dalam kompetensi profesional guru.
Guru di TK Plus Al Hujjah hampir seluruh lulusan dari pendidikan anak usia dini,
sehingga kurang lebih guru dapat memahami materi, struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan yang mendukung sesuai tingkat usia peserta didik. Hal ini
disampaikan oleh ibu yuli selaku kepala sekolah TK Plus Al Hujjah saat

dilakukan wawancara pada hari Senin, 3 April 2023.
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“Dalam menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang di ampu Guru TK

Plus Al Hujjah saya sebagai pemimpin kelompok dituntut untuk
dapat menguasai semua konsep dasar dalam berbagai hal yang
sesuai dengan sarana pengembangan untuk setiap pengembangan

anak usia dini mbak” (Kepala Sekolah TK Plus Al Hujjah, 3 April
2023).

Penjelasan ini juga dibenarkan oleh ibu guru kelas A4 saat melakukan

wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“Saya sangat senang dengan adanya kepala sekolah sebagai
pemimpin kelompok ini mbak, dapat membantu semua guru di TK
Plus Al Hujjah dalam pengembangan kompetensi profesional guru.
Sebagai pemimpin kelompok ini merupakan kerjasama dan
kebersamaan antara kepala sekolah dan guru untuk saling sharing
dalam kegiatan pembelajaran atau yang lainnya agar dapat
mengembangkan kinerja kelompok menjadi lebih baik mbak”
(Guru TK A4, 6 April 2023).

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan bahwa kepala sekolah
sebagai pemimpin kelompok membantu guru mengembangkan materi
pembelajaran secara kreatif. Guru TK Plus Al Hujjah dalam mengembangkan
materi pembelajaran yang kreatif, terlihat dari cara guru saat menyampaikan
materi selalu berpedoman dengan rpph yang telah dibuat sehingga materi yang
diberikan kepada peserta didik sudah terstruktur sesuai dengan materi yang harus
diberikan pada hari itu. Hal ini disampaikan oleh ibu yuli selaku kepala sekolah
TK Plus Al Hujjah saat dilakukan wawancara pada hari Senin, 3 April 2023.

“lya mbak, saya sebagai kepala kelompok yang melalukan
pengembangan pembelajaran secara kreatif atau pada saat
pembuatan rpph biasanya saya sering mengatakan pada guru untuk
memperhatikan pembelajaran yang akan diajarkan sesuai atau tidak
dengan tujuan dan kompetensi yang dibentuk.” (Kepala Sekolah TK
Plus Al Hujjah, 03 April 2023).

Penjelasan ini juga dibenarkan oleh guru kelompok B2 pada saat
melakukan wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“Untuk mengembangkan media pembelajaran secara kreatif guru
dapat memiliki banyak ide yang dapat membantu guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif, agar
pembelajaran yang disampaikan kepada peserta didik dapat mudah
dipahami. Melalui pembelajaran yang kreatif akan membuat peserta
didik tidak mudah bosan mbak, biasanya saya dalam mengelola
materi yang kreatif contohnya seperti bermain eksperimen” (Guru
TK B2, 12 April 2023).



56

Berdasarkan hasil observasi terkait kepala sekolah sebagai pemimpin
kelompok dalam membantu guru, peneliti menemukan bahwa guru di TK Plus Al
Hujjah sudah menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
melalui pemahaman kemampuan peserta didik dengan memanfaatkan dari peran
kepala sekolah sebagai pemimpin kelompok. Hal ini disampaikan oleh kepala
sekolah pada saat kegiatan wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“Biasanya saya sebagai kepala sekolah selalu berpesan pada guru-
guru di TK Plus Al Hujjah untuk dapat mengembangkan kemampuan
standar kompetensi dan kompetensi dasar supaya guru dapat
menguasai bahan pengajaran secara mendalam agar peserta didik
mudah paham dan tidak mudah bosan. Kemudian saya juga selalu
menanyakan pada guru-guru di TK Plus Al Hujjah apakah anak-anak
sudah menguasai atau gimana kan karakter anak-anak itu beda-beda
mbak jadi saya selalu menanyakan perkembangannya peserta didik
mbak” (Kepala Sekolah TK Plus Al Hujjah, 3 April 2023)

Penjelasan ini juga dibenarkan oleh ibu guru TK A3 pada saat melakukan

wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“lya bener mbak, setiap guru diharuskan untuk menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar, karena dengan ini guru dapat
dengan mudah untuk mengetahui kemampuan setiap pengembangan
peserta didik. Setiap kita dapat mengetahui perkembangan dari
setiap bidang pengembangan, kita dapat melihat dan mengetahui
kemajuan pada peserta didik sehingga guru-guru dapat memahami
tujuan dari setiap kegiatan pengembangan yang telah di rancang

pada kurikulum” (Guru TK A3, 10 April 2023).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
sebagai pemimpin kelompok sangatlah penting terhadap kompetensi profesional
guru dalam supervisi akademik karena sebagai pemimpin kelompok sangat
berpengaruh positif pada pembelajaran guru melalui berbagai pengalaman,
keterampilan seorang guru dan kepala sekolah juga mampu menciptakan berbagai

bentuk kegiatan kelompok yang ada di TK Plus Al Hujjah.

d. Sebagai Evaluator

Berdasarkan hasil observasi yang sudah peneliti laksanakan di TK Plus Al
Hujjah, dalam evaluator kepala sekolah sudah memberikan bantuan pada guru
terhadap kompetensi profesional guru supaya dapat mengevaluasi pelaksanaan
pembelajaran dan kurikulum, serta mampu membantu dalam meneliti

permasalahan yang dihadapi oleh guru. melalui evaluator ini kepala sekolah
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biasanya mengadakan evaluasi di setiap akhir kegiatan pembelajaran. Pada saat
rapat kepala sekolah memberikan semuanya untuk berbicara dan beragumen.
Selain itu kepala sekolah juga melakukan diskusi bersama dengan guru-guru yang
dimana setiap guru telah menemukan permasalahan. Ketika permasalahan tersebut
tidak ditemukan solusi maka kepala sekolah dan guru-guru saling berdiskusi
bersama untuk menemukan solusi yang tepat supaya tidak terulang kembali
permasalahannya. Hal ini disampaikan oleh kepala sekolah ibu Yuli pada saat
wawancara, Senin 3 April 2023.

“Sebagai evaluator sebagai kepala sekolah saya melakukan
kegiatan evaluasi pada pelaksanaan supervisi. Biasanya saya
melaksanakan evaluasi setelah melakukan supervisi kepada guru,
setelah melakukan supervisi saya memanggil guru dan melakukan
kegiatan evaluasi pada guru yang dilaksanakan setelah
pelaksanaan supervisi jadi ada salah satu guru setelah
dilaksanakan supervisi masih mempunyai kendala terkait dengan
guru belum menguasai tema/sub tema yang diajarkan hari ini dan
guru belum menguasai rpph hari ini. Sebagai evaluator kepala
sekolah langsung melakukan evaluasi atau menindak lanjuti
terhadap guru dan memberikan masukan bahwa sebelum
pembelajaran dimulai, guru harus menguasai tema/sub tema yang
akan diajarkan pada peserta didik kemudian guru harus
menguasai rpph sebelum mengajar” (Kepala Sekolah TK Plus Al
Hujjah, 3 April 2023).

Peran kepala sekolah sebagai supervisor yang menjadi evaluator yaitu
memberikan bantuan pada guru untuk supaya dapat mengevaluasi pelaksanaan
pembelajaran. sehingga kepala sekolah menjadi peran penting bagi guru-guru. hal

ini disampaikan ibu guru pada saat wawancara, 10 April 2023.

“Sering mbak, biasanya kepala sekolah selalu mengevaluasi

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, supaya guru-guru berusaha

untuk memperbaiki dan meningkatkan diri dalam pembelajaran

agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai mbak. Kalo misal ada

kendala nanti diselesaikan bersama-sama” (Guru TK Plus Al

Hujjah, 10 April 2023).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kepala sekolah sebagai
evaluator sangat penting dalam membantu guru pada kompetensi profesional
guru, dengan adanya evaluator ini dapat memberikan saran kepada guru dalam
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung

mata pelajaran yang diampu. Hal ini disampaikan oleh ibu yuli selaku kepala



58

sekolah TK Plus Al Hujjah saat dilakukan wawancara pada hari Senin, 3 April

2023.

“Ketika saya menjadi evaluator saya setelah melakukan supervisi
saya melakukan evaluasi dengan guru saya mengevaluasi terkait
kemampuan guru saat mengajar, cara menguasai materi gimana,
dan menyusun rppm dan rpph. memberikan saran terkait dengan
kendala yang dialami guru.” (Kepala Sekolah TK Plus Al Hujjah,
3 April 2023).

Hal ini juga diungkapkan oleh guru kelompok A4 pada saat kegiatan

wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“lya bener saat setelah melakukan supervisi saya melakukan
evaluasi dengan kepala sekolah. Saya sebagai seorang guru
tentunya harus terus belajar tanpa henti, belajar bisa dimana saja
mbak, dengan belajar akan menambah wawasan kita dalam
menguasai pembelajaran. Guru memberikan pembelajaran yang
menarik pada anak, misalnya dalam bidang matematika
memberikan pembelajaran yang kontekstual dengan cara
berhitung dengan menggunakan benda-benda yang nyata seperti
berhitung menggunakan permen, kancing, dll. Kemudian setelah
melakukan kegiatan saya juga selalu mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang diberikan pada peserta didik mba” (Guru TK
A4, 6 April 2023).

Kepala sekolah sebagai evaluator selain membantu guru untuk menguasai

materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran

yang di ampu kepala sekolah juga dapat membantu guru untuk mengembangkan

materi pembelajaran yang kreatif dengan cara memberikan saran dan masukan

terkait dengan silabus, prota, prosem, rpph. Seperti yang diungkapkan guru TK A3

pada saat kegiatan wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“Dalam mengembangkan pembelajaran secara kreatif, biasanya
saya selalu mengatakan pada guru-guru di TK Plus Al Hujjah
untuk selalu memperhatikan pada pembuatan rpph supaya sesuai
dengan yang diajarkan pada peserta didik dan kompetensi yang
akan dibentuk. Selain itu saya juga memberi masukan pada guru
beberapa hal yang perlu diperhatikan saat mengembangkan
materi pembelajaran agar dapat merancang materi pembelajaran
yang kreatif dan inovatif” (Kepala Sekolah TK Plus Al Hujjah, 3
April 2023).

Hal ini diungkapkan oleh guru kelompok B2 pada saat kegiatan

wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“Dalam pembuatan rpph biasanya setiap guru harus mempunyai 1
ide mbak, setelah itu guru-guru disini saling sharing terkait ide
masing-masing lalu kita sama-sama mengembangkan materi
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pembelajaran secara kreatif dan menyenangkan sesuai dengan
perkembangan anak usia dini. Karena pembelajaran yang kreatif
sangat berpengaruh pada proses pembelajaran sehingga dapat
dengan mudah diterima oleh peserta didik mbak, misalnya saya
kadang membuat APE sendiri dengan melihat tutorial di youtube,
saya buat sekreatif mungkin dengan tujuan agar peserta didik
tertarik sehingga pembelajaran yang saya berikan mudah diterima
oleh peserta didik” (Guru TK B2, 12 April 2023).

Serta berdasarkan hasil observasi terkait kepala sekolah sebagai evaluator
dalam membantu guru dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar peneliti menemukan bahwa guru di TK Plus Al Hujjah sudah menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran melalui pengembangan
program pembelajaran yang terstruktur. Pada setiap pembuatan rpph pasti
mengacu pada indikator pencapaian sehingga guru dalam memberikan
mempunyai tujuan yaitu indikator pencapaian tercapai. Hal ini disampaikan oleh
kepala sekolah pada saat kegiatan wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“Dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar,
sebagai kepala sekolah selalu memberikan saran pada guru untuk
dapat menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar, agar
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan bidang pengembangan
anak usia dini. Guru juga harus dapat memahami kemampuan
peserta didik dalam setiap bidang pengembangan. Jika memang
ada permasalahan yang susah kepala sekolah juga akan membantu.
Maka dari itu saya mengarahkan guru untuk ikut berbagai kegiatan
pelatihan, seminar, workshop, supaya dapat menambah wawasan
guru.” (Kepala Sekolah TK Plus Al Hujjah, 3 April 2023).

Hal ini diungkapkan oleh guru kelompok A3 pada saat kegiatan

wawancara di TK Plus Al Hujjah.

“Guru harus menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar,
dalam memahami kemampuan dari peserta didik biasanya kami
memetakan kemampuan awal, misalnya lihat dari survey pada saat
pendaftaran, potensinya apa dan minatnya apa, bagaimana cara
penanganan dari orang tua. Tujuannnya dari setiap kegiatan
biasanya kita ambil dari KD yang ada di KI (Kompetensi Inti) sesuai
dengan tingkat usia anak” (Guru Kelompok A3, 10 April 2023).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
sebagai evaluator sangatlah penting dalam membantu kompetensi profesional
guru karena sebagai evaluator dapat memberikan saran kepada guru dan dapat

mengevaluasi terhadap permasalahan yang ada pada kurikulum tersebut dengan

tujuan supaya merubah menjadi lebih baik dalam pembelajaran.
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4.2 Pembahasan Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Terhadap
Kompetensi Profesional Guru Dalam Melaksanakan Supervisi Akademik di
TK Plus Al Hujjah

Pada bagian ini akan membahas dan juga mengkaji terkait dengan hasil
dari kegiatan penelitian terkait dengan peran kepala sekolah sebagai supervisor
terhadap kompetensi profesional guru dalam melaksanakan supervisi akademik di
TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023. Menurut Mulyasa (2004:112),
kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan
menyusun, dan melaksanakan program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan
hasilnya. Sebagai supervisor, kepala sekolah berperan dalam upaya membantu
mengembangkan profesionalitas guru dan tenaga kependidikan lainnya. Supervisi
merupakan pengawasan terhadap kegiatan akademik, termasuk proses belajar
mengajar yang menyangkut guru dalam mengajar sehingga tercapainya tujuan-
tujuan pendidikan. Menurut mulyasa (2019), menjabarkan supervisi sebagai
sebuah proses yang diciptakan khusus agar membantu para guru sehingga bisa
memanfaatkan kemampuan dan pengetahuan dalam pemberian layanan yang
paling baik untuk orang tua dan pastinya berusaha menjadikan sekolah menjadi
tempat masyarakat agar belajar lebih baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Plus Al Hujjah terkait
peran kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional guru
dalam melaksanakan supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran
2022/2023 dapat dikatakan baik, peran kepala sekolah sebagai yaitu dalam
kegiatan supervisi akademik adalah menjadi koordinator, konsultan, pemimpin
kelompok, evaluator yang dapat mengembangkan kompetensi profesional guru
untuk mencapai kualitas pembelajaran yang lebih baik lagi. Peran kepala sekolah
sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional guru dalam melaksanakan
supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah meliputi:

a. Sebagai koordinator

Menurut Olivia (Sahertian, 2008:25), sebagai koordinator yaitu kepala
sekolah berperan penting dalam mengatur program-program dan bahan yang

diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru mengenai pembelajaran dan
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menyusun laporan pelaksanaan program. Menurut Mahsyud (2017:110), untuk
melaksanakan kegiatan supervisi akademik agar efektif dan efisien, kepala
sekolah sebagai supervisor harus memahami supervisi akademik dimulai dari
pengertian, tujuan dan saran, metode, teknik, pendeketan serta menyusun RPSA
(rencana pelaksanaan supervisi akademik). Kepala sekolah dalam merencanakan
supervisi akademik memiliki peran sebagai koordinator. Dalam Kementrian
Pendidikan nasional (Priansa dan Somad, 2014:115), pelaksanaan supervisi
akademik yang dilakukan dengan tahapan pra observasi (dilakukan dengan kepala
sekolah memberitahukan rencana pelaksanaan supervisi akademik, observasi
pembelajaran (dimulainya kegiatan supervisi akademik terhadap guru dengan
melalui pengamatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru), pasca observasi
kepala sekolah mulai memberikan hasil penilaian terhadap guru yang disupervisi.

Berdasarkan penilitian yang dilakukan di TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran
2022/2023. Terkait dengan koodinator ini pada perencanaan supervisi kepala
sekolah melakukan kegiatan pelaksanaan supervisi yang dilaksanakan pada setiap
awal semester dan pertengahan semester. Kemudian kepala sekolah juga
membahas terkait dengan jadwal pelaksanaan dan membahas terkait apa saja yang
dibutuhkan saat kegiatan supervisi dan juga membahas bentuk penilaian supervisi.
Pada pelaksanaan supervisi ini kepala sekolah mengamati guru yang dimulai dari
kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Setelah melaksanakan
perencanaan dan pelaksanaan kepala sekolah melakukan kegiatan evaluasi pada
guru yang dilakukan supervisi dan kepala sekolah membahas hasil supervisi yang
dilakukan guru tersebut dan memberikan masukan atau saran. Kepala sekolah
sebagai koordinator sekolah, kepala sekolah menemukan bahwa guru di TK Plus
Al Hujjah sudah mampu mengembangkan materi, struktur, dan konsep bidang
keilmuan yang mendukung serta sejalan dengan kebutuhan dan tahapan
perkembangan anak usia dini. Dalam mengembangkan pembelajaran secara
kreatif atau pada saat pembuatan rpph biasanya kepala sekolah sering mengatakan
pada guru untuk memperhatikan pembelajaran yang akan diajarkan sesuai atau
tidak dengan tujuan dan kompetensi yang dibentuk. Setiap kegiatan rapat kepala
sekolah juga memberikan masukan kepada guru beberapa hal yang perlu di
perhatikan saat mengembangkan materi pembelajaran. Salah satunya kepala

sekolah menyuruh guru dalam membuat APE sekreatif mungkin dengan tujuan
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peserta didik tertarik sehingga pembelajaran yang guru berikan mudah diterima.
Kepala sekolah memberikan masukan pada guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran secara kreatif dengan cara bernyanyi lalu dengan menggunakan
gerakan. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar adalah kerangka
yang menjelaskan dasar pengembangan program pembelajaran yang terstruktur.
Hal itu terlihat dari cara menyusun rpph sesuai dengan kemampuan anak, selain
itu menilai sejauh mana kegiatan belajar mengajar (KBM) dan melihat peserta
didik sudah mencapai indikator apa belum.

Dapat disimpulkan tujuan diadakannya supervisi akademik yang
dilakukan kepala sekolah ini guna untuk mengefektifkan dan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran serta pemberian pengajaran yang lebih baik lagi. Dengan
diadakannya supervisi akademik bukan untuk mencari kesalahan guru tetapi lebih
mengarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kompetensi profesional guru
dalam pembelajaran.

b. Sebagai konsultan

Menurut Olivia (Sahertian, 2008:25), sebagai konsultan kepala sekolah
memberikan nasihat dan arahan mengenai masalah kurikulum, pembelajaran,
serta pengembangan pegawai sekolah, sehingga kepala sekolah sebagai supervisor
dapat membantu guru-guru secara perseorangan maupun kelompok. Untuk
konteks pengembangan profesionalitas guru, penyelenggaraan supervisi akademik
bukan sekedar berfokus pada peningkatan keterampilan dan pengetahuan
mengajar guru, namun pula pembaharuan komitmen (commitment), motivasi
(motivation) dan kemauan (willingness), guru (Kemdiknas, 2007). Melalui
konsultan ini kepala sekolah selalu mengadakan rapat mingguan bersama guru-
guru di TK Plus Al Hujjah untuk membahas mengenai masalah kurikulum,
pembelajaran selama seminggu. Hal ini merupakan proses belajar kelompok di
mana setiap anggota menyumbangkan informasi, ide, pengalaman, sikap,
pendapat, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki untuk memahami seluruh

bagian pembahasan.

Dalam hasil penelitian di TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023.

Melalui supervisor sebagai konsultan ini, pelaksanaannya biasanya kepala sekolah
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mengadakan rapat mingguan, kemudian membahas mengenai masalah kurikulum,
pembelajaran dikelas. Biasanya setelah kepala sekolah adakan supervisi pasti
selalu ada evaluasi terhadap guru dan di informasikan ke seluruh guru. Biasanya
kepala sekolah juga saling sharing pada guru-guru agar sama-sama belajar terkait
dengan bagaimana caranya dapat mengembangkan materi pembelajaran secara
kreatif agar pembelajaran yang diberikan dengan baik. Setelah sharing kepala
sekolah memberikan masukan agar dapat menumbuhkan semangat yang tinggi
pada guru-guru di TK Plus Al Hujjah. Terkait dengan penguasaan materi yang
baik itu bagaimana, kemudian kepala sekolah memberikan arahan yang dapat
menguasai semua konsep dasar dalam berbagai hal yang sesuai dengan sarana
pengembangan untuk setiap pengembangan anak usia dini. Dalam
mengembangkan media pembelajaran secara kreatif guru harus banyak belajar
melalu banyak sumber, agar dapat memiliki banyak ide yang dapat membantu
guru dalam mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif, agar
pembelajaran yang disampaikan kepada peserta didik dapat mudah dipahami.
Melalui pembelajaran yang kreatif akan membuat peserta didik tidak mudah
bosan, biasanya kepala sekolah dalam mengelola materi yang kreatif contohnya
seperti bermain tebak-tebakan angka, meronce dan mengurutkan warna, dan lain
sebagainya. Ketika kepala sekolah bertugas sebagai konsultan dalam membantu
guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar guru kepala sekolah
melihat bahwa sudah cukup baik. Setiap diadakan rapat kepala sekolah selalu
berpesan pada guru bahwa kemampuan yang harus dimiliki seorang guru yaitu
dasar dari melaksanakan tugas profesionalnya yang bersumber dari pendidikan
dan pengalaman yang didapatkan dan serta menguasai bahan pengajaran secara
luas. Misalnya kepala sekolah mengarahkan kepada guru untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan, workshop dan lain sebagainya karena untuk menambah

wawasan pada guru di TK Plus Al Hujjah

Dapat disimpulkan sebagai konsultan yang dilakukan kepala sekolah
adalah untuk dapat membantu guru dalam mengembangkan pembelajaran yang
kreatif dan meningkatkan kemampuan mengajar guna mencapai kualitas

pembelajaran yang lebih baik.
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c. Sebagai Pemimpin Kelompok

Menurut Olivia (Sahertian, 2008:25), sebagai pemimpin kelompok yaitu
kepala sekolah berperan penting dalam memimpin, memahami, dinamika
kelompok, menciptakan berbagai bentuk kelompok, dan mampu mengembangkan
kinerja kelompok. Akan tetapi dalam penyelenggaraan didalamnya, terkait alasan
tertentu, kepala sekolah bisa melimpahkan tugas kepada guru senior agar
supervisi akademik di sekolah bisa terlaksana (Kotirde, 2014). Lewat supervisi
akademik, harapannya guru bisa menaikkan kualitas proses pembelajaran, dan
kepala sekolah sebagai pemimpin kelompok akan bisa menciptakan program
pengembangan profesionalisme guru (Tyagi, 2009).

Dalam hasil penelitian di TK Plus Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023,
kepala sekolah sangat aktif dalam memimpin kelompok sesuai dengan apa yang
dilakukan kepala sekolah dan guru dalam menciptakan berbagai bentuk kelompok
dan mampu mengembangkan kinerja kelompok. Sebagai pemimpin kelompok ini
dalam perencanaan supervisi biasanya dilakukan kepala sekolah dan guru bekerja
sama saat kita menyusun silabus, rppm dan rpph. Kemudian pada pelaksanaan
supervisi kepala sekolah memimpin guru dalam berjalannya pelaksanaan
supervisi itu. Dalam kegiatan evaluasinya biasanya setelah guru yang disupervisi
itu sudah menulis kepala sekolah menyuruh guru untuk datang ke kantor dan
berbincang berdua supaya kepala sekolah dan guru tersebut lebih terbuka dan
permasalahan tersebut bisa dibicarakan bersama-sama. Kepala sekolah sebagai
kepala kelompok yang melalukan pengembangan pembelajaran secara kreatif atau
pada saat pembuatan rpph biasanya kepala sekolah sering mengatakan pada guru
untuk memperhatikan pembelajaran yang akan diajarkan sesuai atau tidak dengan
tujuan dan kompetensi yang dibentuk. Untuk mengembangkan media
pembelajaran secara kreatif guru dapat memiliki banyak ide yang dapat
membantu guru dalam mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
agar pembelajaran yang disampaikan kepada peserta didik dapat mudah dipahami.
biasanya kepala sekolah menyarankan pada guru dalam mengelola materi yang

kreatif contohnya seperti bermain eksperimen.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah

sebagai pemimpin kelompok sangatlah penting terhadap kompetensi profesional



65

guru dalam supervisi akademik karena sebagai pemimpin kelompok sangat
berpengaruh positif pada pembelajaran guru melalui berbagai pengalaman,
keterampilan seorang guru dan kepala sekolah juga mampu menciptakan berbagai
bentuk kegiatan kelompok yang ada di TK Plus Al Hujjah.

d. Sebagai evaluator

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah yang
menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai supervisor untuk melaksanakan
kegiatan evaluasi hasil supervisi akademik, yaitu dengan memberikan penguatan
dan penghargaan kepada guru yang telah memenuhi standar, serta guru-guru
memberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan, workshop, seminar, dan lain-
lain. Tindak lanjut ini bisa berwujud yaitu melaksanakan evaluasi hasil supervisi,
menindak lanjuti hasil supervisi, pemantapan instrument supervisi. Menurut
Olivia (Sahertian, 2008), sebagai evaluator yaitu kepala sekolah berperan dalam
memberikan bantuan pada guru untuk supaya dapat mengevaluasi pelaksanaan
pembelajaran dan kurikulum, serta mampu membantu dalam meneliti
permasalahan yang dihadapi oleh guru. melalui evaluator ini kepala sekolah

biasanya mengadakan evaluasi di setiap akhir kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di TK Plus Al Hujjah Tahun
Ajaran 2022/2023, Sebagai evaluator kepala sekolah melakukan kegiatan evaluasi
pada pelaksanaan supervisi. Biasanya kepala sekolah melaksanakan evaluasi
setelah melakukan supervisi kepada guru, setelah melakukan supervisi kepala
sekolah memanggil guru dan melakukan kegiatan evaluasi pada guru yang
dilaksanakan setelah pelaksanaan supervisi jadi ada salah satu guru setelah
dilaksanakan supervisi masih mempunyai kendala terkait dengan guru belum
menguasai tema/sub tema yang diajarkan hari ini dan guru belum menguasai rpph
hari ini. Sebagai evaluator kepala sekolah langsung melakukan evaluasi atau
menindak lanjuti terhadap guru dan memberikan masukan bahwa sebelum
pembelajaran dimulai, guru harus menguasai tema/sub tema yang akan diajarkan
pada peserta didik kemudian guru harus menguasai rpph sebelum mengajar.
Ketika menjadi evaluator kepala sekolah setelah melakukan supervisi kepala
sekolah melakukan evaluasi dengan guru kepala sekolah mengevaluasi terkait

kemampuan guru saat mengajar, cara menguasai materi gimana, dan menyusun
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rppm dan rpph. Kemudian memberikan saran terkait dengan kendala yang dialami
guru. Dalam mengembangkan pembelajaran secara kreatif, biasanya kepala
sekolah selalu mengatakan pada guru-guru di TK Plus Al Hujjah untuk selalu
memperhatikan pada pembuatan rpph supaya sesuai dengan yang diajarkan pada
peserta didik dan kompetensi yang akan dibentuk. Selain itu kepala sekolah juga
memberi masukan pada guru beberapa hal yang perlu diperhatikan saat
mengembangkan materi pembelajaran agar dapat merancang materi pembelajaran
secara kreatif dan inovatif. Dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar, sebagai kepala sekolah selalu memberikan saran pada guru untuk dapat
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar, agar pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan bidang pengembangan anak usia dini. Guru juga harus
dapat memahami kemampuan peserta didik dalam setiap bidang pengembangan.
Jika memang ada permasalahan yang susah kepala sekolah juga akan membantu.
Maka dari itu kepala sekolah mengarahkan guru untuk ikut berbagai kegiatan

pelatihan, seminar, workshop, supaya dapat menambah wawasan guru.”

Maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai evaluator
sangatlah penting dalam membantu kompetensi profesional guru dalam supervisi
akademik karena sebagai evaluator dapat memberikan saran kepada guru dan
dapat mengevaluasi terhadap permasalahan yang ada pada kurikulum tersebut

dengan tujuan supaya merubah menjadi lebih baik dalam pembelajaran.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas dan menguraikan terkait dengan penutupan dari
penilitian yang telah dilaksanakan di TK Plus Al Hujjah. Pada penutupan ini
berisikan penutupan dan juga saran yang dapat digunakan oleh pihak sekolah.

Berikut ini masing-masing uraian.

5.1 Kesimpulan

Peran kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional
guru dalam melaksanakan supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah. Peran kepala
sekolah sebagai supervisor yang dilakukan di TK Plus Al Hujjah merupakan
peranan yang dilakukan kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru
dalam melaksanakan supervisi akademik telah berjalan. Kepala sekolah sebagai
supervisor memiliki peranan dan tanggung jawab untuk memantau, membina, dan
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas ataupun di sekolah sebagai
pemimpin tertinggi disuatu lembaga sekolah. Peran kepala sekolah sebagai
supervisor terhadap kompetensi profesional guru dalam melaksanakan supervisi
akademik di bagi menjadi 4 yaitu sebagai koordinator, sebagai konsultan, sebagai
pemimpin kelompok, sebagai evaluator, dimana dari hasil penelitian yang
dilakukan dapat menunjukkan peran kepala sekolah sebagai supervisor dapat
dikatakan baik dan berjalan sesuai dengan tugasnya.

Pada indikator kompetensi profesional guru kepala sekolah meminta guru
untuk dapat menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu, mengembangkan materi pembelajaran
yang kreatif, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar dari hal
tersebut menunjukkan bahwa guru di TK Plus Al Hujjah sudah cukup dalam
menguasai kompetensi profesional guru sehingga pembelajaran dapat berjalan
sesuai dengan bidang pengembangan anak. Selain itu juga dalam supervisi
akademik menunjukkan bahwa dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
tindak lanjut hasil supervisi yang dilakukan kepala sekolah menunjukkan
keberlangsungannya kegiatan supervisi yang kurang maksimal pada proses
pelaksanaan supervisi salah satunya kendala yang dialami yaitu seperti belum

menyiapkan silabus, prota, prosem, rpph, administrasi kelas.
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5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil kesimpulan penelitian diatas, maka saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut:
5.2.1 Bagi Sekolah
a. Kepala sekolah harus tetap mempertahankan peran kepala sekolah sebagai
supervisor untuk dapat meningkatkan kompetensi profesonal guru dalam
melaksanakan supervisi akademik.
b. Guru dapat mempertahankan kompetensi profesional dalam pembelajaran.
c. Sehendaknya kepala sekolah mampu memiliki sikap lebih tegas terkait

proses pelaksanaan supervisi terhadap guru.

5.2.2 Bagi Peneliti Lain
a. Dapat melaksanakan penelitian dengan topik vyaitu terkait dengan
bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi

profesional guru dalam  melaksanakan  supervisi  akademik.
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NIM
Kelompok Riset

Judul penelitian

MATRIKS PENELITIAN
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: 190210205094

: Manajemen
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. Peran Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi Profesional Guru dalam Melaksanakan Supervisi Akademik di

TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023

Rumusan masalah
/ Pertanyaan

penelitian

Tujuan penelitian

Variabel /

Fokus kajian

Indikator /

Aspek-aspek penggalian data

Sumber Data

Metode Penelitian

Bagaimana Peran
Kepala Sekolah
Sebagai
Supervisor
Terhadap
Kompetensi

Untuk
Mendeskripsikan
Peran Sekolah
Sebagai Supervisor
Terhadap
Kompetensi

Peran Kepala
Sekolah Sebagai

Supervisor

1. Peran Kepala Sekolah

Sebagai Supervisor

a. Sebagai koordinator

b. Sebagai konsultan

c. Sebagai pemimpin
kelompook

Sumber data
primer:

e Guru

¢ Kepala Sekolah
Sumber data
sekunder (jika

Desain penelitian :
Deskriptif kualitatif
Lokasi penelitian : TK
Plus Al-Hujjah
Kecamatan Sumbersari

Kabupaten Jember.
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Profesional Guru
dalam
Melaksanakan
Supervisi
Akademik di TK
Plus Al Hujjah?

Profesional Guru
dalam
Melaksanakan
Supervisi
Akademik di TK
Plus Al Hujjah

Kompetensi

profesional

Supervisi

akademik

d. Sebagai evaluator

Kompetensi Profesional

Guru

a. Menguasai materi,
struktur, konsep dan
pola pikir keilmuan
yang mendukung
mata pelajaran yang
diampu

b. Mengembangkan
materi pembelajaran
yang diampu secara
kreatif

c. Menguasai standar
kompetensi dan

kompetensi dasar

. Supervisi Akademik

a. Perencanaan

supervisi akademik

ada):

e Dokumentasi

¢ Buku yang
relevan

e Jurnal

3. Metode pengumpulan
data:
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi

4. Teknik analisis data:
a. Pengumpulan data
b. Reduksi data
c. Penyajian data
d. Analisis

data/penarikan

kesimpulan
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Pelaksanaan
supervisi akademik
Tindak lanjut hasil

supervisi
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

B.1 Pedoman Observasi

No

Data yang akan diperoleh

Sumber data

Peran kepala sekolah sebagai supervisor
terhadap kompetensi profesional guru dalam
melaksanakan supervisi akademik di TK Plus
Al Hujjah

Kepala Sekolah

Guru

B.2 Pedoman Wawancara

supervisor terhadap kompetensi profesional
guru dalam melaksanakan supervisi akademik
di TK Plus Al Hujjah

No Data yang akan diperoleh Sumber data

1. | Informasi tentang peran kepala sekolah sebagai | Kepala Sekolah TK Plus
supervisor terhadap kompetensi profesional Al Hujjah
guru dalam melaksanakan supervisi akademik
di TK Plus Al Hujjah

2. | Informasi tentang peran kepala sekolah sebagai | Guru TK Plus Al Hujjah

B.3 Pedoman Dokumentasi

No | Data yang akan diperoleh Sumber data
1. | Profil sekolah Dokumen

2. | Biodata kepala sekolah dan guru Dokumen

3. | Foto proses kegiatan penelitian Gambar

4. | SK mengikuti pelatihan, seminar, workshop Dokumen

5. | Silabus, RPPH, RPPM Dokumen
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Form supervisi akademik yang dilakukan di
TK Plus Al Hujjah

Dokumen
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LAMPIRAN C. KISI-KISI INSTRUMEN

C.1 Kisi-kisi Instrumen Observasi

sekolah sebagai

Kisi-kisi observasi untuk melakukan penelitian terkait peran kepala

supervisor terhadap kompetensi profesional guru dalam

melaksanakan supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023

No Fokus kajian Indikator
1. | Peran kepala sekolah | 1. Sebagai koordinator
sebagai supervisor 2. Sebagai konsultan
3. Sebagai pemimpin kelompok
4. Sebagai evaluator
2. | Kompetensi 1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
profesional guru pikir keilmuan yang mendukung
2. Mengembangkan materi pembelajaran secara
kreatif
3. Menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran atau bidang
pengembangan yang diampu
3. | Supervisi akademik 1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
3. Tindak lanjut




C.2 Kisi-kisi Instrumen Wawancara Kepala Sekolah
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No

Fokus kajian

Indikator

Komponen

Peran Kepala Sekolah

Sebagai Supervisor

Sebagai

koordinator

Untuk mengatur program-
program dan menyusun
laporan pelaksanaan

program

Sebagai konsultan

Untuk memberikan nasihat
atau arahan pada guru
mengenai masalah
kurikulum, pembelajaran,

serta pengembangan.

Sebagai pemimpin
kelompok

Untuk mengembangkan
keterampilan dari kiat-kiat
dalam bekerja untuk

kelompok

Sebagai evaluator

Untuk mengetahui hasil

evaluasi pada guru

Supervisi Akademik

Perencanaan

Untuk mengetahui
perencanaan supervisi

akademik

Pelaksanaan

Untuk mengetahui
bagaimana kegiatan
pelaksanaan supervisi

akademik

Tindak lanjut hasil

supevisi

Untuk mengetahui tindak
lanjut hasil supervisi

akademik
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No

Kajian Pustaka

Sub Kajian Pustaka

Komponen

Kompetensi

Profesional Guru

Mengetahui informasi
tentang peran kepala
sekolah terhadap
kompetensi profesional
guru dalam
melaksanakan supervisi

akademik

Menguasai materi,
struktur, konsep dan
pola pikir keilmuan
yang mendukung mata
pelajaran yang

diampu.

Mengembangkan
materi pembelajaran

secara kreatif

Menguasai standar
kompetensi dan
kompetensi dasar mata
pelajaran atau bidang

pengembangan yang

diampu
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LAMPIRAN D. LEMBAR WAWANCARA

D.1 Lembar Wawancara Kepala Sekolah

Tujuan Wawancara : Untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai

supervisor terhadap kompetensi profesional guru dalam

melaksanakan supervisi akademik

Narasumber : Kepala Sekolah

Pertanyaan

No Pertanyaan

1. | Apa pendapat kepala sekolah mengenai peran kepala sekolah sebagai

supervisor?

2. | Apakah peran kepala sekolah sebagai supervisor ini sangat efektif
terhadap kompetensi profesional guru?

3. | Apa manfaat dari diadakannya peran kepala sekolah sebagai sebagai
supervisor?

4. | Bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam melakukan
koordinator?

5. | Bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam melakakukan
konsultan?

6. | Bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam melakukan
pemimpin kelmpok?

7. | Bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam melakukan
evaluator?

8. | Perubahan apa yang dirasakan kepala sekolah setelah adanya peran kepala
sekolah sebagai supervisor?

9. | Faktor penghambat apa yang dirasakan kepala sekolah dalam melakukan
peran kepala sekolah sebagai supervisor?

10. | Apa kegiatan supervisi akademik telah dilakukan secara rutin?
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11. | Apa pendapat kepala sekolah mengenai perencanaan supervisi?

12. | Bagaimana kepala sekolah melakukan perencanaan supervisi?

13. | Kapan pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala
sekolah?

14. | Apa saja tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan supervisi
akademik?

15. | Bagaimana gambaran pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan
kepala sekolah?

16. | Bagaimana tindak lanjut dari hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah?

17. | Apakah dalam pelaksanaan supervisi akademik, instrument yang
digunakan untuk observasi terhadap guru telah disusun berdasarkan
kesepakatan bersama?

18. | Bagaimana hasil yang diperoleh dari kegiatan supervisi akademik di TK
Plus Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023

19. | Apa manfaat yang diperoleh guru dengan adanya kegiatan supervisi
akademik?

20. | Bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam pelaksanaan

supervisi akademik?
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D.2 Lembar Wawancara Guru

Tujuan Wawancara  : Untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai

supervisor terhadap kompetensi profesional guru dalam

melaksanakan supervisi akademik

Narasumber : Guru

Pertanyaan

No Pertanyaan

1. | Apakah ibu telah menyusun materi, struktur, konsep dan pola pikir

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu?

2. | Bagaimana cara guru dalam menguasai penggunaan berbagai alat
permainan untuk mengembangkan enam aspek perkembangan anak?

3. | Bagaimana cara guru dalam memilih materi yang sesuai dengan tingkat
perkembangan anak?

4. | Bagaimana mengolah materi secara kreatif yang sesuai dengan tingkat
perkembangan anak?

5. | Bagaimana cara guru dalam memahami kemampuan anak dalam setiap
bidang pengembangan?

6. | Bagaimana cara guru dalam memahami kemajuan dalam setiap
perkembangan anak?

7. | Bagaimana cara guru dalam memahami tujuan setiap kegiatan
pengembangan?

8. | Apakah peran dari kepala sekolah sebagai supervisor membantu terhadap

kompetensi profesional guru di TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran
2022/2023?
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LAMPIRAN E. LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI CATATAN
LAPANGAN

Lembar observasi untuk kepala sekolah tentang penelitian peran kepala
sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional guru dalam
melaksanakan supervisi akademik di TK Plus Al Hujjah Tahun Ajaran
2022/2023.

CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal
Waktu
Tempat
Nama Subjek :
Kegiatan

Deskripsi



LAMPIRAN F. DOKUMENTASI

F.1 Profil Sekolah

Nama Sekolah
Status Sekolah
Status Kepemilikan

Alamat Sekolah

Kode Pos

No. Telp.

SK. Pendirian Sekolah
Tanggal SK. Pendirian
SK izin Operasional
Tanggal SK Operasional
Kurikulum

Luas Tanah Milik

NPSN

PROFIL SEKOLAH

: TK PLUS AL HUJJAH

: Swasta

. Yayasan

: n0.5, JI. Sriwijaya XXX, Kramat, Kranjingan,
Kec. Sumbersari, Kab. Jember

: 68126

: 0331339919

: 1176/104.32/DS/1999

: 1999-06-17

: 503/A.1/TK-P/0063/35.09.325/2022
: 2022-02-07

: 2013

: 3,690 M2

: 20559687

84
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LAMPIRAN G. HASIL CATATAN LAPANGAN
G.1 Catatan Lapangan Pertama
CATATAN LAPANGAN

Hari dan Tanggal : Rabu, 29 Maret 2023

Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : TK Plus Al Hujjah
Pertemuan ke 01

Nama Subjek : Kepala Sekolah
Kegiatan : Observasi
Deskripsi

Pada hari rabu tanggal 29 Maret 2023 pukul 09.00 saya sampai di TK Plus
Al Hujjah untuk bertemu dengan ibu kepala sekolah yaitu Ibu Yuli dengan tujuan
untuk melakukan observasi sekaligus memberikan surat izin penelitian dan
memberitahu pada kepala sekolah bahwa mulai minggu depan akan melakukan
penelitian di TK Plus Al Hujjah. Pada saat saya datang kepala sekolah sedang
mengerjakan administrasi, sehingga saya harus menunggu terlebih dahulu kepala
sekolah siap untuk saya ajak wawancara. Kemudian saat kepala sekolah sudah
menyelesaikan tugasnya, maka saya pun berbincang-bincang bersama kepala
sekolah dan kedatangan saya pun disambut baik dengan kepala sekolah di ruang
TU, saat di dalam ruang TU sebelumnya saya bertanya kabar terlebih dahulu,
setelah berbincang-bincang santai dengan kepala sekolah, kemudian peneliti
menjelaskan maksud dan tujuan dari kedatangan ke TK Plus Al Hujjah. Peneliti
pun berbincang-bincang bersama kepala sekolah terkait dengan penelitian saya,
sehingga kepala sekolah memberikan izin kepada saya untuk melakukan
penelitian terkait dengan peran kepala sekolah sebagai supervisor terhadap
kompetensi profesional guru dalam melaksanakan supervisi akademik di TK Plus
Al Hujjah Tahun Ajaran 2022/2023.

Setelah melakukan percakapan dengan kepala sekolah, peneliti meminta

izin pada kepala sekolah untuk melihat keadaan sekolah dan mengamati



86

lingkungan sekolah. TK Plus Al Hujjah memiliki 6 ruang kelas yaitu 4 ruang
kelas A dan 2 ruang kelas B, memiliki Aula, 1 ruang kepsek, 1 ruang TU, 1 dapur,
2 wc peserta didik dan 1 wc guru. Setelah peneliti banyak mengamati lingkungan
sekolah, peneliti mohon pamit untuk pulang pada kepala sekolah dan ibu guru

karena sudah dirasa cukup untuk hari ini.
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G.2 Catatan Lapangan Kedua
CATATAN LAPANGAN

Hari dan Tanggal : Senin, 3 April 2023

Waktu : 08.00-10.00 WIB
Tempat : TK Plus Al Hujjah
Pertemuan ke ;2

Nama Subjek : Kepala Sekolah
Kegiatan : Wawancara Kepala Sekolah

Deskripsi

Pada hari Senin 3 April 2023 pukul 08.00, peneliti datang untuk melakukan
sapa dan salam kepada kepala sekolah serta beberapa guru yang ada di ruang TU,
kemudian peneliti menanyakan kabar sembari berbincang-bincang santai. Setelah
itu peneliti memberitahu kepada kepala sekolah terkait ingin melakukan
wawancara mengenai peran kepala sekolah sebagai supervisor terhadap
kompetensi profesional guru dalam melaksanakan supervisi akademik. Kemudian
peneliti melontarkan beberapa pertanyaan tentang peran kepala sekolah sebagai
supervisor, lalu kepala sekolah memberikan penjelasan terkait dengan peran
kepala sebagai supervisor yang memiliki 4 peran supervisor yaitu, sebagai
koordinator, konsultan, pemimpin kelompok, evaluator. Kepala sekolah
menjelaskan satu persatu dari apa saja yang dilakukan dan apa saja kegiatannya.
Kepala sekolah juga menceritakan bagaimana dengan keadaan kompetensi
profesional guru di TK Plus Al Hujjah, kemudian peneliti melanjutkan untuk
melihat berkas-berkas yang bersangkutan dengan kompetensi profesional guru

dan supervisi.

Setelah berbincang mengenai penelitian yang saya lakukan, kemudian
kepala sekolah memberikan masukan dan juga motivasi kepada peneliti dan
mendoakan peneliti agar proses penelitiannya dan penyusunan skripsi lancar.

Setelah melakukan percakapan bersama kepala sekolah dan dirasa sudah cukup,
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akhirnya peneliti mohon pamit kepala sekolah dan serta guru-guru di TK Plus Al
Hujjah dan mengucapkan banyak-banyak terimakasih karena sudah memberikan
waktu untuk wawancara. Peneliti mengucapkan salam kepada kepala sekolah,
setelah itu peneliti menyapa guru-guru di TK Plus Al Hujjah dan bersaliman lalu

mengucapkan salam pada semua guru karena sudah dirasa cukup untuk hari ini.
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G.3 Catatan Lapangan Ketiga
CATATAN LAPANGAN

Hari dan Tanggal : Kamis, 6 April 2023

Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : TK Plus Al Hujjah
Pertemuan ke ;3

Nama Subjek - Guru
Kegiatan : Wawancara Kepada Guru

Deskripsi

Pada hari Kamis 6 April 2023 pukul 09.00, peneliti telah datang dan
langsung bersalaman dengan kepala sekolah serta guru-guru, kemudian peneliti
menemui kepala sekolah di ruang TU terlebih dahulu untuk meminta izin
memulai wawancara kepada guru di TK Plus Al-Hujjah, kemudian kepala sekolah
pun mengizinkan peneliti untuk memulai wawancara dengan guru. peneliti ingin
menemui guru TK A4, kebetulan peneliti sudah mengenal guru TK A4 karena
sempat melakukan ASJAR disini. Peneliti kemudian masuk ke ruang kelas
kelompok A4 dan mengucapkan salam dan bersaliman pada guru TK A4, lalu
saya menyampaikan tujuan saya datang ke TK Plus Al Hujjah. Setelah itu
berbincang-bincang santai saya mulai menanyakan terkait dengan peran kepala
sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional dalam melaksanakan
supervisi akademik dan bu risa selaku guru TK A4 memberi keterangan dari
semua pertanyaan yang peneliti lontarkan, kemudian peneliti meminta izin untuk

minta data-dat terkait silabus, rpph dan meminta izin untuk dokumentasi.

Setelah melakukan percakapan bersama guru TK A4 dirasa cukup,
kemudian bu risa memberikan semangat kepada peneliti untuk menyelesaikan
skripsi dengan baik, lalu peneliti meminta izin pamit kepada bu risa dan
bersaliman. Setelah selesai semua peneliti mendatangi kepala sekolah kembali di

ruang TU untuk memohon pamit ke kepala sekolah dan mengucapkan banyak
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terimakasih karena sudah memberian waktu untuk wawancara ke guru di TK Plus
Al Hujjah dan peneliti mengucapkan salam kepada kepala sekolah, setelah itu
peneliti menyapa guru-guru di TK Plus Al Hujjah dan bersaliman lalu

mengucapkan salam pada semua guru.



91

G.4 Catatan Lapangan Keempat
CATATAN LAPANGAN

Hari dan Tanggal : Senin, 10 April 2023

Waktu : 08.00-10.00 WIB
Tempat : TK Plus Al Hujjah
Pertemuan ke 4

Nama Subjek - Guru
Kegiatan : Wawancara Kepada Guru

Deskripsi

Pada pukul 08:00 WIB saya sampai di TK Plus Al Hujjah dan langsung
bersalaman dengan kepala sekolah dan guru-guru di ruang TU. Pada saat saya
datang kepala sekolah masih ada kegiatan di aula, sehingga saya harus menunggu
terlebih dahulu untuk meminta izin kepada kepala sekolah. Kemudian saat kepala
sekolah sudah menyelesaikan kegiatannya, peneliti langsung menemui kepala
sekolah untuk meminta izin memulai wawancara kepada guru di TK Plus Al-
Hujjah, kemudian kepala sekolah pun mengizinkan peneliti untuk memulai
wawancara dengan guru.

Pukul 08:20 anak-anak mulai berada di kelas masing-masing, kegiatan
yang dilakukan di kelas A mengangkat tema negaraku dengan sub tema lambang
Negara. Peneliti mengamati setiap guru dalam penyampaian pembelajaran dan
bagaimana proses pembelajaran berlangsung. Setelah selesai semua pembelajaran,
waktunya peserta didik pulang, saya mengajak bu dwi selaku guru kelas A3.
Peneliti berbincang-bincang dimana pada saat penyusunan PROTA, PROSEM,
RPPM, RPPH dalam menentukan tema dan kegiatan untuk tahun awal ajaran baru
bisa biasanya dirembuk bersama-sama. Peneliti juga menanyakan terkait dengan
kompetensi profesional guru, bagaimana guru dalam menguasai materi, struktur,
konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pembelajaran yang
diampu, mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif, dan menguasai

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Peneliti juga menanyakan apakah guru-
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guru pernah merasa kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran. Pada pukul
11:00 peneliti berpamitan pulang kepada guru kelas A3 dan kepada guru yang
berada di halaman sekolah, kemudian berpamitan kepada kepala sekolah dan
mengucapkan banyak terimakasih karena sudah memberikan waktu untuk

wawancara ke guru di TK Plus Al Hujjah.
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G.5 Catatan Lapangan Kelima
CATATAN LAPANGAN

Hari dan Tanggal : Rabu, 12 April 2023

Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : TK Plus Al Hujjah
Pertemuan ke :5

Nama Subjek - Guru
Kegiatan : Wawancara Kepada Guru

Deskripsi

Pada hari Rabu 12 April 2023 pukul 09:00, peneliti menemui kepala sekolah
di ruang TU terlebih dahulu untuk meminta izin memulai wawancara kepada guru
di TK Plus Al Hujjah, kemudia kepala sekolah pun mengizinkan peneliti untuk
memulai wawancara ke guru. peneliti kemudian menemui guru kelas B2, sebelum
melakukan wawancara, saya menanyakan kabar kepada beliau, lalu saya

menyampaikan tujuan saya datang ke TK Plus Al Hujjah.

Setelah berbincang-bincang santai saya mulai menanyakan terkait peran
kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kompetensi profesional guru dalam
melaksanakan supervisi akademik dan bu sri selaku guru TK B2 memberi
keterangan dan menjelaskan dari semua pertanyaan yang peneliti lontarkan.
Setelah itu saya juga menanyakan kepada bu sri selaku guru TK B2, bagaimana
pada saat penyusunan PROTA, PROSEM, RPPM, RPPH kemudian bu sri
menjelaskan yang dimana untuk menentukan tema dan kegiatan untuk tahun awal
ajaran baru biasanya di diskusikan bersama-sama dengan kepala sekolah dan
guru, biasanya untuk menentukan tema berbeda dengan kelompok A jadi yang
guru kelompok A berkumpul menjadi satu dan guru kelompok B juga melakukan
yang sama jadi temanya di perharinya sama tetapi kegiatannya yang berbeda-
beda. Serasa dirasa cukup, peneliti berpamitan pulang kepada guru kelas B2 dan

kepada guru-guru yang berada di halaman sekolah dan peneliti ke ruang TU untuk
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berpamitan ke kepala sekolah dan mengucapkan terimakasih karena sudah
memberikan waktu untuk observasi dan kemudian peneliti mengucapkan salam

kepala kepala sekolah.
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G.6 Catatan Lapangan Keenam
CATATAN LAPANGAN

Hari dan Tanggal : Jumat, 14 April 2023

Waktu :10.00-11.00 WIB
Tempat : TK Plus Al Hujjah
Pertemuan ke . 6

Nama Subjek : Kepala Sekolah
Kegiatan : Pengambilan data yang diperlukan

Deskripsi

Pada hari Jumat 14 April 2023 pukul 10:00, peneliti kembali lagi kesekolah
untuk melakukan pengambilan data untuk keperluan penelitian. Peneliti menemui
kepala sekolah di ruang TU dan mengucapkan salam lalu bersalaman, kemudian
kepala sekolah mempersilahkan duduk. Sebelumnya peneliti menanyakan kabar
terlebih dahulu kepada kepala sekolah dan kepala sekolah mengajak peneliti
untuk mengobrol santai, setelah ngobrol santai, peneliti menjelaskan kepada
kepala sekolah apa yang dibutuhkan oleh peneliti untuk melengkapi data dari
penelitian yang diteliti. Data-data yang diambil meliputi profil sekolah, program
kerja, data kepala sekolah dan kebutuhan lainnya. Untuk profil sekolah digunakan
untuk melengkapi kebutuhan peneliti dalam pengumpulan informasi. Program
kerja dibutuhkan oleh peneliti untuk mengetahui program kerja jangka panjang
dan jangka pendek yang ada di TK Plus Al Hujjah, kebutuhan program kerja ini
untuk menilai keefektifan dari program kerja yang dijalankan. Kemudian untuk
data kepala sekolah dan guru dibutuhkan peneliti untuk melihat kualifikasi

akademik apakah sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Setelah selesai pengambilan data yang diperlukan, kemudian peniliti
meminta izin kepada kepala sekolah untuk mendokumentasikan beberapa hal
yang diperlukan oleh peneliti. Setelah dirasa cukup, akhirnya peneliti mohon

pamit pada kepala sekolah dan mengucapkan banyak terimakasih karena sudah
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memberikan waktu dan berkenan untuk dilakukan penelitian di TK Plus Al
Hujjah, kemudian peneliti mengucapkan salam kepada kepala sekolah dan peneliti
menyapa guru-guru di TK Plus Al Hujjah dan bersaliman lalu mengucapkan

salam pada semua guru karena diraa cukup untuk hari ini.
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LAMPIRAN H. LEMBAR HASIL WAWANCARA

H.1 Lembar Hasil Wawancara Kepala Sekolah TK Plus Al Hujjah

Nama Subyek : Kepala Sekolah

Hari/ Tanggal : Senin, 3 April 2023

Waktu : 08.00-10.00

Tempat : TK Plus Al Hujjah

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apa pendapat kepala sekolah | Pendapat saya mengenai peran kepala
mengenai peran kepala sekolah | sekolah sebagai supervisor yaitu
sebagai supervisor? sangat  berfungsi  karna  dapat

membimbing, membantu, dan
mengarahkan tenaga pendidik untuk
menghargai dan melaksanakan
prosedur-prosedur pendidikan guna
menunjang terwujudnya mutu
pendidikan.

2. | Apakah peran kepala sekolah | Menurut saya peran kepala sekolah
sebagai supervisor ini sangat | sebagai supervisor ini sangat efektif,
efektif terhadap kompetensi | dengan ini hubungan antara kepala
profesional guru? sekolah dan guru menjadi lebih dekat

dan terbuka. Melalui supervisor ini
antara kepala sekolah dan guru dapat
saling sharing mengenai pendidikan
dan dapat membantu guru lebih
leluasa untuk menyampaikan
pendapat-pendapatnya.

3. | Apa manfaat dari diadakannya | Manfaat dari diadakannya kepala
peran kepala sekolah sebagai | sekolah sebagai supervisor ini adalah
supervisor? kepala sekolah dapat membantu dan
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mempermudah guru dalam proses
kompetensi profesional guru. melalui
4 peranan penting sebagai supervisor
ini dapat meningkatkan kesempatan
bagi guru untuk tumbuh secara
profesional dan mampu meningkatkan
kualitas guru dan keterampilan guru di
TK Plus Al Hujjah.

Bagaimana peran kepala sekolah
sebagai supervisor dalam

melakukan koordinator?

Terkait dengan koordinator pada
dasarnya berperan penting dalam
mengatur program-program dan bahan
yang diperlukan untuk meningkatkan
Kinerja guru. Biasanya dengan adanya
koordinator ini dapat mengintruksi
guru untuk aktif mengikuti berbagai
pelatihan-pelatihan, seminar,
workshop yang berhubungan dengan
pendidikan kompetensi profesional
guru. Karena itu dengan adanya
kepala sekolah sebagai koordinator
dapat mengarahkan guru untuk
mengefektifkan dan mengefesienkan

perkerjaannya.

Bagaimana peran kepala sebagai
supervisor dalam melakukan

konsultan?

Melalui supervisor sebagai konsultan
ini, biasanya saya mengadakan rapat
mingguan mbak, membahas mengenai
masalah  kurikulum, pembelajaran.
Biasanya saya juga saling sharing
pada guru-guru agar Ssama-sama

belajar mbak terkait bagaimana
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caranya dapat mengembangkan materi
pembelajaran secara kreatif agar
pembelajaran yang diberikan dengan
baik, tidak membuat peserta didik
cepat bosan dan tidak monoton.
Setelah  sharing  biasanya ada
pemberian masukan dari saya agar
dapat menumbuhkan semangat yang
tinggi pada guru-guru di TK Plus Al
Hujjah.

Bagaimana peran kepala sebagai
supervisor dalam melakukan

pemimpin kelompok?

Biasanya  dilakukan  saat  Kita
menyusun silabur, menyusun rppm,
rpph, jadi kita adakan seperti proker
kita bahas antar guru dan saling
memberikan masukan tentang
kegiatan apa yang bisa diberikan pada
peserta didik dan sesama guru saling
tukar  pendapat agar  kegiatan
pembelajaran tidak monoton dan
bervariasi. Manfaat dari sebagai
pemimpin  kelompok ini  dapat
meningkatkan kesempatan bagi guru
untuk tumbuh secara profesional
melalui interaksi dengan orang lain
dan mampu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru
TK Plus Al Hujjah.

Bagaimana peran kepala sebagai
supervisor dalam melakukan

evaluator?

Melalui supervisor sebagai konsultan
ini, biasanya saya sebagai kepala

sekolah menyampaikan hasil
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supervisi. Misalkan supervisi secara
isidental, guru si A setiap kali saya
melihat seperti ini terus saya langsung
mengevaluasi guru tersebut, melalui
evaluator ini dapat memperbaiki diri
menjadi lebih baik lagi dan juga saya
selalu memberikan motivasi kepada

guru-guru supaya tetap berkembang.

8. | Perubahan apa yang dirasakan | Dengan adanya keempat peran
kepala sekolah setelah adanya | sebagai supervisor ini, guru-guru
peran kepala sekolah sebagai | disini jadi banyak belajar menguasai
supervisor? pembelajaran lebih kreatif sehinggal

bisa di implementasika di sekolah dan
dapat mengikuti perkembangan sesuai
zaman. Selain itu guru juga tingkat
percaya dirinya semakin meningkat
sudah  hampir sering mengikuti
banyak kegiatan.

9. | Faktor penghambat apa yang | Faktor penghambat yang biasanya
dirasakan kepala sekolah dalam | dirasakan vyaitu keterbatasan waktu
melakukan peran kepala sekolah | dan juga karna banyak kegiatan diluar.
sebagai supervisor?

10. | Apa kegiatan supervisi | lya mbak, soalnya sudah ada
akademik telah dilakukan secara | jadwalnya akan tetapi missal tiba-tiba
rutin? ada kegiatan mendadak sehingga

kegiatan itu tertunda maka jadwal
tersebut bisa di kondisionalkan.

11. | Apa pendapat kepala sekolah | Kalo supervisi itu kan merupakan

mengenai supervisi akademik?

mengkoreksi orang lain supaya lebih

baik  sedangkan  akademik itu
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berkaitan dengan lembaga sekolah,
dari kurikulumnya, pembelajarannya
dan lainnya. Jadi pendapat saya
mengenai supervisi akademik yaitu
mengkoreksi dari yang lebih atas
kepada yang bawah seputar kegiatan
pembelajaran di sekolah. Kemudian
nantinya setelah dikoreksi akan
dilanjutkan  dengan  memperbaiki

bersama-sama.

12.

Bagaimana  kepala  sekolah
melakukan perencanaan

supervisi?

Untuk perencanaanya itu sudah ada
dalam aturan, kalo dari permendiknas
itu kalo untuk ajukan akreditasi itu
kepala sekolah harus punya jadwal
secara  kontinyulah,  perencanaan
supervisi akademik dilakukan 3 bulan
sekali. Kalo indikator-indikator yang
harus disupervisi sudah ada di
formatnya. Jadi tinggal mengisi saja
pada saat pelaksanaan. Sebelum
dilaksanakan supevisi saya sebagai
kepala sekolah selalu mengajak guru
untuk berdiskusi, biasanya untuk hari
nya guru kelas memilih hari dan
tanggal sendiri kalo dari saya sebagai
kepala sekolah hanya mengajukan

bulannya saja mbak.

13.

Kapan pelaksanaan supervisi
akademik yang dilakukan oleh

kepala sekolah?

Kalo supervisi itu kepada guru paling
tidak 3 bulan sekali, setiap guru

nantinya dilakukan supervisi secara
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bergantian tapi berbeda hari. Setiap 1

semester berarti dilakukan 2 kali.

14.

Apa saja tujuan yang ingin

dicapai  dalam  pelaksanaan

supervisi akademik?

Ya mungkin kalo seperti ada kendala
jadi kalo diadakan supervisi mungkin
itu tidak bisa diselesaikan sendiri
maka nantinya diselesaikan bersama-
sama mbak. Jadi kami bersama-sama
memperbaiki dan meningkatkan diri
sesuai visi  misi

supaya dengan

lembaga kita.

15.

Bagaimana gambaran
pelaksanaan supervisi akademik

yang dilakukan kepala sekolah?

Kalo
pendidik itu, jadi saya itu menilai ke
pendidik

penyambutan,

pelaksanaan  supervisi ke

melihat dari awal
kegiatan pembukaan,
kegiatan inti, kegiatan penutupnya

yang
disupervisi baik dari segi peaplikasian

sampai  kepenilaian itu

ataupun dari segi administrasi.

16.

Bagaimana tindak lanjut dari
hasil supervisi yang dilakukan
oleh kepala sekolah?

Biasanya supervisi itu kan dilakukan
secara bertahap, setelah dilakukan
ditindak

evaluasi tentang mengajar mbak. Kalo

supervisi lanjuti  melalui
missal ada kendala nanti di diskusikan
dan diselesaikan bersama-sama. Nah
untuk jadwal supervisi yang akan
datang itu supervisi sebelumnya kita
evaluasi lagi kendala yang dulu itu
apakah sudah diperbaiki dengan benar
atau belum dan saya juga tetap

memberikan motivasi pada guru-guru
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supaya tetap mau berkembang dan

memperbaiki diri menjadi lebih baik

agar dapat meningkatkan proses
belajar mengajar yang lebih baik
kedepannya.

17. | Apakah dalam pelaksanaan | Bener mbak, sebelum disepakati saya
supervisi akademik, instrument | sesuaikan dulu dengan indikator yang
yang digunakan untuk observasi | pas yang ada di aturan permendiknas.
terhadap guru telah disusun | Baru saya diskusikan dengan guru-
berdasarkan kesepakatan | guru apakah guru-guru  merasa
bersama? keberatan atau tidak. Jika dirasa tidak

lamgsung saya gunakan dalam
pelaksanaan  supervisi  akademik
terhadap setiap guru.

18. | Bagaimana hasil yang diperoleh | Hasilnya yaitu guru-guru jadi lebih
dari kegiatan supervisi akademik | semangat dan Kkinerjanya semakin
di TK Plus Al Hujjah Tahun | meningkat, serta guru-guru mau
Ajaran 2022/2023? memperbaiki diri menjadi yang lebih

baik lagi dari sebelumnya.

19. | Bagaimana tindakan kepala | Tindakan yang dilakukan kepala
sekolah terhadap guru dalam | sekolah yaitu mendukung guru, jika
mengembangkan pembelajaran | memang ada permasalahan yang susah
di sekolah? kepala sekolah juga kan membantu

dan langsung mengevaluasi.

20. | Bagaimana peran kepala sekolah | lya itu mbak, seperti kepala sekolah

sebagai supervisor dalam
pelaksanaan

akademik?

supervisi

sebagai penilai untuk Kkinerja guru
dalam pembelajaran. Kepala sekolah
akan melihat tindakan guru yang
dimulai dari penyambutan, kegiatan

pembukaan, kegiatan inti, penutup,
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serta penilaian anak-anak yang
dilakukan oleh guru itu telah sesuai
apa belum. Saya juga memberikan
kertas putih pada guru supaya menulis
kendala permasalahan apa yang terjadi
pada kegiatan pembelajaran yang
dilakukan. Jika permasalahan tersebut

sedikit sulit bisa dibicarakan berdua

dengan saya mbak.
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Nama Subyek : Guru Kelas A4
Hari/ Tanggal : Kamis, 6 April 2023
Waktu :09.00-11.00
Tempat : TK Plus Al Hujjah
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana cara ibu | Dalam menguasai materi, struktur, konsep,

dalam menguasai materi,
struktur, konsep dan pola
yang
mata

pikir  keilmuan
mendukung

pelajaran yang diampu?

dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu, contohnya
dalam bidang matematika biasanya saya
memperkenalkan  angka

dengan  cara

menjumlahkan benda-benda dan
mengurangkan melalui benda-benda yang ada
di sekitar anak. Dalam bidang sains biasanya
saya memperkenalkan tentang alam sekitar
yang ada di lingkungan sekolah mbak, seperti
macam-macam tanaman, pohon, bunga, dll.
Dalam bidang bahasa biasanya saya
melakukan sosio drama untuk verbalnya
melakukan percakapan menggunakan buku
cerita yang menarik, untuk non verbalnya,
menebali huruf/kata dan mengucap suku kata.
Dalam bidang sosio emosional biasanya saya
mengajak anak bersosialisasi dengan antar
teman saat bermain. Dalam bidang seni
biasanya saya mengenalkan lagu, bertepuk,
dan melakukan keterampilan aktivitas seperti
membuat cap telapak

tangan dengan

menggunakan pewarna makanan. Kalau untuk
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agama saya membiasakan anak untuk berdoa

sebelum dan sesudah belajar, dll.

Bagaimana cara guru

dalam menguasai

penggunaan berbagai alat

Dalam menguasai penggunaan berbagai alat
permainan untuk mengembang enam aspek

perkembangan anak, biasanya saya mencari

permainan untuk | tau tentang APE (alat permainan edukatif)
mengembangkan enam | dari berbagai sumber, saya memilih enam
aspek perkembangan | aspek demgan tingkatan usia anak yang dapat
anak? membantu dalam mengembangkan enam
aspek seperti nilai agama dan moral, fisik
motorik, kognitif, seni, bahasa, sosio
emosional. Misalnya saat bermain puzzle,
bermain balok, dan masih banyak lainnya.
Bagaimana cara guru | Biasanya guru melihat surat keputusan

dalam memilih materi

dipermen nomor 146 dan 137, yaitu STPPA

yang sesuai dengan | (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
tingkat  perkembangan | Anak). Menyesuaikan dengan kebutuhan
anak? perkembangan anak sesuai dengan usianya.

Bagaimana mengola | Dalam mengola materi pembelajaran yang
pembelajaran secara | kreatif, guru harus banyak mencaritahu dan
kreatif ~yang  sesuai | juga sesama guru saling sharing agar
dengan tingkat | memiliki banyak ide yang dapat membantu

perkembangan anak?

guru dalam mengembangkan pembelajaran

secara kreatif dan inovatif. Melalui

pembelajaran yang kreatif akan membuat
peserta didik tidak mudah bosan.

Bagaimana cara guru

dalam memahami
kemampuan anak dalam

setiap bidang

Untuk  memahami kemampuan anak itu,
biasanya kita kan membuat penilaian harian
mbak, jadi dilihat dari penilaian harian itu

kita dapat melihat hasil kegiatan anak-anak
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pengembangan? pada setiap hari. Dari itu kita mencoba

memahami kemampuan setiap peserta didik.
Bagaimana cara guru | Pada setiap kemajuan anak kita selalu
dalam memahami | mencatat, misalnya anak ini mulai bisa

kemajuan dalam setiap

pengembangan anak?

menebali angka dan menulis sendiri dengan
menirukan contoh dari bu guru kurang lebih
seperti itu mbak. Biasanya saya selalu
mengevaluasi setiap kemampuan peserta
didik dari awal masuk sampai akhir semester
mbak, apakah ada perubahan dan apakah
kemampuannya sudah sesuai dengan bidang

pengembangan.

Bagaimana cara guru
dalam memahami tujuan
setiap kegiatan

pengembangan?

Tujuannya biasanya kita ambil dari

kompetensi dasar yang ada di kompetensi inti,
indikator

kemudian kami padukan pada

kompetensi itu tadi dengan kata kerja
operasional yang menunjukkan kemampuan
peserta didik. Jadi guru harus tau tujuannya
apa, melalui apa dan bagaimana tolak
ukurnya nanti dituangkan dalam rubik seperti

itu mbak.

Apakah peran dari kepala

sekolah sebagai
supervisor membantu
terhadap kompetensi

profesional guru di TK
Plus Al Hujjah Tahun
Ajaran 2022/2023?

lya mbak, kepala sekolah sangat mendukung

guru dalam membantu  meningkatkan
kompetensi  profesional guru, misalnya
dengan  mengikuti  pelatihan,  seminar,

workshop, dll. Kerjasama dan kebersamaan
antar kepala sekolah dan guru menjadi

semakin erat dan terus berkembang.




H.3 Lembar Wawancara Guru

108

Nama Subyek : Guru Kelas A3
Hari/ Tanggal : Senin, 10 April 2023
Waktu : 08.00-10.00
Tempat : TK Plus Al Hujjah
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana cara ibu | Dalam menguasai materi, struktur, konsep

dalam menguasai materi,
struktur, konsep dan pola
yang
mata

pikir  keilmuan
mendukung

pelajaran yang diampu?

dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu, mencangkup
banyak hal. Contohnya dalam bidang
matematika saya mengajarkan anak untuk
mengenal angka lalu belajar menjumlahkan
angka benda-benda sesuai dengan arahan
guru. Dalam bidang sains saya mengajak anak
untuk  bereksperimen misalnya dengan
mencampur warna ke dalam air menggunakan
pewarna makanan. Dalam bidang bahasa
biasanya saya mengajak anak untuk sosio
mbak

bercerita. Dalam bidang sosio emosional

drama gitu seperti  percakapan,
biasanya saya mengajak untuk bersosialisasi
dengan teman kemudian saat bermain mau

berbagi sama teman. Dalam bidang seni

biasanya saya mengajak anak untuk
melakukan keterampilan aktivitas misalnya
membuat pesawat terbang dengan

menggunakan kertas origami. Kalau dalam

bidang agama biasanya belajar mengaji,

sholat dhuha setiap hari jumat, menghafal
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surat pendek, dll.

Bagaimana cara guru

dalam menguasai

penggunaan berbagai alat

Dalam menguasai penggunaan berbagai alat
permainan untuk mengembangkan enam

aspek anak, diantaranya yaitu, fisik motorik,

permainan untuk | kognitif, sosio emosional, bahasa, seni dan
mengembangkan enam | nilai agama moral. Biasanya dimasukan pada
aspek perkembangan | alat permainan edukatif dalam sehari-hari
anak? kemudian menyusun dengan kegiatan yang
tertuang pada aspek perkembangan anak.
Bagaimana cara guru | Dalam memilih materi yang sesuai dengan

dalam memilih materi

tingkat perkembangan anak, biasanya Kita

yang sesuai dengan | berpatokan pada surat keputusan dipermen
tingkat  perkembangan | nomor 146 dan 137, yaitu STPPA (Standar
anak? Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak),
lalu disesuaikan dengan tingkat usia anak
mbak. Kemudian dalam menyusun prota,
prosem, dan RPPH, semua guru ikut bagian
dalam penyusunan ini, supaya guru di TK
Plus Al Hujjah bisa saling mengerti dari
tujuan pembelajaran.
Bagaimana mengola | Biasanya saya ataupun guru lainnya masih
pembelajaran secara | sama-sama harus belajar tanpa henti mbak.
kreatif ~ yang  sesuai | Melalui pembelajaran yang kreatif akan
dengan tingkat | membuat peserta didik tidak mudah bosan

perkembangan anak?

dan pembelajaran yang diberikan guru dapat
mudah diterima dengan baik dengan peserta
didik. Contohnya membaca, kadang juga

sesama guru saling sharing supaya

mendapatkan  cara  dalam  mengelola

pembelajaran sekreatif mungkin mbak.
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Bagaimana cara guru

dalam memahami

kemampuan anak dalam

Untuk memahami kemampuan anak itu
biasanya saya dengan memberikan materi

sesuai usia anak mbak. Kemudian saya amati

setiap bidang | satu persatu setiap kemampuannya, biasanya
pengembangan? saya menyiapkan lembar observasi.

Bagaimana cara guru | Dalam memahami kemajuan anak, biasanya
dalam memahami | saya melihat dari penilaian harian mbak, kan

kemajuan dalam setiap
pengembangan anak?

setiap harinya ada rpph dan itu akan ada
penilaian hariannya mbak. Setelah itu saya
selalu mengevaluasi setiap kemampuan
peserta didik dari awal masuk sampai akhir.
Apakah ada perubahan atau tidak. Jadi kalau
dirasa ada yang kurang berarti perlu ada yang

diperbaiki.

Bagaimana cara guru
dalam memahami tujuan
setiap kegiatan

pengembangan?

Tujuannya biasanya Kkita ambil dari

kompetensi dasar yang ada di kompetensi inti,
indikator

kemudian kami padukan pada

kompetensi itu tadi dengan kata kerja
operasional yang menunjukkan kemampuan
peserta didik. Jadi guru harus tau tujuannya
apa, melalui apa dan bagaimana tolak
ukurnya nanti dituangkan dalam rubik seperti

itu mbak.

Apakah peran dari kepala

sekolah sebagai
supervisor membantu
terhadap kompetensi

profesional guru di TK
Plus Al Hujjah Tahun
Ajaran 2022/2023?

lya mbak, karena ada penilaian dan evaluasi
terhadap kepala sekolah. Jadi mendapatkan
banyak wawasan baru dan terus berkembang
lebih baik.
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Nama Subyek : Guru Kelas B2
Hari/ Tanggal : Rabu, 12 April 2023
Waktu : 08.00-10.00
Tempat : TK Plus Al Hujjah
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana cara ibu | Dalam menguasai materi, struktur, konsep

dalam menguasai materi,
struktur, konsep dan pola
yang
mata

pikir  keilmuan
mendukung

pelajaran yang diampu?

dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu, mencangkup
banyak hal. Guru memberikan pembelajaran
yang menarik pada anak, contohnya dalam
bidang matematika biasanya memberikan
buah
buah.

Dalam bidang sains biasanya mengajak anak

pembelajaran menghitung gambar

kemudian menjumlahkan gambar

untuk  membuat finger painting dan

bereksperimen mencampur warna
menggunakan tisu. Kalau dalam bidang sosio
emosional biasanya mengajak anak untuk
meletakkan tas dan sepatu kemudian cuci
tangan sebelum makan dan minum. Dalam
bidang bahasa biasanya anak menulis nama
pahlawan dan menebali huru menjadi sesuai
gambar. Dalam bidang seni biasanya anak
melipat figura menggunakan kertas origami
dan menghiasa figura pahlawan. Kalau untuk
agama melakukan doa-doa harian sesuai
dengan

kelompok, untuk kelompok B

menghafalkan hadist, sholat dhuha tiap jumat.
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Bagaimana cara guru

dalam menguasai

penggunaan berbagai alat

Yang paling utama guru sebagai media yang
paling baik, guru menggunakan bahan yang

nyata misalnya di tema binatang biasanya tiap

permainan untuk | puncak tema kita datang ketempat mini zoo

mengembangkan enam | misalnya, belajar bagaimana menyayangi

aspek perkembangan | binatang,dll. Selain itu biasanya guru

anak? membuat permainan edukatif, contohnya
dengan mengenalkan konsep kata dengan
huruf, konsep bilangan  menggunakan
kancing.

Bagaimana cara guru | Guru melihat surat keputusan dipermen 146

dalam memilih materi

dan 137 vyang disebut STTPA (Standar

yang sesuai dengan | Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak).
tingkat  perkembangan | Biasanya anak usia 5-6 tahun itu di aspek
anak? kognitifnya apa yang harus dikembangkan
dan sesuai dengan usia segitu, supaya tidak
melenceng kemana-mana mbak.
Bagaimana mengola | Biasanya saya dengan cara membaca, selain
pembelajaran secara | berpatokan pada STPPA juga melalui KD di
kreatif ~ yang  sesuai | kurikulum 13 dan untuk menginovasikannya
dengan tingkat | harus banyak mencari tau dalam banyak

perkembangan anak?

sumber dan tentunya guru juga harus saling
sharing mbak. Dalam merancang berbagai
kegiatan pengembangan secara kreatif sesuai
dengan tahapan perkembangan anak usia dini.

Bagaimana cara guru

dalam memahami
kemampuan anak dalam
setiap bidang

pengembangan?

Dalam memahami kemampuan anak biasanya

saya melihatb kemampuan awal anak,
misalnya anak itu bisanya di bidang apa, kami
lihat di survey saat pendaftaran potensinya

apa dan minatnya apa, biasanya dia kalau lagi
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marah cara menanganinya seperti apa,

kemudian dengan pendapat orang tua masing-

masing sesuai dengan kemampuan awal anak.

Bagaimana cara guru

dalam memahami
kemajuan dalam setiap

pengembangan anak?

Untuk memahami setiap perkembangan anak,
biasanya saya melihat dari buku anekdot
mbak, dari segi perkembangan fisik gimana,
semua ada di buku anekdot itu. jadi kalau
dirasa ada yang kurang berarti perlu ada yang
diperbaiki dan harus mencari solusi agar

kemampuan peserta didik sesuai dengan
pengembangan anak.
Bagaimana cara guru | Tujuannya biasanya Kkita ambil dari

dalam memahami tujuan
setiap kegiatan

pengembangan?

kompetensi dasar yang ada di kompetensi inti,

kemudian kami padukan pada indikator

kompetensi itu tadi dengan kata Kkerja
operasional yang menunjukkan kemampuan
peserta didik. Jadi guru harus tau tujuannya
apa, melalui apa dan bagaimana tolak
ukurnya nanti dituangkan dalam rubik dan itu

ada pelebelannya kalau dulu di K13 mbak.

Apakah peran dari kepala

sekolah sebagai
supervisor membantu
terhadap kompetensi

profesional guru di TK
Plus Al Hujjah Tahun
Ajaran 2022/2023?

lya mbak kepala sekolah sangat membantu
sekali, guru dituntut aktif dalam mengikuti
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
pendidikan. Kepala sekolah juga mendorong
guru untuk kreatif dan inovatif.
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LAMPIRAN I. TRANSKIP TRIANGULASI

PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR TERHADAP KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DALAM
MELAKSANAKAN SUPERVISI AKADEMIK DI TK PLUS AL HUJJAH TAHUN AJARAN 2022/2023

Indikator Hasil Observasi Hasil Wawancara Hasil Dokumentasi Kesimpulan
Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Terhadap Kompetensi Profesional Guru Dalam Melaksanakan Supervisi Akademik
a. Sebagai Dari hasil observasi yang | Terkait dengan koordinator | Terdapat bukti jadwal | Pada hasil observasi
koordinator sudah dilaksanakan terkait | pada perencanaan supervisi | supervisi dan | terkait dengan
dengan koordinator sudah | dilaksanakan pada setiap | kegiatan pelaksanaan | kepala sekolah
berjalan dengan baik. Kepala | awal semester dan | supervisi. sebagai koordinator
sekolah TK Plus Al Hujjah | pertengahan semester jadi yang membantu
melakukan  peran  kepala | dua kali rapat untuk guru untuk
sekolah sebagai supervisor | membahas terkait meningkatkan
terhadap kompetensi | pelaksanaan supervisi. kompetensi
profesional guru. Pada | Biasanya pada kegiatan prosesional guru
kegiatan peran kepala sekolah | perencanaan membahas seperti  menguasai
sebagai  supervisor  yang | kapan saja akan materi, struktur,
dilakukan  kepala  sekolah | dilaksanakannya supervisi. konsep dan pola
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

untuk mengkoordinasikan
pada guru dalam melakukan
supervisi tersebut. Kompetensi
profesional guru di TK Plus Al
Hujjah

perlu  ditingkatkan

secara berkelanjutan.
Berdasarkan dari pengalaman
sekolah

kepala sebagai

koordinator sekolah, kepala
sekolah menemukan bahwa
guru di TK Plus Al Hujjah
sudah mampu
mengembangkan materi,
struktur, dan konsep bidang
keilmuan yang mendukung
serta sejalan dengan kebutuhan
dan tahapan perkembangan

anak usia dini. Kepala sekolah

Membahas terkait jadwal

pelaksanaan supervisi,
biasanya untuk bulannya
saya yang menentukan tetapi
jika hari atau tanggal guru

yang menentukan. Selain itu

juga dalam perencanaan
supervisi  ini  membahas
terkait apa saja yang

dibutuhkan dalam kegiatan
supervisi seperti rpph, rppm
dan juga membahas bentuk
yang
akan dilakukan seperti point-

penilaian  supervisi
point yang akan dinilai. Jika
pelaksanaannya sendiri mbak
itu saya melakukan supervisi

sebanyak 2 kali dalam 1

pikir keilmuan yang
mendukung  mata
pelajaran yang di
ampu,
mengembangkan

materi pembelajaran

yang kreatif,
menguasai  standar
kompetensi dan
kompetensi  dasar
dapat disimpulkan
bahwa kepala
sekolah sebagai
koordinator  telah

berjalan dengan baik
sesuai dengan

indikator

ditunjukkan.
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

sebagai koordinator sekolah
selain membantu guru untuk
menguasai materi, struktur,
konsep dan pola  pikir
keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang di ampu
kepala sekolah juga dapat
membantu guru untuk
mengembangkan materi
pembelajaran yang kreatif.
Bahwa guru di TK Plus Al
Hujjah sudah mampu
merancang berbagai kegiatan
pengembangan secara kreatif
sesuai dengan tahapan
perkembangan anak usia dini.
Guru TK Plus Al Hujjah dalam

mengembangkan materi

semester jika disemester ini
saya melakukan supervisi di
bulan September dan
November. Pelaksanaan
sendiri saya mengamati guru
dimulai dari kegiatan
pembuka, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Setelah
melaksanakan perencanaan
dan pelaksanaan saya
melakukan kegiatan evaluasi
pada guru yang dilaksanakan
setelah pelaksanaan supervisi
jadi kalo di hari itu guru
kelas A yang melakukan
supervisi di hari itu juga saya
melakukan evaluasi pada

guru kelas A untuk
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

pembelajaran yang kreatif,
guru memilih materi bidang
pengembangan sesuai dengan
standar tingkat pencapaian
perkembangan anak usai dini
(STPPA). Serta berdasarkan
hasil observasi terkait kepala
sekolah sebagai koordinator
dalam membantu guru
menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar peneliti
menemukan bahwa guru di TK
Plus: Al  Hujjah  sudah
menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar mata
pelajaran melalui pemahaman
kemampuan peserta  didik

dengan memanfaatkan dari

membahas hasil supervisi
yang saya lakukan kepada
guru kelompok A.” (Kepala
Sekolah TK Plus Al Hujjah,
3 April 2023).

lya benar mbak, dengan
adanya  koordinator  ini
kepala  sekolah  sangat
membantu para guru disini,

biasanya yang harus

disiapkan pada saat
pelaksanaan supervisi
nantinya yaitu
mempersiapkan silabus,

rpph, rppm mbak, jadi
tinggal gimana Kkita untuk
menerapkan pembelajaran ke
peserta didik mbak.” (Guru
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

peran kepala sekolah sebagai

supervisor

TK A, 6 April 2023).
Dalam menguasai materi,

struktur, konsep dan pola

yang
mendukung mata pelajaran

pikir keilmuan
yang di ampu TK Plus Al
Hujjah setiap tahunnya sudah
yang
tertuang dalam silabus, rpph

menyusun  materi

dan pembelajaran tiap hari

rpph.
dalam bidang

nya sesuai dengan
Contohnya
matematika biasanya saya
memperkenalkan angka
dengan cara menjumlahkan
benda-benda dan
mengurangkan melalui

benda-benda yang ada di
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

sekitar anak. Dalam bidang
sains biasanya saya
memperkenalkan tentang
alam sekitar yang ada di
lingkungan sekolah mbak,
seperti macam-macam
tanaman, pohon, bunga, dil.
Dalam bidang bahasa
biasanya saya melakukan
sosio drama untuk verbalnya
melakukan percakapan
menggunakan buku cerita
yang menarik, lalu saya
bacakan agar terciptanya
interaksi antar guru dan
peserta didik. Untuk non
verbalnya, menebali

huruf/kata dan mengucap
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

suku. Dalam bidang sosio
emosional biasanya saya
mengajak anak bersosialisasi
dengan antar teman saat
bermain berbagi sama teman,
mau belajar antri, dan
bermain bersama. Dalam
bidang seni biasanya saya
mengenalkan lagu, bertepuk,
dan melakukan keterampilan
aktivitas seperti membuat
cap telapak tangan dengan
menggunakan pewarna
makanan.  Kalau  untuk
agama saya membiasakan
anak untuk berdoa sebelum
dan sesudah belajar, sholat
dhuha tiap hari  jumat,
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

mengaji, dlI” (Guru TK A4,
6 April 2023).

Dalam mengembangkan
pembelajaran secara kreatif
atau pada saat pembuatan
rpph biasanya saya sering
mengatakan pada guru untuk
memperhatikan

pembelajaran  yang akan
diajarkan sesuai atau tidak
dengan tujuan dan
kompetensi yang dibentuk.
Setiap kegiatan rapat saya
juga memberikan masukan
kepada guru beberapa hal
yang perlu di perhatikan saat
mengembangkan materi

pembelajaran, selain itu
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

semua guru juga harus
mempunyai ide  untuk
merancang kegiatan
pembelajaran yang kreatif
dan inovatif agar anak tidak
mudah bosan dan dapat
dengan mudah dipahami
oleh peserta didik” (Kepala
Sekolah TK Plus Al Hujjah,
03 April 2023).

Guru harus dapat memahami
kemampuan peserta didik
dalam setiap bidang
pengembangan, jadi Kkita
harus selalu mencatat setiap
perkembangan peserta didik
mbak, misalnya Kkita setiap

harinya membuat penilaian
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Indikator Hasil Observasi Hasil Wawancara Hasil Dokumentasi Kesimpulan
harian dengan melihat hasil
kegiatan anak-anak setiap
hari. Sehingga guru dapat
memahami  sudah sejauh
mana perkembangan peserta
didik dan tujuan setiap
kegiatan pengembangan”
(Guru TK A4, 6 April 2023).
b. Sebagai Dari hasil observasi yang | Melalui supervisor sebagai | Terdapat bukti Terkait dengan
konsultan sudah dilaksanakan di TK plus | konsultan ini, | sebagai konsultan kepala sekolah
Al Hujjah, kepala sekolah | pelaksanaannya biasanya | yaitu bukti sebagai  konsultan
sebagai konsultan memberikan | saya mengadakan rapat | dokumentasi foto sangatlah  penting
nasihat dan arahan mengenai | mingguan mbak, membahas | mengenai rapat untuk proses
kompetensi profesional guru, | mengenai masalah | internal dengan guru | kompetensi

sehingga  kepala  sekolah
sebagai  supervisor  dapat
membantu  para guru-guru

Secara perseorangan maupun

kurikulum, pembelajaran di
kelas. Biasanya setelah saya
adakan supervisi pasti disitu

ada  evaluasi dan di

dan kepala sekolah
untuk melakukan
penyampaian

motivasi dan ide-ide

profesional guru di
TK Plus Al Hujjah.
Dapat ditarik

kesimpulan  bahwa
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Indikator Hasil Observasi Hasil Wawancara Hasil Dokumentasi Kesimpulan
kelompok. Berdasarkan dari | informasikan ke seluruh | yang di miliki oleh kepala sekolah
pengalaman kepala sekolah | guru. Misalkan kelompok al, | guru. sebagai  konsultan

sebagai konsultan sekolah,

kepala sekolah menemukan
bahwa guru di TK Plus Al
Hujjah sudah melaksanakan
konsultan

tugasnya sebagai

dalam membantu guru

melaksanakan kompetensi

profesional  guru.  Kepala

sekolah  sebagai  konsultan

sekolah selain membantu guru
untuk  menguasai  materi,
struktur, konsep dan pola pikir
keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang di ampu
kepala sekolah juga dapat

membantu guru untuk

guru si A dalam menguasai

kelas masih kurang dan
kebingungan  jadi  saya
langsung memberikan

nasihat pada guru tersebut
lebih

untuk  pembelajaran

agar bisa diperbaiki
baik
selanjutnya. Biasanya saya
juga saling sharing pada
guru-guru agar sama-sama
mbak terkait

bagaimana caranya dapat

belajar
mengembangkan materi
pembelajaran secara kreatif
yang
diberikan dengan baik, tidak

agar pembelajaran

sudah baik. terlihat
dari kepala sekolah
memberikan nasihat

dan arahan terhadap

kesulitan dalam
mengatasi  kendala
saat  pembelajaran
dikelas.
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

materi
kreatif

mengembangkan

yang
dengan cara membantu guru

pembelajaran

menyelesaikan silabus, prota,
prosem, rpph yang dibuat oleh
guru. kepala sekolah sebagai
konsultan dalam membantu
guru menguasai  standar
kompetensi dan kompetensi
dasar menemukan
bahwa guru di TK Plus Al

Hujjah

peneliti
sudah  menguasai
standar  kompetensi dan

kompetensi dasar mata
pelajaran melalui pemahaman
didik

memanfaatkan dari

kemampuan  peserta
dengan

peran kepala sekolah sebagai

membuat peserta didik cepat
bosan dan tidak monoton.

Setelah sharing biasanya ada

pemberian masukan  dari
saya agar dapat
menumbuhkan semangat

yang tinggi pada guru-guru
di TK Plus Al Hujjah mbak”
(Kepala Sekolah TK Plus Al
Hujjah, 03 April 2023).

lya mbak, dalam sebagai
konsultan kepala sekolah
biasanya dalam pelaksanaan
sekolah

supervisi  kepala

memberikan saran dan

arahan terkait masalah
kurikulum,

dikelas.

pembelajaran
Biasanya sebagai
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

konsultan.

konsultan yang dilakukan
kepala sekolah itu ya kayak
saling sharing-sharing gitu
mbak semua guru dan kepala
sekolah, baru nanti ditanya
satu-satu apakah ada kendala
dan bagaimana untuk
pembelajaran dikelas lancar
atau tidak. Misalnya ada
kendala kita langsung di
diskusikan bersama mbak
dan kepala sekolah
memberikan arahan pada
guru-guru di TK Plus Al
Hujjah” (Guru TK A3, 10
April 2023).

“Untuk dapat menguasai

semua konsep dasar dalam
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

berbagai hal yang sesuai
dengan sarana
pengembangan untuk setiap
pengembangan anak usia
dini mbak. Selain itu, guru
juga harus dapat menguasai
penggunaan berbagai alat
permain edukatif mbak, agar
dapat mengembangkan 6
aspek yaitu agama dan
moral, fisik motorik,
kognitif, bahasa, sosial-
emosional, seni anak usia
dini” (Kepala Sekolah TK
Plus Al Hujjah, 3 April
2023).

Dalam menguasai materi,

struktur, konsep dan pola
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran
yang diampu, mencangkup
banyak hal. Dalam
menguasai  materi  saya
menerapkan prosem lalu
dikemas  menjadi  rrph,
langkah-langkah nya yang
pertama menggunakan
media. Misalnya dalam
bidang matematika saya
mengajarkan  anak  untuk
menghitung gambar buah
ada berapa sesuai dengan
gambar, menulis  angka
sesuai dengan arahan guru
lalu menjumlahkan sesuai

dengan gambar. Dalam
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

bidang sains saya biasanya
mengajak anak untuk
melakukan finger painting,
misalnya mencampur warna
menggunakan tisu sama tisu.
Dalam bidang bahasa
biasanya saya mengajak anak
untuk menulis nama
pahlawan, menebali huruf
menjadi nama sesuai gambar.
Dalam bidang seni biasanya
saya melipat figura,
menghias figura misalnya
RA Kartini  menggunakan
kertas  origami.  Dalam
bidang sosial emosional
biasanya saya mengajak anak
untuk meletakkan tas pada
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

tempatnya, meletakkan
sepatu di tempat rak sepatu
kemudian mengajak anak
untuk cuci tangan sebelum
dan sesudah makan minum.
Dalam bidang agama
biasanya melakukan doa-doa
harian sesuai dengan
kelompok B, misalnya
kelompok B membaca surat
al maun, al fil dan hadistnya
tentang senyum, melakukan
sholat dhuha setiap hari
jumat, untuk kelompok B
biasanya melakukan sholat
dhubha sendiri di kelas setiap
hari selasa agar mengajarkan

anak mandiri dan berani”
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

(Guru TK B2, 12 April
2023).

“Dalam mengembangkan
media pembelajaran secara
kreatif guru harus banyak
belajar ~ melalu  banyak
sumber, agar dapat memiliki
banyak ide yang dapat
membantu  guru  dalam
mengembangkan
pembelajaran yang kreatif
dan inovatif, agar
pembelajaran yang
disampaikan kepada peserta
didik dapat mudah dipahami.
Melalui pembelajaran yang
kreatif =~ akan  membuat
peserta didik tidak mudah
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

bosan mbak, biasanya saya
dalam mengelola materi
yang  kreatif  contohnya
seperti  bermain  tebak-
tebakan angka, meronce dan
mengurutkan warna, dan lain
sebagainya mbak” (Guru TK
A3, 10 April 2023).

“Ketika  saya  bertugas
sebagai  konsultan dalam
membantu guru menguasai
standar  kompetensi  dan
kompetensi dasar guru saya
melihat bahwa sudah cukup
baik. Setiap diadakan rapat
saya selalu berpesan pada
guru bahwa kemampuan

yang harus dimiliki seorang
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

guru vyaitu dasar dari
melaksanakan tugas
profesionalnya yang
bersumber dari pendidikan
dan  pengalaman  yang
didapatkan dan serta
menguasai bahan pengajaran
secara luas mbak. Misalnya
saya mengarahkan kepada
guru untuk  mengikuti
pelatihan-pelatihan,
workshop dan lain
sebagainya karena untuk
menambah wawasan pada
guru di TK Plus Al Hujjah”
(Kepala Sekolah TK Plus Al
Hujjah, 3 April 2023).

“Guru harus dapat
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

memahami kemampuan
peserta didik dalam setiap
bidang pengembangan, jadi
kita harus selalu mencatat
setiap perkembangan peserta
didik mbak, misalnya kita
setiap harinya membuat
penilaian  harian  dengan
melihat hasil kegiatan anak-
anak setiap hari. Sehingga
guru dapat memahami sudah
sejauh mana perkembangan
peserta didik dan tujuan
setiap kegiatan
pengembangan. Kepala
sekolah juga membantu saya
dapat menguasai standar

kompetensi dan kompetensi
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Indikator Hasil Observasi Hasil Wawancara Hasil Dokumentasi Kesimpulan
dasar dengan kepala sekolah
selalu  memberikan arahan
dan bimbingan ketika saya
menyusun  silabus, prota,
prosem, rpph.” (Guru TK
A4, 6 April 2023).

c. Sebagai Dari hasil observasi yang | “Sebagai pemimpin | Terdapat bukti Pada hasil observsi
pemimpin sudah peneliti lakukan di TK | kelompok ini dalam | sebagai pemimpin dapat disimpulkan
kelompok Plus Al Hujjah, kepala sekolah | perencanaan supervisi | kelompok yaitu bukti | bahwa kepala

TK Plus Al Hujjah sudah | biasanya dilakukan saya dan | dokumentasi foto sekolah sebagai

menjadi pemimpin kelompok
yang dimana kepala sekolah
sudah  bekerjasama dalam
suatu kelompok atau tim untuk
menjalankan suatu visi kearah
tujuan yang sama. Sebagai
pemimpin kelompok, kepala
dalam

sekolah  berperan

guru bekerja sama saat kita
menyusun silabus, menyusun
rpph dan rppm. Kemudian
pada pelaksanaan supervisi
saya memimpin guru dalam
berjalannya pelaksanaan
supervisi itu. Dalam kegiatan

evaluasinya biasanya setelah

mengenai pelatihan
kompetensi guru
menyongsong

kurikulum.

pemimpin kelompok
sangatlah  penting
terhadap kompetensi
profesional guru
karena sebagai
pemimpin kelompok
sangat berpengaruh

positif pada
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

memimpin, memahami,

dinamika kelompok dalam

menciptakan berbagai bentuk

kegiatan kelompok dan
mampu mengembangkan
kinerja kelompok. Dengan

adanya pemimpin kelompok

diharapkan dapat
mengembangkan kompetensi
profesional  guru.  Kepala

sekolah TK Plus Al Hujjah
sangat aktif dalam memimpin
kelompok sesuai dengan apa
yang dilakukan kepala sekolah
dam guru dalam menciptakan
berbagai bentuk kelompok dan
mampu mengembangkan

kinerja  kelompok. Kepala

guru yang disupervisi itu
sudah menulis saya suruh
datang ke kantor dan
berbincang berdua supaya
saya dan guru tersebut lebih
terbuka dan permasalahan
dibicarakan
”  (Kepala
Sekolah TK Plus Al Hujjah,
3 April 2023).

tersebut  bisa

bersama-sama.

“Nggih mbak, penting sekali

sebagai pemimpin kelompok

ini  yang dilakukan oleh
kepala sekolah. Biasanya
kepala sekolah mengajak
berkerjasama mengenai

kegiatan pembelajaran yang

akan  diberikan  kepada

pembelajaran  guru

melalui berbagai
pengalaman,
keterampilan
seorang guru dan
kepala sekolah juga
memberikan
masukan pada guru
agar dapat
menumbuhkan
semangat
tinggi
guru dan

yang
pada guru-
mampu
menciptakan
berbagai bentuk
kegiatan kelompok
yang ada di TK Plus

Al Hujjah.
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

sekolah  dalam  memimpin
kelompok atau membina guru
dilakukan melalui
pendampingan guru,
komunitas  personal  atau
komunitas pembelajaran
profesional, menciptakan
kepemimpinan bersama antara
kepala sekolah dan guru.
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan kepala sekolah
sebagai pemimpin kelompok
dalam membantu guru dalam
kompetensi profesional guru.
Guru di TK Plus Al Hujjah
hampir seluruh lulusan dari
pendidikan anak wusia dini,
sehingga kurang lebih guru

peserta didik dan saling
sharing  mengenai  rphh,
rppm, seperti proker itu
mbak agar pembelajaran
lebih bervariasi dan tidak
monoton.” (Guru TK B2, 12
April 2023).

“Dalam menguasai materi,
struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan  yang
mendukung mata pelajaran
yang di ampu Guru TK Plus
Al Hujjah saya sebagai
pemimpin kelompok dituntut
untuk  dapat  menguasai
semua konsep dasar dalam
berbagai hal yang sesuai

dengan sarana
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

dapat memahami  materi,
struktur, konsep dan pola pikir
keilmuan yang mendukung
sesuai tingkat wusia peserta

didik. kepala sekolah sebagai

pemimpin kelompok
membantu guru
mengembangkan materi

pembelajaran secara kreatif.
Guru TK Plus Al Hujjah dalam
mengembangkan materi
pembelajaran yang kreatif,
terlihat dari cara guru saat
menyampaikan materi selalu
berpedoman dengan rpph yang
telah dibuat sehingga materi
yang diberikan kepada peserta
didik sudah terstruktur sesuai

pengembangan untuk setiap
pengembangan anak usia
dini mbak” (Kepala Sekolah
TK Plus Al Hujjah, 3 April
2023).

“Untuk mengembangkan
media pembelajaran secara
kreatif guru dapat memiliki
banyak ide yang dapat
membantu  guru  dalam
mengembangkan
pembelajaran yang kreatif
dan inovatif, agar
pembelajaran yang
disampaikan kepada peserta
didik dapat mudah dipahami.
Melalui pembelajaran yang
kreatif =~ akan  membuat
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

dengan materi yang harus
diberikan pada hari itu.
Berdasarkan hasil observasi
terkait kepala sekolah sebagai
pemimpin kelompok dalam
membantu  guru,  peneliti
menemukan bahwa guru di TK
Plus Al  Hujjah  sudah
menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar mata
pelajaran melalui pemahaman
kemampuan peserta didik
dengan memanfaatkan dari
peran kepala sekolah sebagai

pemimpin kelompok.

peserta didik tidak mudah
bosan mbak, biasanya saya
dalam mengelola materi
yang  kreatif  contohnya
seperti bermain eksperimen”
(Guru TK B2, 12 April
2023).

“Biasanya saya  sebagai
kepala  sekolah selalu
berpesan pada guru-guru di
TK Plus Al Hujjah untuk
dapat mengembangkan
kemampuan standar
kompetensi dan kompetensi
dasar supaya guru dapat
menguasai bahan pengajaran
secara  mendalam  agar

peserta didik mudah paham
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

dan tidak mudah bosan.
Kemudian saya juga selalu
menanyakan pada guru-guru
di TK Plus Al Hujjah apakah
anak-anak sudah menguasai
atau gimana kan karakter
anak-anak itu  beda-beda
mbak jadi saya selalu
menanyakan
perkembangannya  peserta
didik mbak” (Kepala
Sekolah TK Plus Al Hujjah,
3 April 2023).

“Iya bener mbak, setiap guru
diharuskan untuk menguasai
standar kompetensi  dan
kompetensi dasar, karena

dengan ini  guru dapat
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

dengan mudah untuk

mengetahui kemampuan
setiap pengembangan peserta
didik. Setiap Kkita dapat
mengetahui  perkembangan
dari setiap bidang
pengembangan, Kkita dapat
melihat dan  mengetahui
kemajuan pada peserta didik
sehingga guru-guru dapat
memahami tujuan dari setiap
kegiatan pengembangan
yang telah di rancang pada
kurikulum” (Guru TK A3,

10 April 2023).

d. Sebagai

evaluator

Berdasarkan hasil

yang sudah peneliti laksanakan
di TK Plus Al Hujjah, dalam

observasi

“Sebagai evaluator sebagai
kepala sekolah saya

melakukan kegiatan evaluasi

Terdapat bukti
sebagai evaluator

yaitu bukti

Berdasarkan  hasil

observasi maka

dapat  disimpulkan
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Indikator Hasil Observasi Hasil Wawancara Hasil Dokumentasi Kesimpulan
evaluator kepala sekolah sudah | pada pelaksanaan supervisi. | dokumentasi bahwa kepala
memberikan  bantuan pada | Biasanya saya melaksanakan | mengenai rapat | sekolah sebagai
guru terhadap kompetensi | evaluasi setelah melakukan | penyampaian dan | evaluator sangatlah
profesional guru supaya dapat | supervisi ~ kepada  guru, | evaluasi. penting dalam
mengevaluasi pelaksanaan | setelah melakukan supervisi membantu
pembelajaran dan kurikulum, | saya memanggil guru dan kompetensi
serta mampu membantu dalam | melakukan kegiatan evaluasi profesional guru
meneliti permasalahan yang | pada guru yang dilaksanakan karena sebagai
dihadapi oleh guru. melalui | setelah pelaksanaan supervisi evaluator dapat
evaluator ini kepala sekolah | jadi kalo di hari itu guru memberikan  saran
biasanya mengadakan evaluasi | keompok A yang melakukan kepada guru dan

akhir

pembelajaran. Pada saat rapat

di  setiap kegiatan
kepala sekolah memberikan
semuanya untuk berbicara dan
beragumen. Selain itu kepala
juga
diskusi bersama dengan guru-

sekolah melakukan

supervisi di hari itu juga saya
melakukan evaluasi
kelas A

membahas

pada
guru untuk
hasil supervisi
yang saya lakukan kepada
guru kelompok A” (Kepala

Sekolah TK Plus Al Hujjah,

dapat mengevaluasi
terhadap
permasalahan yang

ada pada kurikulum

tersebut dengan
tujuan supaya
merubah  menjadi
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

guru yang dimana setiap guru
telah menemukan
permasalahan. Ketika

permasalahan tersebut tidak
ditemukan solusi maka kepala
sekolah dan guru-guru saling
berdiskusi  bersama  untuk
menemukan solusi yang tepat
supaya tidak terulang kembali

permasalahannya.

3 April 2023).
“Sering mbak, biasanya
kepala sekolah selalu

mengevaluasi  pelaksanaan

kegiatan pembelajaran,
supaya guru-guru berusaha
untuk  memperbaiki  dan
meningkatkan diri  dalam
pembelajaran
yang telah

tercapai mbak. Kalo misal

agar tujuan

ditetapkan
ada kendala nanti
diselesaikan bersama-sama”
(Guru TK Plus Al Hujjah, 10
April 2023).

“Untuk menguasai materi,

struktur konsep dan pola

pikir keilmuan yang

lebih  baik dalam
pembelajaran.

Kepala sekolah juga

memberikan
kesempatan ~ pada
guru untuk

mengikuti pelatihan,
workshop, seminar,
dan lainnya terkait
pengembangan
kemampuan  guru

dalam pembelajaran.
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

mendukung mata pelajaran
yang diampu. Sebagai kepala
sekolah  biasanya  saya
memberikan bantuan pada
guru dalam  menguasai
berbagai macam
pembelajaran  di  bidang
pendidikan dan juga saya
memberikan saran pada guru
untuk mengembangkan
dirinya melalui pelatihan-
pelatihan, sharing antar guru.
Guru di TK Plus Al Hujjah
telah memiliki kompetensi
profesional  yaitu  dalam
menguasai materi, struktur,
dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

yang diampu mbak” (Kepala
Sekolah TK Plus Al Hujjah,
3 April 2023).

“Dalam menguasai materi,
struktur, konsep dan pola
pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran
yang  diampu.  Sebagai
seorang guru tentunya harus
terus belajar tanpa henti,
belajar bisa dimana saja
mbak, dengan belajar akan
menambah wawasan Kita
dalam menguasai
pembelajaran. Guru
memberikan  pembelajaran
yang menarik pada anak,
misalnya  dalam  bidang
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

matematika memberikan
pembelajaran yang
kontekstual dengan cara
berhitung dengan
menggunakan benda-benda
yang nyata seperti berhitung
menggunakan permen,
kancing, dll. Kemudian
setelah melakukan kegiatan
saya juga selalu
mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang diberikan
pada peserta didik mba”
(Guru TK A4, 6 April 2023).
“Dalam mengembangkan
pembelajaran secara kreatif,
biasanya saya selalu
mengatakan pada guru-guru
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

di TK Plus Al Hujjah untuk
selalu memperhatikan pada
pembuatan  rpph  supaya
sesuai dengan yang diajarkan
pada peserta didik dan
kompetensi  yang  akan
dibentuk. Selain itu saya
juga memberi masukan pada
guru beberapa hal yang perlu
diperhatikan saat
mengembangkan materi
pembelajaran agar dapat
merancang materi
pembelajaran yang kreatif
dan inovatif”  (Kepala
Sekolah TK Plus Al Hujjah,
3 April 2023).

“Guru  harus  menguasai
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Indikator

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Dokumentasi

Kesimpulan

standar  kompetensi  dan
kompetensi dasar, dalam
memahami kemampuan dari
peserta didik biasanya kami
memetakan kemampuan
awal, misalnya lihat dari
survey pada saat
pendaftaran, potensinya apa
dan minatnya apa,
bagaimana cara penanganan
dari orang tua. Tujuannnya
dari setiap kegiatan biasanya
kita ambil dari KD yang ada
di KI (Kompetensi Inti)
sesuai dengan tingkat usia
anak” (Guru Kelompok A3,
10 April 2023).
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LAMPIRAN J. FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Gambar Wawancara dengan Guru TK A3
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Gambar Penyampaian Motivasi dari Kepala Sekolah
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Gambar Kegiatan Penyampaian Pembelajaran Kelas A4
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Diseminasi Diklat Guru Mata Pelajaran

Baca Tulis Al-Quran (BTA) sebagail Muatan Lokal Wajib Di Sekolah
Pola Dukung 32 (JP) diselenggarakan Tanggal 25 s/d 27 Juli 2022
DI Kecamatan Sumbersari

Kepala Bidang PAUD & PNF
Kabupaten Jember

= J- FIK
AW NI CROS0C ET TR 1 002

Gambar Sertifikat Pelatihan

Sertitkat

Crbrerthmn wepade

RISA FANANI, S.Pd.
TUPLUS AL MUJIIAM
Sefapai Pesmta
Lokakarya Kurilubam Merdeba

Malalus Pusat Keglatan Gagus (FKG) Dt Satuan PAUD
Hesamatan Sumbersari

11, 32, 30 Septamber 2023 - 1 Oktaber 2022
(i’m u e
Dr. Pleri Amalia, M4 X ‘

Gambar Sertifikat Pelatihan
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DWI RATNA HENDRAWATI, S.Pd

O (Cmnat] Fasitimne Allrmucain, i g tasa.
B Dfea Arvanecte, % %0

ErwECS

Gambar Sertifikat Pelatihan
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SERTIFIKAT .

Diberikan kopada:

<<name>>
<<instansi>>

Atas portisiposi sebogal
PESERTA

Welsnat “Langhan Muden Mambuat PTE al Awal Tahun 2022
YOO i G GOar b an Olofs Gurudue e coen
Dete tangoel & Februan 2022

Semarang. 5 Februarl 2022
Tha Chint :mttu

' lNl

Miatyy et MNN S

Gambar Sertifikat Webinar
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WIRATNA IIFNDRA\\'A’I'I S.rd

umwwumm
L POBBTE b4 4 sl

Assessment Kompetensi

Minimum (AKM) & Pengembangan

Perangkat Pembelajaran
Merdeka Belajar

st ot AR Talew bt
Di 200M
Tasgpal : 0 Desermbier 2020, Putul  19.00 - 22.00 WiS
LT
Dra. Awwan. M Mo Br M Marhubl MM

Booeke Cobary 1mmm Sovdathomh s mpw v s Weayh 00 s Tene
Awmrns Sarwe

(8 »u o.u 9§ It b TV

Gambar Sertifikat Pelatihan
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Gambar Daftar Nama Guru

|002,05.24.27.006
20559687

JAWA TIMUR
5 |OTONOMI DAERAH JEMBER
6 _|KECAMATAN |SUMBERSARI

7 Iutwuum |KRANJINGAN
8 |LINKUNGAN RT/RW |KRAMAT RT. 001 RW. 010

:: L)
17
18
19 1999
20 [TAHUN PERUBAHAN -
| 21 |KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR |PAG!
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23
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Gambar Profil Sekolah

155



156

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kabemanion

Jdam Mammow 1) K aguas Dhams Togpadbors Jormber 98131
Talopom 000315 IM0224, I4IGT, AI422, 133147 ¢ Fantwwle WA31-Koun2e

TS UACT TR
NMBY 3409  UN2sLSSE202) 21w
Perihal  © Permobonas 1zin Penctitian
¥eh Kepala Sskolsh
TK Plus A1 Hugah Jember
di -
Jemnber

Diiberitahukan dengan hormas, hahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama Deniexyn Fiyandn Wardhanic
NIM o 190210208054

Jurusan - imu Pendadikas

Program Studi

- Pendidikan Quru Pendidikan Asak Usis Dind
Rencens Pelskasraan - Maret Aprit 2023

Berkeoasn  dengan B Y

] @i sekolah yang Saudars prnpin dengan judul ™ Peran Kepala Sckolah Sehagnl Supervisor
Terhadap Kompetessi Profesional Gusu Dalam Mel Swpervist Akade i T Plas Al
Hugjalr Tahum Ajuras 2002/2023 . Sehsbsngan dempan hat

chet, mohon »
benkan izin das g yany digeriuk
Demik It ki ™ dan key yong badk kemi sarspaikan
terrms kasth

2

Gambar Surat Permohonan lzin Penelitian
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Gambar Program Kerja Tahunan



RENCANA FELAKSANAAN FEMUBELAJARANHARIAN (RI'1H)

THE PLUS AL TTUIIATY
Kebampoh/Usis 2 Ad /45 takum
Sementer/Minggw B Ul
Tema/Subteoma : Negarnhu/Lambang Negars
HarlTunggs! t Senbn, 13 Marct 2023
KD yuog dicwpsi:
al tagu “Kel Nabi™

36  Mengonsl carn mengh

46 M g
301 Mengenal huraf alueo

411 Melengkaps hurif & me0
dan

2s . Berand ¥ I P
315 B J carn <
415 Membuat bendara
Metode Pembeolajaran:

1. Pemberian tugss

Obscrvas

3 Demanstrass

Dulam n £

L than lagu “Keh Nabi™ (NAM 3.1, 4.1)

2. Larl Bendem (FM 2.3,4.3)

3. Meteoghopi harul ai w0 (Hal-1) (the 3. 11, 4.11)

a i bar bendera (Kog 3.6, 4.6)

5. Berani dan menpawab (SE2S)

6 Membunl beadern (Send 315, 4.15)
Tujuan Fembelajurnm:

1. Anak dapat Ingu "K Nubt“dengsn baik

2. Anak dapat lani bandors merah petih dengan ukuif

3. Anak dapst e [o—

4 Ansk dapmt i bar bendorude lepat

3 Ansk dagmt druat b ] indah
Materi yang Masok dulam Pembinsaan

L. Siesp gl » (SE2.5)

SumberBelajnr tbendern merah prtih

Abat dum Babami Buky teons megorabu Hal |t

WAl it
or.30-0v800 -
-
O 00RO 8
-
A -
-
-
GRS -0 a *  Lari Dendera (FM 3.3,40)
y *  Metenghopt nrul slwec.o (1al-1) (Dhe 3 11, 4.11)
- it hesdern (Keog 3.6, 4.0)
*  Mambnst bendon (Seni 315, 4.19%)
GSASTEAS | > Berdos schclum makas dan mis
(ESTIRAMAT) * Bermain o beer
10.43-11.00 »* Owu e g’ n ssbielunmn e dan
(PENUTUR) Voresbestaiae

Wopeia 0 Frun AY-Hufjub,

RO N s as000r

Gambar RPPH
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Savusa TAMAN KANAK x
:ﬁ Tomaih :r.m'_u—
| RehumpolySermevier

3 Verwngpl Madre, 14 Seprmmiber 2002
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esditan i
Crera Tehark bertarys Gengan behona ywig b v
ke bervar
Gre mendorong Uik wnd T kgl (- |- <1

e AT dakam, e lacn v
Pesecrta secan dalan
Peds bepatan enpak ade proses clophorel, v
‘elstosasi den koafimasi

v

Cutatan. Nidai shhor dibiting dosgen cors: umish shor yarg dpevoleh dibage dengan sbod
Ieal Sihal) 1ONA, Whiw idak adulak 56 = 484 serioh ‘-m“-lﬂ‘.
Pilaimya: S x 1005 = W1ES (Daik)
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INSTRUMEN PERENCANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

s :‘M.M :mymw
clompok/Semester
TemaSeb  Kebompa Sakinah/'Fungyi Angpota Keluorgs
MHananggal - Matm, 14 September 2022

Al
Trr— MR ]

'
3
3
“
Ne
m
6| Kenenaien media
p——
Y
10,

> (2] . £ N
iemril —3
Me an KM sesunl deagan REPIT C
=aleri ~ 7
-
g v
Melaksanaban evalem ats penilman
i s a0 s~ 33 o
m&_——. i | Bk
- %
SARAN PEMNINAAN © Seh ke d dengan faub tema

Mengetadai. Jember, 14 September 2023
Kepala TK Plas Al-Hupjah Oreru yung dicbwervasi

Sini Zulaikah, S ™ Femy Anugeah Wardsess

i Jesiter, 13 o
Ketus Yayasn Al-$hajjab Kepala TX Plea Al-Hajish
Nasir Soi Zudaika, 5 P8

Gambar Instrumen Penilaian Supervisi
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TAMAN KANAK-KANAK PLUS
AL-HUJJAH

NPSN. 20559687
Mempersiapkan Generasi Qur'ani Scjak Dini
I Sriwijaya XXX05, Telp. (0331) 339919 Jember 68123

JADWAL SUPERVISI TK PLUS AL-HUMAH

SEMESTER |
TAHUN PELAJARAN 2022-2023
No | NamaGurs [ WKelompok | _ WariTanggal [ _ Sepervisor
| | Agustina Fitna, S Pd A3 Selusa, 13 September 2022 | Siti Zulatkah, SPd
2| Femy Anugrah, S Pd Bl Rabu, 14 September 2022 | Siti Zulaikah, S Pd
3 | Sri Hastutik, S Pd B2 | Selasa, 20 Scptember 2022 | Sits Zulaikah, S Pd
| 4 Risa Fanam, S I'd Ad Selasa, 27 September 2022 | Siti ?aluk_nﬁs Pd
5| Yuliana Retno, S Pd Al Rabwu, 28 September 2022 | Sits Zulaikah, S Pd
}: 6 | Crtra Isrul, S.Pd A2 Kamus, 29 September 2022 | Siti Zulatkah, S Pd
Jembet, § Scptember 2022

¢ Plus Al-Hujjah
!

7 }JUKS 190231.1370524212152307

Gambar Jadwal Supervisi
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LAMPIRAN K. BIODATA

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat Asal

Alamat Tinggal
Email

Riwayat Pendidikan

BIODATA MAHASISWA

: Deniesya Fiyanda Wardhanie

: Situbondo, 05 Desember 2000

: Perempuan

- Islam

: JI. Kendit Kilen Selatan Rt 03/Rw 01,
Kec Panarukan, Kab Situbondo

: Kilensari Selatan Panarukan

: denisvianda@gmail.com

No Jenjang Pendidikan Tempat Tahun Lulus
1 | TK Aisyiyah 1 Panarukan Situbondo 2007
2 | SDN 1 Kilensari Situbondo 2013
3 | SMPN 1 Panji Situbondo 2016
4 | SMAN 2 Situbondo Situbondo 2019
5 | Universitas Jember Jember 2023
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